LAPORAN
KINERJA

2024

Universitas Negeri Padang

perencanaan@unp.ac.id www.unp.ac.id




Pengantar

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan rahmat-
Nya Universitas Negeri Padang berhasil menyelesaikan penyusunan laporan kinerja tahun
2024 dengan tepat waktu. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006
Tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden
Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah telah
mengamanatkan kepada setiap instansi pemerintah untuk menyusun laporan kinerja setiap
tahun.

Laporan ini menyajikan informasi kinerja atas pencapaian sasaran strategis/sasaran
program/sasaran kegiatan beserta indikator kinerjanya sebagaimana tertuang dalam
Perjanjian Kinerja Universitas Negeri Padang tahun 2024. Universitas Negeri Padang pada
tahun 2024 menetapkan 4 sasaran dan 11 indikator kinerja. Secara umum Universitas
Negeri Padang telah berhasil merealisasikan target kinerja yang ditetapkan dalam
perjanjian kinerja.

Meskipun telah banyak capaian keberhasilan, namun masih ada permasalahan yang perlu
diselesaikan di tahun mendatang. Permasalahan tersebut diantaranya, keterlambatan
penyampaian data capaian beserta data dukung dari prodi, data dukung yang kurang
lengkap, dan perbedaan persepsi antara prodi, dosen dan mahasiswa tentang MBKM, serta
keengganan lulusan untuk mengisi data tracer studi. Dengan dukungan dan keterlibatan
seluruh pemangku kepentingan, diharapkan permasalahan yang dihadapi tersebut dapat
segera terselesaikan.

Melalui laporan kinerja ini diharapkan dapat memberikan gambaran objektif tentang
kinerja yang dihasilkan Universitas Negeri Padang pada tahun 2024. Semoga laporan
kinerja ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi perencanaan program/kegiatan dan
anggaran, perumusan kebijakan bidang pendidikan dan kebudayaan serta peningkatan
kinerja di tahun mendatang.

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
terselesaikannya laporan kinerja Universitas Negeri Padang pada tahun 2024.

Padang, Januari 2024
Rektor Universitas Negeri Padang

—

‘“Krismadinata, Ph.D.
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Ikhtisar
Eksekutif

Laporan kinerja Universitas Negeri Padang tahun 2024 menyajikan tingkat pencapaian 4
sasaran dengan 11 indikator kinerja sebagaimana ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja

tahun 2024. Tingkat ketercapaian dan ketidakcapaian indikator kinerja lebih detail

diuraikan pada BAB lll. Secara umum, capaian kinerjanya adalah sebagai berikut.

Grafik Capaian Masing-masing IKU dan Capaian Kinerja Keuangan Tahun 2024
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Berdasarkan dari grafik di atas, dapat dikatakan bahwa alokasi anggaran selama tahun 2020

hingga 2024 mengalami peningkatan, hal tersebut seiring dengan peningkatan

target/sasaran program prioritas Universitas Negeri Padang.

Selama tahun 2024, terdapat permasalahan/kendala yang dihadapi dalam upaya

pencapaian target, antara lain:

IKU

Kendala

IKU 1

1. Ketidakcocokan keterampilan, kurangnya pengalaman kerja, proses
perekrutan yang ketat, penyesalan terhadap jurusan, persaingan yang ketat,
dilarang orang tua merantau.

2. Kurangnya modal finansial dan teknikal, kurang berani mengambil risiko,
minim ide berbisnis, kurang dukungan baik keluarga maupun lingkungan

3. Biaya pendidikan, keinginan untuk bekerja atau wiraswasta dulu, kurang
motivasi dan informasi, memiliki tanggung jawab keluarga secara khusus,
merasa cukup puas dengan gelar saat ini.

4. Faktor ketersediaan lapangan kerja, persaingan yang ketat, menemukan
passion baru, kualifikasi tidak sesuai, dunia kerja yang dinamis.

5. Alumni yang mengisi tracer study baru saja bekerja sehingga tidak dapat
dinilai secara objektif, serta adanya keengganan dari alumni untuk mengisi
halaman tracer study.

6. Faktor penguasaan bahasa asing, larangan atau hambatan dari keluarga,
keterbatasan informasi, takut dengan ketidakpastian dan resiko.

IKU 2

Secara umum tidak terdapat hambatan atau permasalahan yang berarti dalam
pencapaian IKU 2. Hanya saja ada perbedaan persepsi antara dosen dan prodi
berkaitan dengan kesiapan mahasiswa mengikuti program MBKM.

IKU 3

Tidak ada kendala/permasalahan yang berarti pada IKU 3

IKU 4

Target untuk dosen bersertifikat kompetensi dan praktisi tentu membutuhkan
anggaran untuk merealisasikanya, dalam hal ini perlu adanya penambahan
anggaran untuk kegiatan tersebut.

IKU S5

1. Besaran dana untuk penelitian masih belum mencukupi semua dosen di
UNP. Walaupaun bagi yang belum mendapat dana ada peluang
mendapatkan bantuan dana mandiri penelitian sebesar Rp. 5.000.000.

2. Keterbatasan akses ke forum internasional karena bahasa inggris.

3. Kerjasama dengan pihak eksternal untuk menerapkan hasil penelitian belum
begita maksimal.

IKU 6

Tidak ada kendala/permasalahan yang berarti pada IKU 6

IKU 7

1. Masih ditemukan resistensi dari beberapa dosen ketika diminta
mengembangkan pembelajaran sesuai IKU 7 dengan alasan bahwa banyak
metode dan model pembelajaran yang selama ini dipakai selain yang ada
dalam panduan IKU 7.

2. Masih dosen yang belum begitu memahami ciri khas Case Method dan/atau
team based project.

IKU 8

Permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan akreditasi hampir tidak ada.
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IKU

Kendala

Namun, untuk peningkatan kinerja diperlukan tim yang solid agar lebih
mengoptimalkan. Kemudian, adanya ketidaktepatan waktu dalam proses
visitasi dan perbaikan dokumen sehingga memperlambat proses finalisasi
akreditasi.

IKU 9

Tidak ada kendala/permasalahan yang berarti pada IKU 9

IKU 10

Penilaian kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L yang merupakan IKU 10
ini, diukur dari nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) dan nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA), dengan bobot 60% EKA ditambah 40% IKPA.
Untuk nilai EKA, UNP sebagai PTN-BH hanya memiliki 1 RO, dan tidak
menggunakan SBK sehingga tidak bisa dihitung nilai penggunaan dan nilai
efisiensi SBK. Sehingga nilai EKA UNP hanya 75%.

IKU 11

Permasalahan yang dihadapi dalam mencapai IKU 11 adalah masih ada satu
Sekolah/Fakultas yang belum membangun zona integritas yaitu Sekolah Vokasi.

Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala yang muncul, antara

lain:

IKU

Tindak Lanjut

IKU 1

1. Pengembangan keterampilan, program magang dan kerja praktik yang
sesuai minat dan bakat, bimbingan karir dan pelatihan selama menjadi
mahasiswa, kerjasama dengan industri lebih intens dalam pengembangan
kompetensi dan pengalaman bagi mahasiswa, peningkatan proses
perekrutan.

2. Lebih intens memberikan program kewirausahaan, menyediakan program
mentoring dan networking, memberikan workshop lebih banyak,
partnership dengan pemodal.

3. Penyediaan akses beasiswa, gencar memberikan informasi dan sosialisasi
untuk studi lanjut, dukungan bimbingan karir.

4. Penyelarasan kurikulum dengan kebutuhan industri, kolaborasi dengan
industri, program sertifikasi dan lisensi sebelum lulus, pengembangan
softskill, dukungan bimbingan karir.

5. Tracer study dilakukan pada alumni yang sudah bekerja paling tidak 1 (satu)
tahun.

6. Prodi diminta memotivasi wisudawan dan alumni untuk mengisi data tracer
study serta selalu menjaga hubungan dengan almamater.

7. Penyediaan informasi dan dukungan untuk bekerja di luar negeri, program
pertukaran magang ke luar negeri, program dual degree, kerja sama dengan
industri level global.

IKU 2

Melakukan revitalisasi kurikulum untuk mengakomodasi MBKM serta
penyamaan persepsi antara dosen, prodi dan mahasiswa tentang
implementasi MBKM. Revitaslisasi ini mencakup terutama pada struktur
kurikulum, disamping menetapkan bobot SKS tentang “body of knowledge” .

IKU 3

Pencapaian IKU 3 sudah mencapai target tahun 2024

IKU 4

1. Membentuk badan diklat yang mempunyai lisensi  untuk
penyelenggaraanya.
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IKU

Tindak Lanjut

2. Menambah skema skema sertifikasi sesuai dengan bidang keahlian yang
ada di UNP.

3. Membentuk ATB ( Authorized Training Body) pada masing masing bidang
keahlian.

4. Membentuk Skema Sertifikasi International.

5. Mengundang dan menawarkan praktisi sebagai dosen tidak tetap di UNP.

IKU 5

1. Memberikan informasi dan mencari peluang untuk mendapatkan dana
penelitian eksternal baik dari DRTPM, BRIN, Kementerian lainnya dan juga
instansi Pemerintah dan swasta

2. Meningkatkan kerjasama dengan dunia usaha dan dunia industir (DUDI)

3. Memperbesar anggaran untuk melibatkan dosen dalam program
pertukaran ilmiah internasional salah satunya didukung dana WCU dari
pemerintah.

IKU 6

Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan
permasalahan adalah dengan melakukan koordinasi dan monitoring secara
berkala terhadap pencapaian IKU

IKU 7

1. Melakukan sosialisasi secara masif kepada dosen secara berkelanjutan.

2. Melakukan diskusi baik secara formal maupun non formal dengan dosen
yang memiliki resistensi tinggi.

3. Menyiapkan templare RPS, panduan singkat dan video tutorial serta
membuka ruang diskusi.

IKU 8

Langkah antisipasi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut, adalah
melakukan koordinasi dengan badan penjaminan mutu internal untuk
mengoptimalkan tim yang bekerja di masing-masing fakultas dalam membuat
borang akreditasi dan juga persiapan revisi hasil visitasi yang dilakukan.

IKU9S

Meskipun pencapaian IKU 9 sudah mencapai target tahun 2024, UNP terus
berupaya untuk meningkatkan efektivitas implementasi SAKIP dengan selalu
mensosialisasikan implementasi SAKIP kepada seluruh sivitas akademika di
berbagai kesempatan.

IKU 10

Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan IKU 10
adalah menunggu arahan lebih lanjut dari kementerian tentang penilaian NKA
secara umum, dan penilaian EKA khususnya.

IKU 11

Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan IKU 11
adalah menyiapkan Sekolah Vokasi untuk mencanangkan zona integritas pada
tahun 2025.
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BAB |

Pendahuluan

A. Gambaran Umum
Universitas Negeri Padang (UNP) merupakan Perguruan Tinggi yang berasal dari
Pendidikan Guru (PTPG) yang berdiri pada tanggal 23 Oktober 1954 di Batusangkar.
Berbagai perubahan terjadi dalam proses perkembangan UNP sampai pada tahun 2024.
Perubahan tersebut meliputi nama, tempat kedudukan, status, dan program-program studi
yang dikembangkan. Secara umum, perubahan UNP ini dapat diklasifikasikan dalam

delapan periode seperti terlihat pada diagram dalam Gambar 1.1.

Periode PTN Badan Hukum
Keluarnya Surat Keputusan (SK) Menteri Keluarnya Peraturan Pemerintah
Keuangan Republik Indonesia Nomor Republik Indonesia Nomor 114 Tahun
335/KMK.05/2015 tanggal 17 Februari 2021 Tentang Perguruan Tinggi Negeri
2015 semakin memperkuat pengesahan Badan Hukum Universitas Negeri
status UNP menjadi BLU Padang

2021-AKHIR

=z —

Periode IKIP menjadi " Periode IKIP Jakarta Cabang

U Keputusan Presiden Republik Indonesia Terhitung tanggal 7 Agustus 1965, Tahun 1964, FKIP Unand Padang
Nomor 093 Tahun 1999 tentang penugasan

dengan Keputusan Menteri Pendidikan - s N
melepaskan diri dari Universitas
perluasan mandat (wider mandate) Institut Tinggi dan limu Pengetahuan (PTIP) "

Keguruan dan limu Pendidikan (IKIP Nomor 351/1965, IKIP Padang berstatus Andalas da’;m”lag‘ IKIP Jakarta
Padang) menjadi Universitas Negeri Padang lm 2015 sebagal IKIP yang berdiri sendiri 1965-1838 Cabang Padang

. Periode FKIP Unand Bukittinggi di
Paricda PTPG Batusangkar

PTPG Batusangkar sejak dimulai berd .
mem\lik\ues:a":; iurr;::]n v;r;:'ilurssa‘: Tahun 1956, PTPG di seluruh Indanesia s:lle‘:h “l:emlaml?m“rn E-mm
. . diintegrasikan ke universitas setempat. perkulihan hingga awal 1958, FKIP Unand

Bahasa Indonesia, Sejarah, Bah: - ; diaktifken kembali tanggal 10 Juni 1958
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Gambar 1.1 Periode Perkembangan UNP

Dalam Gambar 1.1 terlihat PTPG mengalami perubahan bentuk menjadi Fakultas
Keguruan dan Iimu Pendidikan (FKIP) Unand Bukittinggi pada tahun 1956 yang kemudian
beralih menjadi FKIP Unand Padang tahun 1958. Selanjutnya, pada tahun 1964 berubah
bentuk menjadi Institut Keguruan dan limu Pendidikan (IKIP) Jakarta Cabang Padang. Pada
tahun 1956, berdiri secara mandiri menjadi IKIP Padang. Tahun 1999, IKIP Padang diberi

mandat yang lebih luas (wider mandate) untuk menyelenggarakan tridharma perguruan
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tinggi dalam spektrum yang lebih luas dalam bidang ilmu non-kependidikan di samping
tetap menyelenggarakan program studi kependidikan. Perluasan mandat tersebut
mengubah IKIP Padang menjadi UNP melalui Keputusan Presiden Republik Indonesia
Nomor 093 Tahun 1999. Berdasarkan pasal 51 Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi nomor 10 tahun 2015 UNP memiliki delapan fakultas dan satu program
Pascasarjana yang setara fakultas, yaitu: Fakultas llmu Pendidikan (FIP), Fakultas Bahasa
dan Seni (FBS), Fakultas Matematika dan lImu Pengetahuan Alam (FMIPA), Fakultas Iimu
Sosial (FIS), Fakultas Teknik (FT), Fakultas lImu Keolahragaan (FIK), Fakultas Ekonomi (FE)
yang kemudian berganti nama menjadi Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), Fakultas
Pariwisata dan Perhotelan (FPP), dan Program Pascasarjana (PPs) yang kemudian berganti
nama menjadi Sekolah Pascasarjana (SPs).

Pada tahun 2015, berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor
335/KMK.05/2015 tanggal 17 Februari 2015, Universitas Negeri Padang (UNP) ditetapkan
sebagai instansi pemerintah yang menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan
Umum (PK-BLU). Dengan status BLU, UNP memiliki fleksibilitas dalam pengelolaan
keuangan untuk meningkatkan pelayanan kepada pengguna jasa, yaitu pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Keberhasilan UNP dalam menjalankan
tugas dan fungsinya sebagai PTN BLU, serta berbagai prestasi yang diraih, membuat UNP
diberi mandat yang lebih melalui transformasi menjadi PTN Badan Hukum (PTNBH).
Transformasi UNP ini ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah Nomor 114 Tahun 2021
tentang Penetapan Universitas Negeri Padang Sebagai Perguruan Tinggi Negeri Badan
Hukum (PTNBH).

Pada pertengahan tahun 2021, UNP menambah satu fakultas baru yaitu Fakultas
Pendidikan Psikologi dan Kesehatan (FPK). Hal itu tertuang dalam Keputusan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 26 Tahun 2021 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Universitas Negeri Padang. Kemudian tanggal 4 Oktober 2021 UNP
meresmikan Sekolah Vokasi (SV) sesuai dengan Peraturan Rektor No 6. Tahun 2021
Tentang Pendirian Sekolah Vokasi di UNP. Selanjutnya, pada tanggal 12 Desember 2022,
UNP membuka Fakultas Kedokteran dan pada Agustus 2023 resmi menerima mahasiswa
baru. Hingga tahun 2024, UNP sudah mempunyai sepuluh fakultas dan dua sekolah.

Sejak Juni 2024 Universitas Negeri Padang dipimpin oleh Ir. Krismadinata, Ph.D. Kondisi
sumber daya manusia UNP berdasarkan data dari Sistem Informasi Kepegawaian UNP pada

akhir Desember 2024 adalah 2.283 Orang, terdiri dari 1.541 Orang Tenaga Pendidik/Dosen
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dan 742 Orang Tenaga Kependidikan. Rincian data SDM UNP dapat dilihat pada Lampiran
Tabel 18 sampai Tabel 22.

Universitas Negeri Padang memiliki wilayah kerja yang tersebar di beberapa wilayah di
Sumatera Barat. Kampus Utama (Kampus |) terletak di Jalan Prof. Dr. Hamka, Air Tawar,
Kota Padang. Kampus ini merupakan pusat administrasi dan pendidikan utama, dan
menampung berbagai fakultas dan sekolah seperti FIP, FBS, FMIPA, FIS, FEB, FT, FIK, FPP,
FPK, SPs dan SV. Kampus |l terletak di Lubuk Buaya, khusus untuk Fakultas Ilimu
Keolahragaan. Kampus Il berlokasi di Limau Manih, khusus untuk Jurusan Pendidikan Luar
Biasa (PLB) Fakultas Ilmu Pendidikan. Kampus IV terletak di Ulu Gadut, untuk Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu Pendidikan. Fakultas Kedokteran
berlokasi di Kota Bukittinggi (Kampus V), dan kampus D3 Keperawatan yang berlokasi di
Kota Pariaman (Kampus VI), dengan program studi D3 Keperawatan. Selain itu, UNP
memiliki kampus di Kabupaten Pesisir Selatan (Kampus VII) dengan program studi S1
Informatika, D3 Teknik Mesin dan D3 Teknik Otomotif.

Universitas Negeri Padang memiliki beberapa Program Studi Diluar Kampus Utama
(PSDKU) yang terletak di Sijunjung (Kampus VIII), Sawahlunto (Kampus IX) dan Payakumbuh
(Kampus X). Di Sijunjung terdapat Departemen Agroindustri di bawah Fakultas MIPA yang
memiliki 3 program studi, yaitu S1 Agrobisnis, S1 Agroteknologi dan S1 Peternakan. PSDKU
Sawahlunto berlokasi di Nagari Kolok, Sawahlunto, dan menawarkan program studi D3
Teknik Pertambangan, D3 Teknik Otomotif, S1 PGSD (Pendidikan Guru Sekolah Dasar), serta
S1 PGPAUD (Pendidikan Anak Usia Dini). Kampus ini memiliki kapasitas untuk 200
mahasiswa dan terletak di area seluas 5,1 hektar dengan gedung-gedung yang siap
digunakan. Sementara itu, PSDKU Payakumbuh berlokasi di Payakumbuh dan menawarkan
program studi D3 Tata Boga dengan konsentrasi pada Kuliner Minang dan D4 Manajemen
Perhotelan yang didukung oleh hotel sebagai laboratorium. Kampus ini didukung oleh
berbagai fasilitas yang disediakan oleh Pemerintah Kota Payakumbuh dan telah menerima
mahasiswa baru pada tahun ajaran 2023/2024 untuk Prodi D3 Tata Boga dan siap

menerima mahasiswa baru pada tahun 2024/2025 untuk Prodi D4 Manajemen Perhotelan.

. Dasar Hukum

Dasar hukum yang menjadi acuan antara lain:
1. Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih

dan Bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme;
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;
Undang-undang Nomor 62 Tahun 2024 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara Tahun Anggaran 2025;

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 114 Tahun 2021 tentang Perguruan Tinggi Negeri Badan
Hukum Universitas Negeri Padang;

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Tahun 2020-2024;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 189 Tahun 2024 Tentang Kementerian
Pendidikan Tinggi, Sains, Dan Teknologi;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2022 tentang Sistem Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan kinerja dan Tata
Cara Reviu Atas Laporan Kinerja;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
89 Tahun 2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor
1 Tahun 2024 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains,
Dan Teknologi;

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 13 Tahun
2022 tentang perubahan atas Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana
Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024;
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C.

18.

19.

20.

21.

22.

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 40 Tahun
2022 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia
Nomor 210/M/2023 tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Dan Lembaga
Layanan Pendidikan Tinggi di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi;

Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor Per 51/PB/2008 tentang
Pedoman Penyusunan Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga;

Peraturan Rektor Universitas Negeri Padang Nomor 02 Tahun 2023 Tentang Pedoman
Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Universitas Negeri
Padang.

Keputusan Rektor Universitas Negeri Padang Nomor 565/UN35/PR/2020 tentang

Rencana Strategis Universitas Negeri Padang Tahun 2020-2024;

Tugas dan Fungsi serta Struktur Organisasi

1.

Tugas

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No 114 Tahun 2021 Tentang UNP PTN-BH,
Universitas Negeri Padang memiliki tugas:

a. Terlaksananya pembelajaran yang berkualitas internasional;

b. Menghasilkan lulusan kompetitif dan inovatif;

c. Menghasilkan produk inovatif yang sesuai dengan kebutuhan pasar;

d. Menghasilkan publikasi ilmiah yang bereputasi global;

e. Memberi manfaat dalam pembangunan ekonomi dan sosial budaya masyarakat

Indonesia; dan

f. Terlaksananya kerja sama pada tingkat internasional yang bermanfaat bagi

pembangunan bangsa.

. Fungsi

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Universitas Negeri Padang melaksanakan fungsi
sebagai berikut:
a. Menyelenggarakan pendidikan akademik, pendidikan vokasi, dan pendidikan profesi

yang berkualitas dan berkarakter melalui Program Studi untuk menghasilkan lulusan
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d.

e.

yang berdaya saing global.

Menyelenggarakan penelitian secara terpadu dengan penyelenggaraan pendidikan
dan pengabdian kepada masyarakat.

Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat untuk memberikan kontribusi
dalam memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa
dengan arah dan tahapan yang jelas.

Menerapkan tata kelola universitas kelas dunia; dan

Melaksanakan kerja sama internasional.

. Struktur Organisasi

Untuk melaksanakan tugas tersebut, UNP memiliki organisasi yang terdiri atas:

a.

Majelis Wali Amanat

Majelis Wali Amanat (MWA) merupakan unsur penyusun kebijakan, menjalankan
fungsi penetapan, pertimbangan, pelaksanaan kebijakan umum, dan pengawasan
non akademik.

Senat Akademik Universitas

Senat Akademik Universitas (SAU) merupakan organ UNP yang menjalankan fungsi
penetapan kebijakan, pemberian pertimbangan, dan pengawasan di bidang

akademik.

. Rektor

Rektor merupakan pemimpin UNP yang menyelenggarakan dan mengelola UNP.

Struktur organisasi di bawah Rektor dapat dilihat pada Gambar 1.2.

|  senior Eksekutif ] | REKTOR |
[ Wakil Rektor 1/11/III/1V |

— Sekretaris Universitas ]

| Badan Penjaminan Mutu 1

| Dir Akademik Internal

J 3 b
Dir. Mahasiswa dan [ Satuan Pengawas
Alumni i L Internal =
..... [ Dir. Umum dan ‘| [ Badan Pengembangan
H Keuangan J Usaha
Dir. Sumber Daya
L Manusia

----- " Dir. Perencanaan dan ]
Kerja Sama

Dir. Internasionalisasi |

Gambar 1.2 Struktur Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) UNP tahun 2024
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Berikut adalah uraian tugas dan fungsi organisasi unsur di bawah Rektor sesuai dengan
Peraturan Rektor No 20 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unsur di bawah
Rektor UNP:
a. Unsur Pimpinan
1) Wakil Rektor
a) Wakil Rektor | (bidang akademik, kemahasiswaan dan alumni).

Tugas dan fungsinya adalah

(1) menyusun, merumuskan, dan mengevaluasi kebijakan di bidang urusan
akademik, kemahasiswaan, dan alumni untuk pencapaian visi dan misi
Rektor;

(2) mengoordinasikan dan mengevaluasi pelaksanaan program dan kegiatan di
bidang urusan akademik, kemahasiswaan, dan alumni untuk pencapaian
visi dan misi Rektor;

(3) mendorong dan mengarahkan pelaksanaan program di bidang urusan
akademik, kemahasiswaan, dan alumni untuk pencapaian visi dan misi
Rektor; dan

(4) menyusun laporan tahunan Rektor di bidang akademik, kemahasiswaan,
dan alumni.

b) Wakil Rektor Il (bidang keuangan, aset, dan umum).

Tugas dan fungsinya adalah

(1) menyusun, merumuskan, dan mengevaluasi kebijakan di bidang urusan
umum, keuangan, aset, dan usaha untuk pencapaian visi dan misi Rektor;

(2) mengoordinasikan, dan mengevaluasi pelaksanaan program dan kegiatan
di bidang umum, keuangan, aset, dan usaha untuk pencapaian visi dan misi
Rektor;

(3) mendorong dan mengarahkan pelaksanaan program di bidang urusan
umum, keuangan, aset, dan usaha untuk pencapaian visi dan misi Rektor;
dan

(4) menyusun laporan tahunan Rektor di bidang umum, keuangan, aset, dan
usaha.

c) Wakil Rektor Ill (bidang sumber daya manusia, riset dan inovasi).

Tugas dan fungsinya adalah
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(1) merumuskan dan mengevaluasi kebijakan di bidang urusan sumber daya
manusia, riset, dan inovasi untuk pencapaian visi dan misi Rektor;

(2) mengoordinasikan dan mengevaluasi pelaksanaan program dan kegiatan di
bidang urusan sumber daya manusia, riset, dan inovasi untuk pencapaian
visi dan misi Rektor;

(3) mendorong dan mengarahkan pelaksanaan program di bidang urusan
sumber daya manusia, riset, dan inovasi untuk pencapaian visi dan misi
Rektor; dan

(4) menyusun laporan tahunan Rektor di bidang sumber daya manusia, riset,
dan inovasi.

d) Wakil Rektor IV (bidang kerjasama, perencanaan, sistem informasi dan
internasional).

Tugas dan fungsinya adalah

(1) merumuskan dan mengevaluasi kebijakan di bidang urusan kerjasama,
perencanaan, sistem informasi, dan internasional untuk pencapaian visi
dan misi Rektor;

(2) mengoordinasikan dan mengevaluasi pelaksanaan program dan kegiatan di
bidang urusan kerjasama, perencanaan, sistem informasi, dan internasional
untuk pencapaian visi dan misi Rektor;

(3) mendorong dan mengarahkan pelaksanaan program di bidang kerja sama,
perencanaan, sistem informasi, dan internasional untuk pencapaian visi
dan misi Rektor; dan

(4) menyusun laporan tahunan Rektor di bidang kerja sama, perencanaan,
sistem informasi, dan internasional.

2) Sekretariat Universitas

Sekretaris Universitas bertugas membantu Rektor dalam melaksanakan urusan

hukum, organisasi, administrasi, informasi publik, kehumasan, protokoler, dan

kearsipan. Sekretaris Universitas bertanggung jawab dalam:

a) menyusun program kerja dan anggaran tahunan Sekretaris Universitas;

b) menyusun dan mengembangkan kebijakan hukum, organisasi, administrasi
organ UNP, informasi publik, kehumasan, dan protokoler;

c) menyelenggarakan dan mengkoordinasikan perencanaan, penyusunan,

pembahasan, penetapan, dan sosialisasi peraturan UNP;
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d) menyelenggarakan dan mengkoordinasikan pelaksanaan reformasi birokrasi
UNP;

e) menyelenggarakan dan mengkoordinasikan pemberian bantuan hukum dan
penanganan kasus hukum UNP;

f) menyelenggarakan dan mengkoordinasikan kegiatan dan persuratan organ
pimpinan;

g) mengoordinasikan administrasi pimpinan organ UNP;

h) mengkoordinasikan dan melaksanakan layanan informasi UNP;

i) mengkoordinasikan dan melaksanakan layanan kearsipan UNP;

j) mengoordinasikan dan pelaksanaan hubungan masyarakat dan protokoler
UNP; dan

k) menyelenggarakan urusan tata usaha Sekretaris Universitas.

Sekretaris Universitas mencakup:

a) Kantor Hukum, Organisasi, dan Reformasi Birokrasi;

b) Kantor Administrasi dan Kearsipan Universitas;

¢) Layanan Informasi, Hubungan Masyarakat, dan Protokoler; dan

d) Subbagian Umum.

b. Unsur Pelaksana Akademik
1) Fakultas
Fakultas memiliki fungsi penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan akademik
dalam satu rumpun disiplin ilmu pengetahuan dan teknologi. Fakultas terdiri dari:
a) Fakultas llmu Pendidikan;
b) Fakultas Bahasa dan Seni;
c) Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam;
d) Fakultas llmu Sosial;
e) Fakultas Teknik;
f) Fakultas llImu Keolahragaan;
g) Fakultas Ekonomi dan Bisnis;
h) Fakultas Pariwisata dan Perhotelan;
i) Fakultas Psikologi dan Kesehatan; dan

j) Fakultas Kedokteran.
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Organisasi Fakultas terdiri dari

a) Dekan;

b) Wakil Dekan;

c) Senat Akademik Fakultas;

d) Departemen;

e) Laboratorium/Bengkel/Studio/Workshop; dan

f) Bagian Umum.

2) Sekolah

Sekolah berfungsi menyelenggarakan dan/atau mengoordinasikan pendidikan

program magister dan program doktor untuk bidang ilmu multidisiplin,

interdisiplin, dan transdisiplin atau pendidikan vokasi. Sekolah terdiri dari:

a) Sekolah Pascasarjana

b) Sekolah Vokasi

Organisasi di bawah Sekolah terdiri atas:

a) Direktur;

b) Wakil Direktur;

¢) Program Studi;

d) Laboratorium Program Studi Pendidikan Profesi Guru; dan

e) Subbagian.

3) Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM)

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat memiliki tugas:

a) menyusun rencana, program dan anggaran Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat;

b) menyusun rencana strategis dan kebijakan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat;

c) mengusulkan kebijakan pengelolaan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat UNP;

d) menyusun dan melaksanakan program kerja sama di bidang penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat;

e) menyelenggarakan dan mengkoordinasikan pelaksanaan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat;

f) mengoordinasikan pelaksanaan pengelolaan penelitian dan pengabdian

kepada masyarakat UNP;
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g) mengevaluasi pelaksanaan kebijakan pengelolaan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat UNP;
h) melaksanakan urusan tata usaha Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat; dan
i) melaksanakan tugas lain di bidang penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat yang diperintahkan Rektor.
LPPM terdiri atas:
a) Pusat, yang terdiri dari Pusat Penelitian dan HKI, Pusat Inovasi dan Publikasi,
Pusat Pengembangan IPTEK dan Pengabdian Kepada Masyarakat dan Pusat
KKN; dan
b) Subbagian.
c. Unsur Penunjang Akademik dan Nonakademik
Unsur penunjang akademik dan nonakademik mempunyai fungsi menunjang
pelaksanaan kegiatan akademik dan nonakademik. Unsur ini berbentuk Unit
Pelaksana Teknis (UPT), yang terdiri dari:
a) UPT Perpustakaan, Penerbitan, dan Percetakan;
b) UPT Layanan Bahasa;
c) UPT Laboratorium Terpadu;
d) UPT Layanan Kesehatan Masyarakat;
e) UPT Layanan Asrama;
f) UPT Pengembangan Karir dan Kewirausahaan;
g) UPT Layanan Data dan Teknologi Informasi;
h) UPT Layanan Internasional; dan
i) UPT Layanan Psikologi.
d. Unsur Pelaksana Penjaminan Mutu
Unsur Pelaksana Penjaminan Mutu berbentuk Badan Penjaminan Mutu Internal
(BPMI) yang fungsi pelaksanaan, mengkoordinasikan, pemantauan, dan evaluasi
kegiatan penjaminan mutu akademik UNP. Adapun tugas BPMI adalah:
1) menyusun rencana, program, dan anggaran badan;
2) menyusun dan mengembangkan kebijakan pelaksanaan sistem penjaminan mutu
internal dan akreditasi UNP dan;

3) mengkoordinasikan penyusunan standar UNP;
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4) menyelenggarakan dan mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan pengendalian
sistem penjaminan mutu internal UNP;

5) mengawasi, memantau, dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan pengendalian
sistem penjaminan mutu internal UNP;

6) memfasilitasi dan mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan pelaksanaan sistem
penjaminan mutu eksternal UNP;

7) melakukan evaluasi dan kajian usulan pembukaan, perubahan dan penutupan,
Fakultas, Departemen, Program Studi, dan Laboratorium/ Bengkel/Studio/
Workshop UNP;

8) melakukan koordinasi, pemantauan, dan evaluasi akreditasi nasional dan
internasional Universitas dan Program Studi;

9) melaksanakan urusan tata usaha Badan Penjaminan Mutu Internal.

BPMI terdiri dari:

1) Divisi, yang terdiri dari Divisi Akreditasi dan Divisi Penjaminan Mutu;

2) Gugus Penjaminan Mutu Internal; dan

3) Subbagian.

e. Unsur Pengembang dan Pelaksana Tugas Strategis

Berupa Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Pelaksana Tugas Strategis (LP3S)

yang memiliki fungsi pengembangan pendidikan tinggi dalam pemenuhan kebutuhan

tugas strategis pembangunan nasional di UNP.

LP3S terdiri atas:

1) Kepala;

2) Sekretaris;

3) Pusat, yang terdiri dari Pusat Praktik Lapangan Kependidikan, Pusat Sertifikasi
Profesi dan Kompetensi, Pusat Pengembangan Pendidikan dan Pelatihan, Pusat
Layanan Disabilitas dan Pusat Layanan Bimbingan dan Konseling; dan

4) Subbagian.

f. Unsur Pelaksana Administrasi

Unsur Pelaksana Administrasi mempunyai tugas untuk menyelenggarakan koordinasi

pelaksanaan tugas dan layanan administrasi di bidang akademik dan nonakademik

kepada seluruh unit organisasi di UNP. Unsur Pelaksana Administrasi terdiri dari:

1) Direktorat Akademik;
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2) Direktorat Kemahasiswaan dan Alumni;

3) Direktorat Umum dan Keuangan;

4) Direktorat Sumber Daya Manusia;

5) Direktorat Perencanaan dan Kerja Sama; dan

6) Direktorat Internasionalisasi.

g. Unsur Pelaksana Pengawasan Internal

Dilaksanakan oleh Satuan Pengawas Internal (SPl) yang memiliki fungsi membantu

Rektor dalam menjalankan pengawasan nonakademik. Adapun tugas SPI adalah

1) menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan Satuan Pengawas Internal;

2) penyusunan kebijakan teknis pengawasan internal bidang non akademik di
lingkungan UNP;

3) menyusun kebijakan teknis manajemen risiko;

4) mengkoordinasikan pelaksanaan pengawasan bidang non akademik UNP yang
dilaksanakan oleh pengawas eksternal;

5) mengkoordinasikan pelaksanaan kebijakan teknis manajemen risiko;

6) melaksanakan pengawasan internal di lingkungan UNP terhadap kinerja dan
keuangan melalui audit, review, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan
lainnya;

7) melaksanakan pemetaan risiko;

8) melaksanakan evaluasi pelaksanaan kebijakan teknis manajemen risiko;

9) melaksanakan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Rektor; dan

10) melaksanakan urusan tata usaha Satuan Pengawas Internal.

SPI terdiri atas:

1) Koordinator Pengawas; dan

2) Koordinator Manajemen Risiko.

h. Unsur Pengelola Usaha

Yaitu Badan Pengembangan Usaha (BPU) yang mempunyai fungsi menyusun,

mengembangkan, dan mengkoordinasikan kebijakan pelaksanaan pengelolaan dan

pengembangan usaha serta pemberdayaan sumber daya UNP.
i. Unsur Lain yang Diperlukan
Unsur lain yang Diperlukan berbentuk Senior Eksekutif yang melaksanakan fungsi

pemberian pertimbangan dalam penetapan dan pelaksanaan kebijakan oleh Rektor.
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Adapun tugas Senior Eksekutif adalah

a) memberikan pertimbangan

dan

masukan strategis terhadap rencana

pengembangan jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang; dan

b) melaksanakan tugas khusus lain yang diberikan Rektor.

D. Isu-Isu Strategis/Permasalahan

Beberapa permasalahan/isu strategis dan peran strategis yang menjadi perhatian antara

lain:

Isu Strategis

10.

11.

12.

13.

Kesiapan lulusan untuk mencari pekerjaan sesuai
dengan keahliannya.

Masih enggannya lulusan UNP melaporkan kondisi
aktivitas setelah lulus dari UNP apakah mahasiswa
tersebut melanjut studi, berkerja ataupun
berwirausaha melalui halaman tracer study.

Belum sinkronnya antara panduan MKBM dengan
praktik pelaksanaan MKBM di UNP.

Kurangnya minat mahasiswa UNP untuk mengikuti
proyek kemanusiaan di sekolah-sekolah yang berada
di daerah 3T dan/atau dengan nilai literasi dan
numerasi rendah.

Jumlah dosen praktisi relatif masih rendah
dibandingkan dengan jumlah mata kuliah yang ada.
Kemampuan dosen UNP dalam menghasilkan artikel
bertaraf internasional belum merata.

Belum fokusnya dosen UNP dalam mengajukan karya
yang dihasilkan untuk diajukan paten dan paten
sederhana.

Besaran dana untuk penelitian masih belum
mencukupi semua dosen di UNP.

Keterbatasan akses ke forum internasional karena
masih rendahnya kemampuan Bahasa Inggris dosen
UNP.

Kerjasama dengan pihak eksternal untuk menerapkan
hasil penelitian belum begitu maksimal.

Adanya ketidaktepatan waktu dalam proses visitasi
dan perbaikan dokumen sehingga memperlambat
proses finalisasi akreditasi program studi.

Untuk nilai EKA, UNP sebagai PTNBH hanya memiliki 1
RO, dan tidak menggunakan SBK sehingga tidak bisa
dihitung nilai penggunaan dan nilai efisiensi SBK yang
mengakibatkan nilai EKA UNP hanya 75%.

Masih ada satu Fakultas yang belum membangun zona
integritas yaitu Fakultas Kedokteran (FK).
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11.

12.

13.

Peran Strategis

Pengembangan Keterampilan, Program Magang dan Kerja
Praktik yang sesuai minat dan bakat, Bimbingan Karir dan
Pelatihan bagi mahasiswa.

Memberikan program kewirausahaan, menyediakan program
mentoring dan networking, memberikan workshop lebih
banyak, partnership dengan pemodal.

Menyediakan akses, informasi dan sosialisasi beasiswa studi
lanjut dan dukungan bimbingan karir.

Melakukan relaksasi kurikulum untuk mengakomodasi MBKM.
Meningkatkan Peran Lembaga Sertifikasi Profesi UNP
memberikan layanan sertifikasi kompetensi bagi dosen dan
meningkatkan jumlah dosen praktisi.

Memperbanyak skema sertifikasi kompetensi dan mendorong
dosen UNP untuk mengikuti sertifikasi kompetensi yang
relevant dengan keahliannya.

Mendorong dosen UNP untuk memiliki setidaknya satu karya
ilmiah bereputasi internasional dalam satu tahun.
Memberikan informasi dan mencari peluang untuk
mendapatkan dana penelitian eksternal baik dari DRTPM,
BRIN, Kementerian lainnya dan juga instansi Pemerintah dan
swasta.

Meningkatkan kemampuan dosen dalam Bahasa Inggris
Memperbesar anggaran untuk melibatkan dosen dalam
program pertukaran ilmiah internasional salah satunya
didukung dana WCU dari pemerintah.

Membuat roadmap atau langkah kerja yang akan dilakukan
sehingga target dan capaian dapat dicapai tepat waktu.
Melakukan integrasi teknologi informasi dalam mempercepat
proses kinerja dan juga mengoptimalkan sumber daya yang
ada.

Mendorong Fakultas Kedokteran untuk segera mencanangkan
ZI.
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Perencanaan Kinerja

A. Rencana Strategis
Rencana Strategis Universitas Negeri Padang tahun 2020-2024 merupakan kelanjutan
dari Rencana Strategis sebelumnya dan merupakan pedoman pelaksanaan program kerja
Rektor 5 tahun ke depan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 114 Tahun 2021
tentang Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum Universitas Negeri Padang merumuskan
visi, misi, dan tujuan. Adapun visi UNP adalah Menjadi Universitas Bermartabat dan
Bereputasi Internasional. Visi UNP berkembang seiring dengan konteks, waktu, dan

prioritas pada Gambar 2.1.

88898 o

Menjadi Salah Satu Universitas

UanBrS‘ItaS Unggm Unggul di Kawasan Asia
Berbasis Tenaga Tenggara di Bidang [lmu
Kependidikan dan Kependidikan, Ilmu

Pengetahuan, Teknologi,
Berdasarkan Ketakwaan Olahraga, dan Seni Pada Tahun

kepada Allah SWT 2020 Berdasarkan Ketakwaan
Kepada Tuhan Yang Maha Esa

[./'201 5-
L 2019

2020-
2024

8883 8883 8 88S

Menjadi Universitas .. . .
LPTK dengan e e A Menjadi Universitas

Lulusan Berkualitas dalam Ilmu Kependidikan Bermartabatdan
Berbasis Sains, Teknologi Bereputasi
dan Seni Berlandaskan :
Nilai Agama dan Moral Internasional

Gambar 2.1 Perkembangan Visi UNP

Upaya mewujudkan visi UNP yang dirancang dalam suatu rencana strategis 5 tahunan,
dilaksanakan melalui implementasi tridharma perguruan tinggi yang dirumuskan Misi pada

Gambar 2.2.
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2.Melaksanakan
Penelitian
Inovatif dan
Publikasi
Global

Internasional

3. Melaksanakan
PKM untuk
Memecahkan
Masalah dan
Kontribusi bagi

Pembangunan
Bangsa

Gambar 2.2 Misi UNP Tahun 2020-2024

Implementasi Rencana Strategis UNP periode lima Tahun 2020-2024, salah
satunya ditentukan oleh penerapan tata nilai yang sesuai dan mendukung pencapaian
visi dan misi. Tata nilai merupakan dasar sekaligus arah bagi sikap dan perilaku seluruh
sivitas akademika UNP dalam pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi. Tata nilai yang
digunakan adalah tata nilai yang dirumuskan dalam Renstra Kemendikbud 2020-2024
karena UNP merupakan bagian integral dari Kemendikbud. Berdasarkan dari Tata nilai

tersebut Universitas Negeri Padang menetapkan tujuan strategis pada Gambar 2.3.

Terlaksar}anya Menghasilkan
P publikasi ilmiah yang
internasional emmm—— - bereputasi global

Menghasilkan 1 \ ! m
lulusan kompetitif o \ O i
dan inovatif ¥ TUJUAN / :

Menghasilkan produk
inovatif yang sesuai
dengan kebutuhan
pasar

Gambar 2.3 Tujuan Strategis UNP Tahun 2020-2024
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Rencana Tujuan Strategis dapat tercapai adanya upaya untuk mempertahankan
kualitas dan pelayanan penyelenggaraan pendidikan tinggi UNP sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Rencana tujuan strategis untuk
menjamin agar Pembelajaran pada Program Studi, penelitian, dan Pengabdian kepada
Masyarakat yang diselenggarakan UNP tercapai dan bahkan melampaui standar mutu
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan Tinggi
secara berkelanjutan.

Sesuai dengan Kepmendikbud Rl No. 3/M/2021 tentang IKU PTN dan Lembaga
Layanan Pendidikan Tinggi di Kemendikbudristek, Universitas Negeri Padang
menetapkan rencana kinerja jangka menengah sesuai Sasaran Program, Indikator

Kinerja Utama dan Target selama lima tahun pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Matriks IKU, IKK dan IKT Renstra UNP Tahun 2020-2024

Baseline

Sasaran Program Indikator Kinerja Utama Indikator Kinerja Kegiatan/Tambahan Satuan 2019 2020 2021 2022 2023 2024
Meningkatnya Kualitas | IKU- | Persentase lulusan S1 dan IK 1 | Persentase lulusan yang langsung bekerja dalam jangka waktu < 6 0 o 0 o 0 o
Lulusan Pendidikan 1 D4/D3/D2 yang berhasil K bulan setelah kelulusan Persentase 23% 25,12% 39,86% 40% 42% 45%
Tinggi mendapat pekerjaan, 2 | Persentase lulusan yang berhasil menjadi wiraswasta dalam jangka

melanjutkan studi, atau wakiu < 6 bulan Persentase 8% 10% 6,05% 10% 15% 20%
menjadi wiraswasta (termasuk 3 | Persentase Lulusan yang Melanjutkan Studi dalam jangka waktu < 12
lulusan Sekolah Pascasarjana) bulan Persentase 5% 6% 9% 10% 13% 15%
IKT | 1 | Keketatan Seleksi Mahasiswa Baru (Saintek) Rasio 9,82 15,15 14,34 10,28 10,05 9,82
2 | Keketatan Seleksi Mahasiswa Baru (Soshum) Rasio 11,41 9,87 11,40 10,20 9,97 9,75
3 | Rata-rata Lama Studi Mahasiswa (S3) Tahun 5,4 5,6 6 5,87 5,73 5,60
4 | Rata-rata Lama Studi Mahasiswa (S2) Tahun 2,8 3,1 34 3,32 3,25 3,18
5 | Rata-rata Lama Studi Mahasiswa (S1) Tahun 4,5 4.4 4,6 4,50 4,40 4,30
6 | Rata-rata Lama Studi Mahasiswa (D3) Tahun 33 3.8 35 3,51 3,43 3,35
7 | Persentase kelulusan tepat waktu Persentase 78,42% 79,21% 80% 80,80% 81,61% | 82,42%
8 | Persentase Lulusan dengan masa tunggu < 6 bulan Persentase 31% 35% 46% 50% 57% 65%
9 | Persentase lulusan yang bekerja sesuai dengan bidangnya Persentase 50% 52% 54% 56% 58% 60%
é Kepuasan Pengguna Lulusan Persentase 87,57 88,01 88,45 88,89 89,33 89,78
i Skor TOEFL Lulusan S3 > 500 Persentase 30% 40% 50% 60% 70% 80%
; Skor TOEFL Lulusan S2 > 475 Persentase 30% 40% 50% 60% 70% 80%
é Skor TOEFL Lulusan S1/D4/D3 > 450 Persentase 30% 40% 50% 60% 70% 80%
411 Tempat Kerja Lulusan Berskala Internasional Persentase 5% 6% 7% 8% 9% 10%
é Persentase Lulusan Bersertifikat Kompetensi dan/atau Profesi Persentase 73,88 75,73 77,62 79,56 81,55 83,59
1 | Persentase Lulusan Memperoleh Indeks Prestasi 0 0 0 0 0 0
6 | Mahasiswa (IPK) > 3.25 Persentase 70,71% 72,48% 74,29% 76,15% 78,05% 80%
% Rata-rata IPK Lulusan Rata-rata 3,33 3,38 3,35 3,40 3,44 3,51
IKU- | Persentase mahasiswa S1 dan IK 1 | Persentase mahasiswa yang mengikuti kegiatan pertukaran mahasiswa
2 D4/D3/D2 yang menghabiskan K Persentase N/A 0,257 3,177 1,286 1,429 1,857
paIing sedikit 20 (dua puluh) 2 | Persentase mahasiswa yang mengikuti kegiatan Magang bersertifikat Persentase N/A 2,98 2,086 0,7 0,109 0,109
sks di luar kampus; atau 3 | Persentase mahasiswa yang mengikuti kegiatan asistensi mengajar
meraih prestasi paling rendah Persentase N/A 10,8 13,589 15,714 16,2 16,286
tingkat nasional
4 | Persentase mahasiswa yang mengikuti kegiatan studi independen Persentase N/A 0,140 0,142 0,143 0,357 0,514
5 | Persentase mahasiswa berwirausaha Persentase 0,664 0,671 1,214 1,286 2,071 2,357
6 | Persentase mahasiswa yang mengikuti kegiatan proyek kemanusiaan Persentase N/A 0,108 0,109 0,257 0,571 1,429
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Baseline

Sasaran Program Indikator Kinerja Utama Indikator Kinerja Kegiatan/Tambahan Satuan 2019 2020 2021 2022 2023 2024
7 | Persentase mahasiswa yang mengikuti kegiatan proyek di desa Persentase N/A 6,414 3,209 6,414 9,729 9,143
8 | Persentase mahasiswa yang mengikuti kegiatan bela negara Persentase N/A 0,252 0,254 0,257 0,629 0,714
9 | Persentase mahasiswa yang mengikuti kegiatan proyek independen Persentase N/A 0,421 0,425 0,429 0,714 1,286
1 . o . 4% / 5% / ) . o
0 Persentase mahasiswa yang berprestasi di tingkat nasional Persentase 114 mhs 100mhs | 102 mhs 6% 7% 8%
i Jumlah mahasiswa yang berprestasi di tingkat internasional Jumlah 6 0 0 8 10 20
% Rasio jumlah dosen dan mahasiswa Rasio 1:40 1:35 1:30 1:22 117 1:10
Meningkat Kualitas IKU- | Persentase dosen yang IK 1 | Jumlah dosen berkegiatan tridharma di PT lain o o o 0 o
Dosen Pendidikan 3 berkegiatan tridharma di K Persentase NIA 10% 15% 20% 25% 30%
Tinggi kampus lain, di QS100 2 | Jumlah dosen berkegiatan tridharma di PT QS 100 Persentase N/A 11,68% 17% 18% 19% 25%
berdasarkan ilmu (QS100 by 3 | Jumlah dosen yang bekerja sebagai praktisi di DUDIKA Persentase N/A 4,7% 5% 6% 6% 9%
subject), bekerja sebagai 4 | Jumlah dosen yang membina mahasiswa yang berhasil meraih
praktisi di dunia industri, atau prestasi minimal tingkat nasional Persentase NIA 2% 3% 4% 5% 6%
membl_na mahaaswa yang 5 | Persentase Dosen yang mengikuti kegiatan asosiasi profesi Persentase N/A 60% 65% 70% 75% 80%
berhasil meraih prestasi paling
rendah tingkat nasional dalam
5 (lima) tahun terakhir
IKU- | Persentase dosen tetap: IK 1 | Persentase dosen berkualifikasi Doktor 0 o o o o 0
4 berkualifikasi akademik S3, K Persentase 25% 29% 30% 31% 34% 38%
memiliki sertifikasi 2 | Persentase dosen berkualifikasi S2 yang memiliki sertifikasi o o o o o
kompetensi/profesi yang kompetensi/profesi yang diakui internasional Persentase NIA 3% 5% 5% 25% 50%
diakui oleh industri atau dunia 3 | Persentase dosen berkualifikasi S2 yang memiliki sertifikasi
kerja, atau berasal dari kompetensi/profesi yang diakui BNSP Persentase N/A 30% 45% 60% 80% 100%
kalangan praktisi profesional, 4 | Jumlah dosen praktisi
dunia industri dan dunia kerja Persentase N/A 2,91% 9% 11% 13% 15%
IKT | 1 | Persentase mata kuliah yang diajar oleh dosen praktisi Persentase N/A 2,91% 9% 11% 13% 15%
2 | Persentase dosen berjabatan akademik guru besar Persentase 6% 5,17% 5,96% 6% 10% 15%
3 | Persentase dosen berjabatan Akademik Lektor Kepala Persentase 25,05% 22,60% 21,77% 25% 30% 35%
IKU- | Jumlah keluaran penelitian dan IK 1 | Jumlah publikasi internasional Jumlah 1.405 1301 1.450 1,600 2000 2200
5 pengabdian kepada K ) ) ) ) ) )
masyarakat yang _bgrhasil 2 | Jumlah jurnal bereputasi terindeks nasional Jumlah 20 28 57 70 85 105
mendapat rekognisi 3 | Jumlah jurnal bereputasi terindeks global Jumlah 1 1 3 5 10 15
g;teeh”:ﬁzlsor;;g?u gr't_ef;ﬁ'gan 4 | Jumlah sitasi karya ilmiah Jumlah 800 1.000 2.000 3.100 4.000 6.000
u -
dosen Y per) 5 | Jumlah Kekayaan Intelektual yang didaftarkan Jumlah 367 302 448 493 543 597
6 | Jumlah Kekayaan Intelektual yang digunakan oleh industri Jumlah 4 8 12 14 16 17
7 | Jumlah publikasi terindeks scopus terbit per tahun Jumlah 374 393 283 450 1.000 1.200
8 | Jumlah publikasi terindeks Web of Science terbit per tahun Jumlah 113 125 130 137 300 450
9 | Jumlah inovasi (karya terapan) yang diakui oleh masyarakat Jumlah 4 4 5 6 7 8
é Jumlah paten yang diakui oleh masyarakat Jumlah 8 10 110 191 133 146
i Persentase dosen yang menjadi anggota asosiasi internasional Persentase 50 6% 7% 8% 9% 10%
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Sasaran Program Indikator Kinerja Utama Indikator Kinerja Kegiatan/Tambahan Satuan Bgsoel'g”e 2020 2021 2022 2023 2024
; Jumlah buku yang diterbitkan/Ber-ISBN/Book Chapter Jumlah 40 60 85 100 120 150
1 | karya rujukan yang dihasilkan dosen (Handbook, Panduan-panduan, Jumlah 109 113 93 150 200 300
3 | manual, textbook monograph)
411 Jumlah karya seni (audio, visual, audio visual, pertunjukan) Jumlah 50 45 33 40 50 50
é .ll(t:ir;:)ih desain konsep (desain produk, komunikasi visual, arsitektur, Jumlah 20 29 24 28 30 32
é Jumlah karya tulis (Novel, sajak, puisi, notasi musik) Jumlah 15 15 15 17 18 25
% Jumlah karya preservasi Jumlah 45 45 45 45 50 50
IKT | 1 | Jumlah Judul Penelitian Dosen Jumlah 546 565 463 550 650 750
2 | Jumlah Judul PkM Dosen Jumlah 369 256 235 325 375 400
3 | Rekognisi Dosen Jumlah 745 820 902 992 1091 1.200
4 | Jumlah Sitasi Karya llmiah (i-10) Jumlah 435 478 526 579 636 700
5 | Jumlah Prototype Industri Jumlah 10 9 19 21 23 25
Meningkatnya Kualitas | IKU- | Persentase program studi S1 IK 1 | Jumlah kerja sama dengan DUDIKA
Kurikulum dan 6 dan D4/D3/D2 yang K Jumlah N/A 120 249 23 285 300
Pembelajaran melaksanakan kerja sama 2 | Penghasilan yang diperoleh dari unit usaha Rupiah N/A 6.2 M 115M 253 M 35M 100 M
dengan mitra (termasuk 3 | Dana abadi yang dikumpulkan Rupiah N/A N/A N/A N/A 6M 10 M
Sekolah Pascasarjana) 4 | Persentase prodi yang melakukan kerjasama dengan PT QS 100 by Persentase N/A 20% 40% 60% 80% 100%
subject
5 | Jumlah kerjasama institusional Jumlah N/A 180 234 177 250 300
IKT | 1 | Jumlah Kerjasama berskala internasional Jumlah N/A 97 101 52 125 200
2 | Jumlah Kerjasama berskala nasional Jumlah N/A 678 1.186 1.069 1.300 1.500
3 | Jumlah Kerjasama berskala lokal Jumlah N/A 246 359 278 400 500
IKU- | Persentase mata kuliah S1 dan IK 1 | Mata kuliah menggunakan pemecahan kasus (case method) Persentase N/A 56% 58% 59% 59% 60%
7 D4/D3/D2 yang menggunakan K
metode pembelajaran 2 | Mata kuliah menggunakan pembelajaran projek berbasis kelompok
pemecahan kasus (case_,l (team-based project) Persentase NIA 33.82% 32% 32% 33% 3%
method) atau pembelajaran 3 | LOM (Learning object material) terupload di SPADA Persentase N/A N/A 2,5% 7,5% 15% 25%
kelompok berbasis projek
(team-based project) sebagai
sebagian bobot evaluasi
(termasuk Sekolah
Pascasarjana)
IKU- | Persentase program studi S1 IK 1 | Persentase prodi Terakreditasi A/Unggul 0 0 0 o o o
8 dan D4/D3/D2 yang memiliki K Persentase 41,58% 44.33% | 46,72% | 45,05% 60% 70%
akreditasi atau sertifikasi 2 | Prodi terakreditasi internasional Persentase 5,5% 12,16% 16,22% 18,92% 24,32% 29,73%
internasional diakui 3 | Global ranking berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi .
pemerintah (termasuk Sekolah (Webometric) Peringkat N/A 40 35 30 20 15
Pascasarjana) 4 | Peringkat di QS WUR (World University Ranking) Peringkat N/A N/A N/A N/A 1.201+ 1.201+
5 | Peringkat di QS WUR (World University Ranking) by Subject Peringkat N/A N/A N/A N/A 251-500 2550%)—
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Baseline

Sasaran Program Indikator Kinerja Utama Indikator Kinerja Kegiatan/Tambahan Satuan 2019 2020 2021 2022 2023 2024
6 | Peringkat di QS AUR (Asian University Ranking) Peringkat N/A N/A N/A N/A 500 500
7 | Rasio Afirmasi Persentase 32% 30% 30% 30% 30% 30%
8 | Peringkat Kampus berkelanjutan (Green Matric) Peringkat N/A N/A N/A 30 20 15
9 | Jumlah dosen asing Jumlah 1 1 1 10 35 60
(1) Jumlah mahasiswa asing Jumlah 3 20 21 21 80 111
1 Jumlah kelas internasional Jumlah N/A 15 28 28 35 40
1 | Jumlah International Exchange Students (Inbound) Jumlah N/A 11 30 55 63 70
2
1 | Jumlah International Exchange Students (Outbond) Jumlah N/A 8 16 63 85 100
3
411 Rangking PT tingkat Nasional (Capaian IKU) Peringkat 25 3 3 10 9 8
1 Laboratquum/Perpu_st_akagn/workshop/studlo yang Persentase N/A N/A N/A 5 8 10
5 | terakreditasi/Tersertifikasi
IKT | 1 | Sertifikasi/Akreditasi Unit Kerja dari pihak eksternal Persentase 3% 5% 15% 25% 35% 45%
1 | Penambahan program studi baru Jumlah 2 2 5 8 6 4
2 | Penambahan Fakultas Jumlah 0 0 1 1 1 2
3 | Akreditasi Institusi Peringkat A A A Unggul Unggul Unggul
Meningkatnya Tatg ) IKU- Rata-rata_p_redlkat SAKIP IK 1 | Opini Penilaian Laporan Keuangan oleh Akuntan Publik Opini WTP WTP WTP WTP WTP WTP
Kelola Satuan Kerja di 9 Satker minimal BB K
Lingkungan UNP 2 | Nilai SAKIP Nilai N/A A A A A AA
IKU- | Rata-rata nilai Kinerja IK | 1 | Persentase tenaga kependidikan yang memiliki kualifikasi o o o o o o
10 Anggaran atas Pelaksanaan K magister/doktor/sertifikat keahlian Persentase 5% 6,5% 7.0% 7,45% 8,50% 10%
RKA-K/L Satker minimal 80 2 rlj]?;e;;a;tlaBrglal Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker Nilai N/A 86.33 84,31 85 87 90
IKT | 1 | Audit Keuangan Eksternal Nilai WTP WTP WTP WTP WTP WTP
2 Perolehan Dana (selain APBN) Rupiah 299,1M | 3043M | 3172M 32&’ 8 3325 M 350 M
3 | Penggunaan Dana (Realisasi Anggaran) Persentase 99,7% 97,79% 88,78% 99,5% 99,5% 99,5%
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B. Program Prioritas 2020-2024

Universitas Negeri Padang dalam mendukung program prioritas Kemendikbudristek

melalui program Merdeka Belajar, turut serta melaksanakan program mengikuti kegiatan

Magang bersertifikat, Asistensi mengajar, Studi independen, Proyek kemahasiswaan,

Proyek di Desa. Kegiatan tersebut didukung oleh PT. Altrak 1978, United Tractor Tbhk. Cab.

Padang, PT Kepsindo Indra Utama, CV. Bara Mitra Kencana, CV. Surya Pratama Natural

secara rinci ada di Lampiran Tabel 32.

Adapun Program Prioritas yang diikuti oleh mahasiswa Universitas Negeri Padang

Tahun 2024 lihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Target Program Prioritas dan Alokasi Anggaran UNP Tahun 2024

- Target Alokasi Anggaran
No. Nama Program Prioritas 2024 2024
1 Maha5|§wa yang Mengikuti Kegiatan Magang 0,11% 1.034.893.000
Bersertifikat
Mahasi M ikuti Kegi Asi i
) Mzﬂz:;savrva yang Mengikuti Kegiatan Asistensi 16,29% 281.309.000
3 Mahasiswa yang Mengikuti Kegiatan Studi Independen 0,51% 4.001.000
4 Mahaaswa yang Mengikuti Kegiatan Proyek 1,43% 24.620.000
Kemanusiaan
5 Mahasiswa yang Mengikuti Kegiatan Proyek di Desa 9,14% 929.125.000
Total 2.773.948.000

C. Rencana Kerja Anggaran 2020-2024

Sebagai pengguna anggaran Universitas Negeri Padang, menyusun rencana kerja dari

tahun 2020 sampai dengan tahun 2024 sebagai berikut:

1. Anggaran Tahun 2020

Anggaran tahun 2020, dalam Perjanjian kinerja tahun 2020 Rektor Universitas

Negeri Padang dengan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi, dengan

kegiatan dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya Ditjen Pendidikan

Tinggi, kode 4257. Alokasi anggaran sebesar Rp. 403.346.009.000,-

2. Anggaran Tahun 2021

Anggaran tahun 2021, yang ada di Perjanjian kinerja tahun 2021 Rektor Universitas

Negeri Padang dengan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi di

alokasi anggaran sebesar Rp. 499.536.532.000,- pada Tabel 2.3.
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Tabel 2.3 Alokasi Anggaran dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2021

No. | Kode Nama Kegiatan Alokasi 2021

Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Ditjen

1 | 4257 L 168.888.524.000
Perguruan Tinggi

2 4470 | Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri 35.078.638.000

3 | 4471 | Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi 295.569.370.000

Jumlah 499.536.532.000

3.

Anggaran Tahun 2022 dan 2023
Anggaran tahun 2022 yang ada di Perjanjian kinerja tahun 2022 Rektor Universitas
Negeri Padang dengan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi alokasi
awal anggaran tahun 2022 sebesar Rp. 599.243.132.000,- dan revisi anggaran tahun
2023 sebesar Rp. 692.144.814.085,-. Selanjutnya awal anggaran tahun 2023 yang ada di
Perjanjian kinerja tahun 2023 Rektor Universitas Negeri Padang dengan Direktur
Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi alokasi awal anggaran tahun 2023
sebesar Rp. 887.724.864.000,- dan revisi anggaran tahun 2024 sebesar Rp.

894.531.058.000,- pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Alokasi Anggaran dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2022 dan 2023

Awal Anggaran Revisi Anggaran Awal Anggaran Revisi Anggaran

No. | Kode Nama Kegiatan 2022 2022 2023 2023
A. | APBN
Dukungan Manajemen
dan Pelaksanaan
4257 | Tugas Teknis Lainnya 139.313.105.000 | 149.195.456.000 | 156.265.755.000 | 156.265.755.000
Ditjen Perguruan
Tinggi
4257 | Bantuan Pendanaan 55.078.638.000 | 65.465.475.085 | 94.475.000.000 | 101.281.194.000
PTN Badan Hukum
4257 | PLN/SBSN/KPBU 80.519.563.000 | 80.519.563.000 | 32.445.000.000 | 32.445.000.000
4257 | Kementerian/Lembaga - | 66.392.820.000 | 21.071.669.000 | 21.071.669.000
Lainnya
B Z‘?;:\T 324.331.826.000 | 330.571.500.000 | 583.467.440.000 | 583.467.440.000
Jumlah 599.243.132.000 | 692.144.814.085 | 887.724.864.000 | 894.531.058.000
4. Anggaran Tahun 2024

Anggaran tahun 2024 yang ada di Perjanjian kinerja tahun 2024 Rektor Universitas

Negeri Padang dengan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi alokasi
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awal anggaran sebesar Rp. 1.049.346.616.000,- dan revisi anggaran sebesar Rp.

1.033.864.844.500,- pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5 Alokasi Anggaran dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Awal Alokasi PK

Revisi Alokasi PK

No. | Kode Nama Kegiatan 2024 2024

1 | 0000 | Alokasi BPPTNBH 108.614.850.000 108.614.850.000

2 | 0000 | PRPTN-BH 71.994.037.000 64.794.633.500
Pendanaan Lainnya dari Ditjen

3 | 0000 | Diktiristek (CF, PDP/MF, IKU. PKKM, 6.925.775.000 11.646.264.000
dsb)

4 | 0000 | Selain APBN 699.295.568.000 659.909.675.000
Dukungan Manajemen dan

5 4257 | Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 162.516.386.000 170.302.386.000
Ditjen Perguruan Tinggi
Pendanaan dari Unit Eselon |

6 0000 | Kemendikbudristek  selain  Ditjen 12.476.359.000
Diktiristek

7 0000 | Pendanaan dari K/L Lain 6.120.677.000

Jumlah

1.049.346.616.000

1.033.864.844.500
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D. Perjanjian Kinerja 2020-2024

Sesuai dengan Kemendikbudristek Indikator Kinerja Utama, Universitas Negeri Padang menetapkan sasaran, indikator dan target selama lima tahun pada Tabel

2.6.
Tabel 2.6 Matriks Perjanjian Kinerja dan Renstra Tahun 2020-2024
2020 2021 2022 2023 2024
Awal Revisi
N Sas.aran Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Target T?rg‘e.t % Target Ta.\rg'it % Target sz\rgc.e.t % Target Target Target % Target T?rgf:‘t %
o Kegiatan Perjanjian Perjanjian Perjanjian s . Perjanjian
Renstra - Renstra - Renstra - Renstra Perjanjian Perjanjian Renstra -
Kinerja Kinerja Kinerja - . Kinerja
Kinerja Kinerja
1 [S1] [IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan
Meningkatnya D4/D3/D2 yang berhasil mendapat 38,8
kualitag; IquZan pekerjaan;ymelganjutkan studi; afau % 41,12 80 8 80 80 0,00 80 60 -20,00 81 80 8 -1,00 80 80 0,00
pendidikan menjadi wiraswasta
tinggi [IKU 1.2] Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2 yang menghabiskan
paling sedikit 20 (dua puluh) sks di % 35,93 30 -5,93 37 30 -7,00 38 25 -13,00 39 25 40 1,00 40 40 0,00
luar kampus; atau meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional
2 [S 2] [IKU 2.1] Persentase dosen yang
Meningkatnya berkegiatan tri dharma di kampus
kualitas dosen lain, di QS100 berdasarkan bidang
pendidikan ilmu (QS100 by subject), bekerja
tinggi sebagai praktisi di dunia industri, % 18,33 20 1,67 25 20 -5,00 28 30 2,00 30 30 30 0,00 30 60 30,00
atau membina mahasiswa yang
berhasil meraih prestasi paling
rendah tingkat nasional dalam 5
(lima) Tahun terakhir
[IKU 2.2] Persentase dosen tetap
berkualifikasi akademik S3; memiliki
sertifikat kompetensi/profesi yang -
diakui oleh industri dan dunia kerja; % 36,91 40 3,09 38 40 2,00 40 50 10,00 45 50 25 20,0 36 50 25,00
atau berasal dari kalangan praktisi 0
profesional, dunia industri, atau
dunia kerja
[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat
yang berhasil mendapat rekognisi % 3,64 0,15 -3,49 3,75 0,5 -3,25 4 1 -3,00 4,5 1 1 -3,50 1 5,5 4,50
internasional atau diterapkan oleh
masyarakat per jumlah dosen
3 [S3] [IKU 3.1] Persentase program studi :
'I:’L';’l’i't';ikat"ya fnlef:knsf:: kDa 3n/ E:r}'aa;‘fma dengan % 45,95 50 4,05 60 50 -10,00 75 50 225,00 90 50 07 89,3 07 1,5 0,80
kurikulum dan mitra 0
pembelajaran [IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 % 89,82 35 - 90 35 -55,00 91 50 -41,00 92 50 50 - 50 93 43,00

Laporan Kinerja Tahun 2024

25




Sasaran
Kegiatan

Indikator Kinerja Kegiatan

Satuan

2020

2021

Target
Perjanjian
Kinerja

Target
Renstra

%

Target
Perjanjian
Kinerja

Target
Renstra

2022

Target
Perjanjian
Kinerja

Target
Renstra

%

2023

Target
Renstra

Awal
Target
Perjanjian
Kinerja

Revisi
Target
Perjanjian
Kinerja

2024

Target
Perjanjian
Kinerja

Target
Renstra

%

dan D4/D3/D2 yang menggunakan
metode pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis
projek (team-based project) sebagai
sebagian bobot evaluasi

54,8

42,0

[IKU 3.3] Persentase program studi
S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki
akreditasi atau sertifikat
internasional yang diakui
pemerintah

%

12,16 5

-7,16

16,22 5

-11,22

18,92 5

-13,92

24,32

10

10

14,3

10 30

20,00

Meningkatnya
tata kelola
satuan kerja di
lingkungan

[IKU 4.1] Rata-rata Predikat SAKIP
Satker minimal BB

Predika
t

AA A

[IKU 4.2] Rata-rata Nilai Kinerja
Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L
Satker minimal 80

Nilai

86,33 80

-6,33

84,31 80

-4,31

85 85

0,00

87

85

85

-2,00

920 92

2,00

Persentase Fakultas yang
Membangun Zona Integritas
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Dalam rangka mencapai tujuan strategis Universitas Negeri Padang menetapkan target
tahunan yang akan dicapai, yaitu melalui perjanjian kinerja tahun 2024. Penetapan target
perjanjian kinerja telah mempertimbangkan hasil evaluasi capaian tahun-tahun
sebelumnya, target rencana strategis, serta ketersediaan alokasi anggaran, yang dilakukan
melalui reviu rencana strategis. Reviu rencana strategis berhubungan dengan pelaksanaan
program dan kegiatan tahun anggaran 2024, sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 40 Tahun 2022 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah di Kemendikbudristek dan surat Kepala Biro Perencanaan
Kemendikbudristek, nomor 2137/A1/PR.05.02/2024, tertanggal 19 Januari 2024, perihal
pemberitahuan Reviu Rencana Strategis dan Penyusunan Perjanjian Kinerja Tahun 2024
melalui Aplikasi SPASIKITA mengacu kepada: a) Melaksanakan Reviu Rencana Strategis
(Renstra), sebagai salah satu acuan dalam menetapkan target Perjanjian Kinerja Tahun
2024 pada masing-masing satuan kerja dan b) Target Perjanjian Kinerja tahun 2024
mengacu pada capaian kinerja tahun sebelumnya dan apabila capaian tahun sebelumnya
lebih rendah dari target yang telah ditetapkan dalam Renstra, maka target kinerja pada
Perjanjian Kinerja mengacu pada target yang telah ditetapkan dalam Renstra. Perjanjian
Kinerja Rektor Universitas Negeri Padang dengan Dirjen Diktiristek pada tahun 2023 dapat
dicapai dengan baik. Dari 10 IKU yang ditetapkan, UNP mampu mencapai target untuk 8
IKU, sedangkan 2 IKU lagi UNP masih belum mencapai target. Berikut dikemukakan

penjelasan sebagai berikut:

1. Perbedaan IKU 3 pada target renstra tahun 2024 sebesar 30 % dan realisasi capaian PK
tahun 2023 sebesar 54.71% atau lebih tinggi dari target renstra. Capaian tersebut
meliputi jumlah dosen melakukan tri dharma di kampus lain sebanyak 428 orang,
jumlah dosen melakukan kegiatan di kampus QS 100 sebanyak 18 orang, jumlah dosen
bekerja sebagai praktisi di dunia industri sebanyak 222 orang, dan dosen membina
mahasiswa berprestasi sebanyak 110 orang, sehingga total jumlahnya sebanyak 778
orang, atau 54,71% dibandingkan dengan jumlah dosen sebanyak 1.422 orang. Oleh
sebab itu ditetapkan proyeksi target PK sebesar 60% untuk tahun 2024.

2. Perbedaan target renstra tahun 2024 sebesar 25 % dan realisasi capaian PK tahun 2023
sebesar 49.78 % atau lebih tinggi dari target renstra. Capaian tersebut meliputi jumlah

dosen memiliki sertifikat profesi/kompetensi sebanyak 708 orang, dan jumlah dosen
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berasal dari kalangan praktisi sebanyak 0 orang, sehingga total jumlahnya sebanyak 708
orang, atau 49,78% dibandingkan dengan jumlah dosen sebanyak 1.422 orang. Oleh
sebab itu ditetapkan proyeksi target PK sebesar 50% untuk tahun 2024.

3. Perbedaan IKU 5 pada target renstra tahun 2024 sebesar 1 ratio dan realisasi capaian
PK tahun 2023 sebesar 5.19 ratio atau lebih tinggi dari target renstra. Capaian tersebut
meliputi karya ilmiah rekognisi internasional sebanyak 2.693 judul dan karya ilmiah diterapkan
masyarakat sebanyak 4.692 judul, sehingga total jumlahnya sebanyak 7.385 judul atau rasio
5,19 dari jumlah dosen sebanyak 1.422 orang. Oleh sebab itu ditetapkan proyeksi target
PK sebesar 5.5 ratio untuk tahun 2024.

4. Perbedaan IKU 6 pada target renstra tahun 2024 sebesar 0.7 ratio dan realisasi capaian
PK tahun 2023 sebesar 3.05 ratio atau lebih tinggi dari target renstra. Capaian tersebut
meliputi kerjasama pengembangan kurikulum 23 buah, kerjasama program magang
118 buah, kerjasama kegiatan tridharma 118 buah, sehingga total jumlahnya sebanyak
259 kerjasama atau rasio 3,05 dari jumlah prodi sebanyak 85 prodi. Perbedaan ini
disebabkan adanya surat Kepala Biro Perencanaan Kemendikbudristek nomor
4198/A.1/PR.05.02/2024 perihal ralat pemberitahuan penyusunan Perjanjian Kinerja
Tahun 2024 tertanggal 6 Februari 2024 serta hasil kegiatan verifikasi dan validasi usulan
Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2024 pada satker di lingkungan Ditjen Diktiristek.
Selanjutnya balasan surat Rektor UNP Nomor 0352/UN35/PR.05.02/2024 tertanggal 12
Februari 2024 perihal penyampaian usulan Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yang
sebelumnya sebesar 3.05 ratio dihitung tanpa mempertimbangkan kriteria bobot mitra
direvisi menjadi 1.5 ratio. Oleh sebab itu ditetapkan proyeksi target PK sebesar 1.5
ratio untuk tahun 2024.

5. Perbedaan IKU 7 pada target renstra tahun 2024 sebesar 50 % dan realisasi capaian PK
tahun 2023 sebesar 89.85% atau lebih tinggi dari target renstra. Capaian tersebut
meliputi jumlah metode pembelajaran pemecahan kasus sebanyak 2.087 MK, metode
pembelajaran kelompok berbasis projek sebanyak 1.782 MK sehingga total jumlahnya
sebanyak 3.869 MK atau 89,85% dari jumlah mata kuliah sebanyak 4.306 MK. Oleh
sebab itu ditetapkan proyeksi target PK sebesar 93% untuk tahun 2024.

6. Perbedaan IKU 8 pada target renstra tahun 2024 sebesar 10 % dan realisasi capaian PK
tahun 2023 sebesar 28.24% atau lebih tinggi dari target renstra. Capaian tersebut

meliputi jumlah prodi S1 dan D4/D3/D2/D1 yang memiliki akreditasi/sertifikasi internasional
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sebanyak 24 program studi atau 89,85% dari jumlah program studi sebanyak 85 prodi. Oleh
sebab itu ditetapkan proyeksi target PK sebesar 30% untuk tahun 2024.

Perbedaan target renstra dengan target PK di IKU 9 tahun 2024 yaitu predikat AA, dan
realisasi capaian PK tahun 2023 sebesar 82.80% atau sama dengan A dan lebih rendah
dari pada target renstra. Hal ini disebabkan capaian tersebut meliputi nilainya adalah
perencanaan kinerja 25,5%, pengukuran kinerja 24%, pelaporan kinerja 12,3% dan
evaluasi akuntabilitas kinerja internal 21%. Disamping itu, UNP belum bisa mencapai
inovasi yang digunakan oleh masyarakat secara nasional. Oleh sebab itu ditetapkan
proyeksi target PK predikat A untuk tahun 2024.

Perbedaan IKU 10 pada target renstra 2024 sebesar 90 % dan realisasi capaian PK tahun
2023 sebesar 91.50% atau lebih tinggi dari target renstra. Capaian tersebut meliputi
penilaian EKA = 85,36 dan IKPA = 97,63. Oleh sebab itu ditetapkan proyeksi target PK
92 % untuk tahun 2024.

IKU 11 tidak ada pada target renstra UNP tahun 2024. Target ini berkaitan dengan
jumlah unit minimal 50% telah mencanangkan zona integritas, yang didukung oleh
surat Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi Nomor
0025/E1/PR.05.02/2024 tertanggal 4 Januari 2024 perihal penambahan Indikator
Perjanjian Kinerja Rektor PTN Akademik Tahun 2024. Oleh sebab itu ditetapkan
proyeksi target PK 50% untuk tahun 2024.

Berikut ringkasan Perjanjian Kinerja Universitas Negeri Padang Tahun 2024 pada Tabel 2.7.

Tabel 2.7 Awal Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Target
No | Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Perjanjian
Kinerja 2024
1 [[S1] [IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 % 80
Meningkatnya yang berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan
kualitas lulusan studi; atau menjadi
pendidikan tinggi wiraswasta.
[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan % 40
D4/D3/D2/D1 yang menjalankan  kegiatan
pembelajaran di luar program studi; atau meraih
prestasi
2 |[S2] [[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan % 60
Meningkatnya tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai
kualitas dosen praktisi di dunia industri, atau membimbing
pendidikan tinggi mahasiswa berkegiatan di luar program studi
[IKU 2.2] Persentase dosen tetap berkualifikasi % 50
akademik S3; memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri
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Target
No | Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Perjanjian
Kinerja 2024
dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia industri, atau dunia
kerja.
[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian dan Ratio 5.50
pengabdian kepada masyarakat yang berhasil
mendapat rekognisi internasional atau
diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen.
3 |[S3] [IKU 3.1] Persentase program studi S1 dan Ratio 1.50
Meningkatnya D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan
kualitas kurikulum mitra.
dan pembelajaran [IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 % 93
yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis projek (team-
based project) sebagai sebagian bobot evaluasi.
[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan % 30
D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat
internasional yang diakui
pemerintah.
4 |[S4] [IKU 4.1] Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal Predikat A
Meningkatnya tata | BB
kelola satuan kerja | [IKU 4.2] Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas Nilai 92
di lingkungan pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 80
Ditjen Pendidikan [IKU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun % 50
Tinggi Zona Integritas.
No Kode Nama Kegiatan Alokasi
1. 0000 Alokasi BPPTNBH 108.614.850.000
2. 0000 PRPTN-BH 71.994.037. 000
3. 0000 Pendanaan dari K/L Lain 6.925.775.000
4. 0000 Selain APBN 699.295.568.000
S. 4257 | Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 162.516.386.000
Ditjen Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi
Total 1.049.346.616.000
Berdasarkan surat Kemendikbudristek nomor 30686/A1/PR.05.02/2024, tertanggal 3
November 2024 perihal pemberitahuan Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2024

menyampaikan ada beberapa hal dapat dilakukan reviu dan revisi Perjanjian Kinerja Tahun

2024 yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan landasan hukum, yaitu:

a. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor

53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan

Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

b. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 40 Tahun

2022 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi.
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2. Menimbang hal di atas, bahwa Perjanjian Kinerja dapat dilakukan perubahan dalam hal:

a. Pergantian atau mutasi pejabat;

b. Perubahan dalam strategi yang mempengaruhi pencapaian tujuan dan sasaran

berupa perubahan program, kegiatan, dan alokasi anggaran; dan/atau

c. Perubahan prioritas atau asumsi yang berakibat secara signifikan terhadap

pencapaian tujuan dan sasaran.

Berkenaan dengan hal tersebut diatas, Universitas Negeri Padang melakukan revisi

Perjanjian Kinerja Rektor tahun 2024 perubahan dalam hal; (a) pergantian atau mutasi

pejabat yaitu Jabatan Rektor periode 2020-2024, Prof. Ganefri, Ph.D dengan Jabatan

Rektor periode 2025-2029, Krismadinata, Ph.D dan (b) Perubahan dalam strategi yang

mempengaruhi pencapaian tujuan dan sasaran berupa perubahan program, kegiatan, dan

alokasi anggaran. Berikut ringkasan revisi Perjanjian Kinerja Universitas Negeri Padang

Tahun 2024 pada Tabel 2.8.

Tabel 2.8 Revisi Perjanjian Kinerja Akhir Tahun 2024

Revisi
Target
No | Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Satuan | Perjanjian
Kinerja
2024
1 [[S1] [IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang % 80
Meningkatnya berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau
kualitas lulusan menjadi wiraswasta
pendidikan tinggi [IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 % 40
yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar
program studi; atau meraih prestasi
2 [[S2] [IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma % 60
Meningkatnya di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia
kualitas dosen industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di
pendidikan tinggi luar program studi
[IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat % 50
kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan
dunia industri; atau persentase pengajar yang berasal dari
kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia
industri
[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapat| Ratio 5.50
rekognisi internasional atau diterapkan oleh
masyarakat/industri/ pemerintah per jumlah dosen
3 |[S3] [IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 Ratio 1.50
Meningkatnya dan D4/D3/D2/D1
kualitas kurikulum [ [IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 % 93
dan pembelajaran |yang Menggunakan metode Pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau pembelajaran kelompok
berbasis project (team- based project) sebagai bagian dari
bobot evaluasi
[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 % 30
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Revisi
Target
No | Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Satuan | Perjanjian
Kinerja
2024
yang memiliki akreditasi atau sertifikasi internasional
yang diakui
pemerintah
4 |[S4] [IKU 4.1] Predikat SAKIP Predik A
Meningkatnya tata at
kelola Perguruan [IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA- Nilai 92
Tinggi K/L
Negeri (IKU 4.3) Persentase Fakultas yang Membangun Zona % 50
Integritas
No Kode Nama Kegiatan Alokasi
A | APBN
4257 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 170.302.386.000
Ditjen Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi
B | Selain APBN
1 0000 | Alokasi BPPTNBH 108.614.850.000
2 0000 | PTN-BH 64.794.633.500
3 0000 | Pendanaan Lainnya dari Ditjen Diktiristek (CF, PDF/MF, IKU, 11.646.264.000
PKKM dsb)
4 0000 | Pendanaan dari Unit Eselon | Kemendikbudristek selain Ditjen 12.476.359.000
Diktiristek
5 0000 | Pendanaan dari K/L Lain 6.120.677.000
6 0000 | Selain APBN 659.909.675.000
Total Anggaran 1.033.864.844.500

Universitas Negeri Padang tahun 2024 melakukan penyesuaian anggaran pada

Perjanjian Kinerja melalui revisi Perjanjian Kinerja tahun 2024. Hal tersebut dikarenakan

adanya:

1. Perubahan anggaran APBN, kode 4257, Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas

Teknis lainnya Ditjen Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi awal alokasi anggaran

sebesar Rp. 108.614.850.000,- direvisi menjadi sebesar Rp. 170.302.386.000,-

2. Perubahan anggaran Selain APBN, a) kode 0000, kegiatan PRPTN-BH awal lokasi

anggaran sebesar Rp.

71.994.037.000,- menjadi PTN-BH revisi anggaran menjadi

sebesar Rp. 64.794.633.500,-, b) kegiatan Pendanaan dari K/L Lain awal alokasi anggaran

sebesar Rp.

6.925.775.000,- direvisi menjadi sebesar Rp. 6.120.677.000,-. dan c)

Kegiatan selain APBN, awal alokasi anggaran sebesar Rp. 699.295.568.000,- direvisi

menjadi sebesar Rp. 659.909.675.000,-.

3. Penambahan program kegiatan di Selain APBN vyaitu;

a. Kegiatan Pendanaan Lainnya dari Ditjen Diktiristek (CF, PDF/MF, IKU, PKKM dsb)
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sebesar Rp. 11.646.264.500,- dengan rincian dana Matching Fund sebesar Rp.
1.044.523.000,-, dana Hibah PKKM sebesar Rp. 4.116.741.000,-, dan dana
Penghargaan Capaian IKU sebesar Rp. 6.485.000.000,-.

b. Kegiatan Pendanaan dari Unit Eselon | Kemendikbudristek selain Ditjen Diktiristek
awal lokasi anggaran tidak ada, di revisi anggaran menjadi sebesar Rp.
12.476.359.000,- berupa dana penelitian dan pengabdian dari Direktorat Riset,
Teknologi, dan Pengabdian kepada Masyarakat.

Penyesuaian alokasi anggaran pada Perjanjian Kinerja dari adanya perubahan awal
alokasi anggaran tahun 2024 sebesar Rp. 1.049.346.616.000,- setelah dilakukan revisi
alokasi anggaran di perjanjian kinerja 2024 menjadi sebesar Rp. 1.033.864.844.500 atau
terdapat selisih kurang sebesar Rp. 15.481.771.500 atau penurunan persentase sebesar

1,48%.
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Akuntabilitas Kinerja

A. Akuntabilitas Kinerja

Sesuai perjanjian kinerja tahun 2024, Universitas Negeri Padang menetapkan 4 sasaran

dengan 11 indikator kinerja. Berikut informasi tingkat ketercapaiannya selama tahun 2024.

[[S1]
Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan

tinggi

Tabel 3.1 Pengukuran Kinerja Tahun 2024

0,
e ————— T e ——— T ———————— S2P1EN

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1
dan D4/D3/D2/D1 yang
berhasil memiliki pekerjaan;
melanjutkan  studi;  atau
menjadi wiraswasta

%

80

53,24

66,55

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa
S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
menjalankan kegiatan
pembelajaran di luar program
studi; atau meraih prestasi

%

40

39,11

97,78

[S2]
Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan

tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang
berkegiatan  tridharma  di
perguruan tinggi lain, bekerja
sebagai praktisi di dunia
industri, atau membimbing
mahasiswa berkegiatan di luar
program studi

%

60

62,15

103,58

[IKU 2.2] Persentase dosen yang
memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang
diakui oleh dunia usaha dan
dunia industri; atau persentase
pengajar yang berasal dari
kalangan praktisi profesional,
dunia usaha, atau dunia
industri

%

50

45,79

91,58

[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen
yang  berhasil  mendapat
rekognisi internasional atau
diterapkan oleh
masyarakat/industri/
pemerintah per jumlah dosen

Rasio

5,50

2,38

43,27

[S3]
Meningkatnya
kualitas
kurikulum dan
pembelajaran

[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per
program studi S1 dan
D4/D3/D2/D1

Rasio

1,50

2,73

182

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah
S1 dan D4/D3/D2/D1 yang

%

93

97,67

105,02
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[
Sasaran Indikator Kinerja ‘ Satuan | Target | Capaian
apaian

Menggunakan metode
Pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok

berbasis project (team-based
project) sebagai bagian dari
bobot evaluasi

[IKU 3.3] Persentase program
studi S1 dan D4/D3  yang
memiliki  akreditasi  atau % 30 32,29 107,63
sertifikasi internasional yang
diakui pemerintah

[S 4] [IKU 4.1] Predikat SAKIP )
Meningkatnya Predikat A A (87,4) A
tata kelola [1KU 4.2] Nilai Kinerja A
Perguruan Tinggi : Ifal Kinerja Anggaran -
Negeri atas pelaksanaan RKA-K/L Nilai 92 86,71 | 94,25
[IKU 4.3] Persentase Fakultas
yang  Membangun  Zona % 50 90 180
Integritas

Sasaran Kinerja Utama 1

Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi

Indikator Kinerja Utama 1.1
Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan
studi; atau menjadi wiraswasta.
1. Definisi Operasional Indikator Kinerja
a. Kriteria Pekerjaan

Memiliki pekerjaan dalam rentang waktu 12 (dua belas) bulan setelah lulus di:

1) Perusahaan swasta, termasuk perusahaan nasional, Perusahaan multinasional,
perusahaan rintisan (startup company), Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM), dan lain-lain;

2) Organisasi nirlaba;

3) Institusi/ organisasi multilateral;

4) Lembaga pemerintah; atau

5) Badan Usaha Milik Negara (BUMN) /Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).

b. Kriteria Kelanjutan Studi

Melanjutkan proses pembelajaran di program studi profesi, S1/04 terapan, S2/S2
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terapan, S3/S3 terapan di dalam negeri atau luar negeri dalam rentang waktu kurang
dari 12 (dua belas) bulan setelah lulus.

c. Kriteria Kewiraswastaan
Memiliki pekerjaan dalam rentang waktu 12 (dua belas) bulan setelah lulus sebagai:
1) Pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder) perusahaan; atau

2) Pekerja lepas (freelancer).

2. Cara Perhitungan Indikator Kinerja
Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan;
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta pada Tahun 2024 sebesar 53,24% dengan
target sebesar 80% yang dimana belum mencapai target. Total jumlah lulusan adalah

7.903 orang. Adapun rincian capaian sebagai berikut:

n = responden vyang merupakan lulusan S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang berhasil mendapat pekerjaan,

2.243,80 + 959 + 1.004,80 melanjutkan studi atau wiraswasta.

7903 10 total jumlah responden lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1

yang berhasil dikumpulkan (terdapat batas minimum

persentase responden yang dikumpulkan).

konstanta bobot (bobot penuh diberikan kepada

responden dengan gaji 1,2 kali Upah Minimum Provinsi

(UMP) tempat lulusan bekerja dan mendapatkan

pekerjaan dengan waktu tunggu kurang dari 6 bulan.

a. Jumlah lulusan yang mendapat pekerjaan sebanyak 2.914 orang, dengan nilai bobot

—+
1]

77
1}

2.243,80 yang terdiri dari:

Gaji besar atau sama dengan 1,2 x UMP, masa tunggu kurang atau sama dengan 6

bulan: 766 x 1 =766

- Gaji besar atau sama dengan 1,2 x UMP, masa tunggu 6 sampai dengan 12 bulan :

31x0,8=24,8

- Gaji kurang dari 1,2 x UMP, masa tunggu kurang atau sama dengan 6 bulan : 2.020
x0,7=1.414

- Gaji kurang dari 1,2 x UMP, masa tunggu 6 sampai dengan 12 bulan : 78 x 0,5 = 39

- Masa tunggu besar dari 12 bulan: 19x0=0
b. Jumlah lulusan melanjutkan studi sebanyak 959 orang, dengan nilai bobot 959.
¢. Jumlah lulusan berwiraswasta sebanyak 877 orang, dengan nilai bobot 1.004,80 yang

terdiri dari:
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- Gaji besar atau sama dengan 1,2 x UMP, masa tunggu kurang atau sama dengan 6

bulan: 644 x1,2=772,8

- Gaji besar atau sama dengan 1,2 x UMP, masa tunggu 6 sampai dengan 12 bulan :

6x1=6

- Gaji kurang dari 1,2 x UMP, masa tunggu kurang atau sama dengan 6 bulan : 222

x1=222
- Gaji kurang dari 1,2 x UMP, masa tunggu 6 sampai dengan 12 bulan : 5x0,8 =4

- Masa tunggu besar dari 12 bulan: 0x0=0

7903
2914
959 877
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Lulusan lulusan yang lulusan lulusan
mendapat  melanjutkan berwiraswasta
pekerjaan studi

3. Tren capaian kinerja dari tahun 2020-2024 dan analisis perbandingan capaian tahun

berjalan dengan target 2024 dan target akhir renstra

Capaian IKU 1

80
63,86 \ 80
58.80
53,24
44,34 47,89 5
o O
2020 2021 2022 2023 2024
=0==Target Tahun 2024 Target Akhir Renstra =0==Capaian

Gambar 3.1 Tren capaian IKU 1 tahun 2020-2024 dan perbandingan capaian dengan
target 2024 dan target akhir Renstra
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Kinerja IKU 1 dari tahun 2020-2024 memiliki Tren naik dari 44,34% di tahun 2020
menjadi 53,24% di tahun 2024 atau naik sebesar 8,9%. Kenaikan tertinggi 63,86% terjadi
di tahun 2022. Hal ini disebabkan oleh adanya perubahan bobot untuk setiap indikator.
Pada aturan sebelumnya, setiap indikator kinerja tercapai diberi skor 1 sedangkan pada
2024, skornya bervariasi mulai dari 0,5 hingga 1,2. Kondisi ini merupakan rerata dan
fluktuasi dari capaian per tahunnya.

Jika dibandingkan dengan target akhir renstra, capaian IKU 1 pada tahun 2024
sebesar 53,24% belum memenuhi target yaitu 80%. Analisis tentang hambatan dalam
pemenuhan target renstra dikemukakan pada poin 6 dan solusinya pada poin 7 dibawah

ini.

4. Analisis Program dan kegiatan terkait yang mendukung perealisasian target kinerja
Indikator Kinerja IKU 1
Adapun program-program yang dijalankan seperti jobfair, Workshop pengembangan
kurikulum, workshop revitalisasi kurikulum sarjana, Pameran hasil kewirausahaan,
Stadium General S2, Pembekalan untuk mahasiswa yang akan diwisuda untuk memasuki
dunia kerja, Pelatihan Instrumen Labor Mahasiswa, Pelatihan Kewirausahaan untuk
Mahasiswa, Pelatihan Desain Grafis IAl Industrial Talk, Pelatihan Teknologi Terbaru
Otomotif di Industri (Mesin Diesel Common Rail System), meningkatkan kompetensi
mahasiswa sesuai kebutuhan DUDIKA serta Peningkatan Hardskill dan Softskill bagi

lulusan sebelum memasuki dunia kerja.

5. Analisis faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator

Kinerja

Faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan IKU 1 adalah antara lain:

a. Tingginya antusias mahasiswa dalam mengikuti program-program yang dicanangkan
UNP.

b. Banyaknya program pendukung yang terlaksana untuk memicu peningkatan capaian
IKU-1.

c. Jumlah perusahaan atau lapangan kerja yang menjalin kerjasama dengan UNP

d. Kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan DUDIKA.
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6. Analisis hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator

Kinerja tahun 2024

Permasalahan yang dihadapi dalam mencapai IKU 1 adalah:

a.

Ketidakcocokan keterampilan, kurangnya pengalaman kerja, proses perekrutan yang
ketat, penyesalan terhadap jurusan, persaingan yang ketat, dilarang orang tua
merantau.

Kurangnya modal finansial dan teknikal, kurang berani mengambil risiko, minim ide
berbisnis, kurang dukungan baik keluarga maupun lingkungan

Biaya pendidikan, keinginan untuk bekerja atau wiraswasta dulu, kurang motivasi dan
informasi, memiliki tanggung jawab keluarga secara khusus, merasa cukup puas

dengan gelar saat ini.

. Faktor ketersediaan lapangan kerja, persaingan yang ketat, menemukan passion

baru, kualifikasi tidak sesuai, dunia kerja yang dinamis.

. Alumniyang mengisi tracer study baru saja bekerja sehingga tidak dapat dinilai secara

objektif, serta adanya keengganan dari alumni untuk mengisi halaman tracer study.
Faktor penguasaan bahasa asing, larangan atau hambatan dari keluarga,

keterbatasan informasi, takut dengan ketidakpastian dan risiko.

7. Analisis langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan

permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja tahun 2024

Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan IKU 1 adalah:

a.

Pengembangan keterampilan, program magang dan kerja praktik yang sesuai minat
dan bakat, bimbingan karir dan pelatihan selama menjadi mahasiswa, kerjasama
dengan industri lebih intens dalam pengembangan kompetensi dan pengalaman bagi
mahasiswa, peningkatan proses perekrutan.

Lebih intens memberikan program kewirausahaan, menyediakan program mentoring
dan networking, memberikan workshop lebih banyak, partnership dengan pemodal.
Penyediaan akses beasiswa, gencar memberikan informasi dan sosialisasi untuk studi

lanjut, dukungan bimbingan karir.

. Penyelarasan kurikulum dengan kebutuhan industri, kolaborasi dengan industri,

program sertifikasi dan lisensi sebelum lulus, pengembangan softskill, dukungan

bimbingan karir.
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e. Tracer study dilakukan pada alumni yang sudah bekerja paling tidak 1 (satu) tahun.

f. Prodi diminta memotivasi wisudawan dan alumni untuk mengisi data tracer study
serta selalu menjaga hubungan dengan almamater.

g. Penyediaan informasi dan dukungan untuk bekerja di luar negeri, program
pertukaran magang ke luar negeri, program dual degree, kerja sama dengan industri
level global.

8. Analisis strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja tahun 2024
Dalam upaya meningkatkan persentase lulusan yang langsung bekerja dalam jangka
waktu < 6 bulan setelah kelulusan, strategi yang dilakukan adalah Pengembangan
Keterampilan, Program Magang dan Kerja Praktik yang sesuai minat dan bakat,
Bimbingan Karir dan Pelatihan selama menjadi mahasiswa, Kerjasama dengan Industri
lebih intens dalam pengembangan kompetensi dan pengalaman bagi mahasiswa. Hal ini
dituangkan dalam program kerja unit terkait. Misalnya, program kerja UPT PKK,
disamping adanya diprogramkan pada fakultas-fakultas dalam rangka pembinaan,
pengembangan diri dan kewirausahaan mahasiswa. Kemudian, untuk meningkatkan
persentase lulusan yang berhasil menjadi wiraswasta dalam jangka waktu < 6 bulan,
strategi yang dilakukan adalah dengan memberikan program kewirausahaan,
menyediakan program mentoring dan networking, memberikan workshop, partnership
dengan pemodal. Selanjutnya, untuk Persentase Lulusan yang Melanjutkan Studi dalam
jangka waktu < 12 bulan, strategi yang dilakukan adalah penyediaan akses beasiswa,
gencar memberikan informasi dan sosialisasi untuk studi lanjut, dukungan bimbingan
karir. Pengukuran dan penilaian terhadap capaian ini adalah dengan pengisian IKU yang

dilaksanakan secara berkala setiap triwulan.

9. Analisis Keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024
Secara umum pencapaian IKU 1 memang belum tercapai secara maksimal dibandingkan
dengan target yang telah ditetapkan. Berbagai kendala yang ditemui ini sebagaimana
yang telah dikemukakan di atas, bersumber dari pihak universitas dan alumni serta
adanya tantangan eksternal dari dunia kerja. Berbagai upaya telah dilakukan dalam
menanggulangi permasalahan tersebut, baik pembenahan kedalam (UNP) maupun ke

pihak luar (alumni dan dunia kerja).
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Indikator Kinerja Utama 1.2
Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran
di luar program studi; atau meraih prestasi.
1. Definisi Operasional Indikator Kinerja
a. Kriteria Kegiatan Pembelajaran di Luar Program Studi
Mahasiswa $1/D4D3/D2/D1 yang menghabiskan sampai dengan 20 (dua puluh) sks
per semester di luar program studi. Batas minimal yang dapat dihitung adalah paling
sedikit 10 (sepuluh) sks untuk mahasiswa S1/D4/D3 dan 5 (lima) sks untuk mahasiswa
D1 dan D2. Kegiatan dikombinasikan dan dihitung kumulatif:
1) Magang atau praktik kerja:
Kegiatan magang di sebuah perusahaan, organisasi nirlaba, organisasi multilateral,
institusi pemerintah, ataupun perusahaan rintisan (startup company).
2) Proyek di desa:
Proyek sosial/ pengabdian kepada masyarakat untuk pemberdayaan masyarakat
di pedesaan atau daerah terpencil dalam membangun ekonomi rakyat,
infrastruktur, dan lain-lain.
3) Mengaijar di sekolah:
Kegiatan mengajar di sekolah dasar dan menengah. Sekolah dapat berlokasi di
kota, desa, ataupun daerah terpencil.
4) Pertukaran pelajar:
Mengambil kelas atau semester di perguruan tinggi lain, baik di luar negeri
maupun di dalam negeri. Pertukaran pelajar juga menghitung aktivitas mahasiswa
yang dilakukan antar program studi pada perguruan tinggi yang sama dan
mahasiswa inbound yang diterima perguruan tinggi dalam program pertukaran
mahasiswa.
5) Penelitian atau riset:
Kegiatan riset akademik, baik sains maupun sosial humaniora yang dilakukan di
bawah pengawasan dosen atau peneliti.
6) Kegiatan wirausaha:
Mahasiswa mengembangkan kegiatan kewirausahaan secara mandiri ataupun
bersama- sama dengan mahasiswa lain.

7) Studi atau proyek independen:
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Mahasiswa dapat mengembangkan sebuah proyek yang diinisiasi secara mandiri
(untuk mengikuti lomba tingkat internasional yang relevan dengan keilmuannya,
proyek teknologi, maupun rekayasa sosial) yang pengerjaannya dapat dilakukan
secara mandiri ataupun bersama-sama dengan mahasiswa lain.

8) Proyek kemanusiaan:
Kegiatan sosial/pengabdian kepada masyarakat yang merupakan program
perguruan tinggi atau untuk sebuah yayasan atau organisasi kemanusiaan, baik di
dalam maupun luar negeri (seperti penanganan bencana alam, pemberdayaan
masyarakat, penyelamatan Lingkungan, palang merah, peace corps, dan
seterusnya).

9) Bela negara:
Kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka memberikan pendidikan dan/ atau
pelatihan kepada mahasiswa guna menumbuhkembangkan sikap dan perilaku
serta menanamkan nilai dasar Bela Negara dan cinta tanah air (contoh: Pembinaan
Kesadaran Bela Negara (PKBN), komponen cadangan, dan seterusnya). Kegiatan
diselenggarakan oleh:
a) Perguruantinggi bekerja sama dengan Kementerian Pertahanan dan/atau

kementerian/lembaga lain terkait; dan/atau
b) Kementerian Pertahanan dan/ atau kementerian/lembaga lain terkait.
b. Kriteria Prestasi

Mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil:

1) Berprestasi dalam kompetisi atau lomba pada peringkat juara | sampai dengan
juara lll pada kompetisi:
a) Tingkat internasional;
b) Tingkat nasional; atau
c) Tingkat provinsi.

2) Memiliki karya yang digunakan dunia usaha, dunia industri, dan masyarakat.

3) Mendapatkan sertifikasi kompetensi internasional.

2. Perhitungan Indikator Kinerja
Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan

pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi pada Tahun 2024 sebesar
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39,11% dengan target sebesar 40% yang dimana belum mencapai target. Total jumlah
mahasiswa aktif adalah 43.346 orang dan jumlah mahasiswa memenuhi syarat MBKM

adalah 13.004 orang. Adapun rincian capaian sebagai berikut:

(9.974 50) +( 228 20) n (594,60 30)
13.004 ~ 13.004 ~ 43.346

a = jumlah mahasiswa yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi sesuai
kriteria minimal.

b = jumlah mahasiswa inbound yang diterima dalam program pertukaran mahasiswa sesuai
kriteria minimal.

¢ = jumlah prestasi oleh mahasiswa.

X = jumlah mahasiswa yang memenuhi syarat menjalankan kegiatan pembelajaran di luar
program studi.

y = total jumlah mahasiswa aktif.

K = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan kuantitas konversi sks, tingkat wilayah
kompetisi dan peringkat kejuaraan, dan lain-lain).

a. Jumlah mahasiswa yang mengikuti kegiatan MBKM sebanyak 12.237 orang, dengan

nilai bobot 9.974 yang terdiri dari:
- Jumlah 20SKS :7.734x1=7.734
- Jumlah 10 SKS : 4.457 x 0,5 = 2.228,5

- Jumlah5SKS:46 x0,25=11,5
b. Jumlah mahasiswa inbound sebanyak 299 orang, dengan nilai bobot 228 yang terdiri

dari:
- Jumlah 20SKS:160x 1 =160
- Jumlah 10SKS:133x0,5=66,5

- Jumlah5SKS:6x0,25=1,5
c. Jumlah mahasiswa meraih prestasi sebanyak 780 orang, dengan nilai bobot 594,6

yang terdiri dari:

Juara | Internasional : 26 x 1 = 26

- Juara ll Internasional : 24 x0,9 = 21,6
- Juara lll Internasional : 15x 0,8 = 12

- Peserta Internasional : 180 x 0,7 = 126
- Juara |l Nasional : 91 x0,7 = 63,7
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- Juara ll Nasional : 90 x 0,6 = 54
- Juara lll Nasional : 90 x 0,5 = 45
- Juaral Provinsi: 7x0,4=2,8

- Juarall Provinsi: 9x0,3=2,7

- Juaralll Provinsi: 9x0,2=1,8
- Memilikikarya:3x1=3

- Sertifikat internasional : 236 x 1 = 236

43346
12237
299 780
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
mahasiswa mahasiswa mahasiswa mahasiswa
aktif yang mengikuti inbound  meraih prestasi
kegiatan
MBKM

3. Tren capaian kinerja dari tahun 2020-2024 dan analisis perbandingan capaian tahun

berjalan dengan target 2024 dan target akhir renstra

Capaian IKU 2

58,11

2020 2021 2022 2023 2024

=0==Target Tahun 2024 Target Akhir Renstra =0==Capaian

Gambar 3.2 Tren capaian IKU 2 tahun 2020-2024 dan perbandingan capaian dengan
target 2024 dan target akhir Renstra
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Capaian IKU 2 dari 2020 hingga 2024 berfluktuasi, hal ini dikarenakan perubahan
target capaian gold standard dari kementerian. Pada tahun 2022 capaian sebesar 43,57
disebabkan adanya penurunan target yang semula 30% di tahun 2020-2021 menjadi
25% di tahun 2022. Kemudian, terjadi lagi perubahan target menjadi 40% di 2023 dan
2024, sehingga angka 39,11% di tahun 2024 nampak rendah dibandingkan 2022.

Jika dibandingkan dengan target akhir renstra, capaian IKU 2 pada tahun 2024
sebesar 39,11% belum memenuhi target yaitu 40%. Analisis tentang hambatan dalam
pemenuhan target renstra dikemukakan pada poin 6 dan solusinya pada poin 7 dibawah
ini.

4. Analisis program dan kegiatan yang mendukung perealisasian target kinerja Indikator

Kinerja

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target IKU 2 yaitu:

a. Membuka pusat informasi MBKM, kemudian menyiapkan relawan MBKM yang
merupakan mahasiswa alumni MBKM sebagai sumber informasi dan pemberi
layanan kepada mahasiswa yang berkunjung dan membutuhkan informasi terbaru
terkait MBKM.

b. Memberikan pembekalan kepada admin MBKM semua prodi di UNP yang dilakukan
setiap semester.

c. Membuat WAG untuk setiap kegiatan MBKM dan menetapkan admin yang bertugas
merespon pertanyaan anggota WAG terkait MBKM.

d. Membuat akun Instagram MBKM UNP sebagai saluran informasi.

e. Membuat Channel Youtube MBKM UNP yang menyediakan video yang berisi
informasi MBKM.

f. Melakukan sosialisasi langsung ke mahasiswa dan dosen secara luring dan daring
dengan bekerja sama dengan departemen/program studi/fakultas.

g. Melakukan sosialisasi luring dan daring dengan mendatangkan Narasumber ke UNP
yang merupakan mitra kampus merdeka seperti DBS Coding, PKT Bontang, Cadfem
Learning. BTPN Syariah, APINDO dan lain-lain. Sosialisasi juga dilakukan dalam
kegiatan PKKMB UNP setiap tahun.

h. Menjalin kerjasama dengan kampus lain khususnya terkait kegiatan Pertukaran

Mahasiswa Merdeka dan Wirausaha Mahasiswa.
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5. Analisis faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator
Kinerja
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan beberapa faktor yang mempengaruhi
antara lain:
a. Terdapat empat kegiatan MBKM yang belum optimal diikuti oleh mahasiswa UNP
yaitu;
1) Wirausaha Mahasiswa. Kegiatan ini tahun 2024 belum berhasil diikuti oleh UNP
sebagai Host karena UNP belum lolos sebagai PT pelaksana.
2) Proyek Desa. Kegiatan ini juga belum menyumbang optimal terhadap capaian IKU
2 UNP karena belum sinkronnya koordinasi lintas sektoral.
3) Riset Mandiri.
4) Proyek kemanusiaan. Kegiatan ini sudah dilakukan namun jumlah peserta
terbatas.
b. Kurangnya minat yang disebabkan karena sekolah penempatan mahasiswa sebagian
besar di SD di daerah 3T dan/atau nilai literasi dan numerasi rendah.
Di sisi lain, pada kegiatan MBKM seperti MSIB, PMM dan Kampus Mengajar, UNP
sudah berkontribusi optimal. Bahkan tahun 2024, Program PMM4 UNP mendapat

apresiasi berupa Video Kegiatan Modul Nusantara Favorit tingkat Nasional.

6. Analisis hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator
Kinerja tahun 2024
Secara umum tidak terdapat hambatan atau permasalahan yang berarti dalam
pencapaian IKU 2. Hanya saja ada perbedaan persepsi antara dosen dan prodi berkaitan

dengan kesiapan mahasiswa mengikuti program MBKM.

7. Analisis langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan
permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja tahun 2024
Melakukan revitalisasi kurikulum untuk mengakomodasi MBKM serta penyamaan
persepsi antara dosen, prodi dan mahasiswa tentang implementasi MBKM. Revitalisasi
ini mencakup terutama pada struktur kurikulum, disamping menetapkan bobot SKS

tentang “body of knowledge” .
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8. Analisis strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja tahun 2024

Strategi yang dilakukan untuk meningkatkan capaian target IKU 2 adalah:

a. Mempercepat implementasi Relaksasi Kurikulum untuk semua Program Studi di UNP,
termasuk meminta prodi untuk memasukkan mata kuliah KKN sebagai MBKM.

b. Merancang kegiatan MBKM Skema Mandiri UNP yang diberi nama dengan Trilogi
Kampus Merdeka UNP yaitu;
1) UNP Merdeka Membangun
2) UNP Merdeka Berkarya
3) UNP Merdeka Mengabdi

c. Meningkatkan pemahaman bersama tentang program dan kegiatan kampus
merdeka/MBKM terutama dalam menyikapi pergantian pimpinan program studi di
UNP.

d. Peningkatan SDM pengelola yang handal, sehingga penginputan data mahasiswa
berprestasi dapat terlaksana dengan cepat, akurat dan terukur.

Pengukuran dan penilaian terhadap capaian dari strategi di atas dilakukan dengan

menggunakan aplikasi e-kinerja secara berkala per triwulan.

9. Analisis keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024

Secara umum IKU 2 telah tercapai baik untuk target tahun 2024 maupun target akhir

renstra. Berbagai kendala yang ditemui sebagaimana yang telah dikemukakan di atas,

bersumber dari pihak internal dan eksternal tentang MBKM. Berbagai upaya telah

dilakukan dalam menanggulangi permasalahan tersebut, baik pembenahan secara

internal maupun eksternal melalui kerja sama dan kolaborasi yang baik.

Sasaran Kinerja Utama 2

Sasaran Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi

Indikator Kinerja Utama 2.1
Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai
praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi
1. Definisi Operasional Indikator Kinerja
a. Syarat Pelaporan ke Pimpinan Perguruan Tinggi
1) Kegiatan harus sepengetahuan institusi atau pimpinan perguruan tinggi, minimal

dengan persetujuan tingkat Ketua Departemen atau Dekan;
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2) Format kegiatan dapat berupa kebijakan cuti meninggalkan tugas akademik dan
administratif dalam 1 (satu) kurun waktu tertentu untuk kepentingan riset atau
menulis karya akademik dengan tetap mendapatkan penghasilan dari institusi
tempatnya bekerja (sabbatical leave) atau paruh waktu (part-time);

3) Kegiatan harus disertai kontrak, surat tugas, atau surat keputusan di antara dosen
dan organisasi luar kampus; dan

4) Dosen dapat diberikan keringanan beban kerja atau jumlah sks yang harus dicapai
selama sedang berkegiatan tridharma di luar kampus.

b. Kriteria Kegiatan Tridharma di Perguruan Tinggi Lain

Dosen yang melakukan kegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, baik di dalam

maupun di luar negeri, dalam kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir. Daftar kegiatan

dapat mengacu pada rubrik kegiatan beban kerja dosen. Beberapa contoh kegiatan,
antara lain:

1) Pendidikan: menjadi pengajar, pembimbing, penilai mahasiswa, membina
kegiatan mahasiswa, mengem bangkan program studi atau rencana kuliah, dan
sebagainya.

2) Penelitian: memulai penelitian baru, membantu penelitian dosen di kampus lain,
membuat rancangan dan karya teknologi yang dipatenkan, dan sebagainya.

3) Pengabdian kepada masyarakat: fasilitasi pembelajaran pengabdian masyarakat,
fasilitasi kuliah kerja nyata, memberi latihan kepada masyarakat, dan sebagainya.

c. Kriteria Bekerja Sebagai Praktisi
Dosen yang berpengalaman praktisi dalam kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir
melalui:
1) Bekerja sebagai peneliti, konsultan, asesor, pegawai penuh waktu (full-time), atau
paruh waktu (part-time) di:
a) Perusahaan multinasional;
b) Perusahaan swasta berskala menengah ke atas;
c) Perusahaan teknologi global;
d) Perusahaan rintisan (startup company) teknologi;
e) Organisasi nirlaba nasional dan internasional;
f) Institusi/organisasi multilateral;

g) Lembaga pemerintah; atau
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h) BUMN/BUMD.
2) Menjadi wiraswasta pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder) di:
a) Perusahaan multinasional;
b) Perusahaan swasta berskala kecil ke atas;
c) Perusahaan teknologi global;
d) Perusahaan rintisan (startup company) teknologi; atau
e) Organisasi nirlaba nasional dan internasional.
3) Khusus untuk dosen dari Program Studi Seni Budaya dapat juga berkegiatan:
a) Berkreasi independen atau menampilkan karya;
b) Menjadi juri, kurator/atau panitia acara seni budaya tingkat nasional; atau
¢) Menjadi pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder) sanggar.
d) Kriteria Membimbing Mahasiswa Berkegiatan di Luar Program Studi
Dosen yang membimbing mahasiswa dalam kurun waktu 1 (satu) tahun terakhir:
1) Mendampingi mahasiswa melakukan kegiatan pembelajaran di luar program studi;
2) Membimbing mahasiswa berkompetisi yang berprestasi dalam kompetisi atau lomba
pada peringkat juara | sampai dengan juara lll pada kompetisi:
a) Tingkat internasional;
b) Tingkat nasional; atau
c) Tingkat provinsi.
3) Mendampingi mahasiswa mengembangkan produk yang digunakan dunia usaha,
industri dan masyarakat.

3) Membimbing mahasiswa untuk sertifikasi kompetensi internasional.

2. Perhitungan Indikator Kinerja
Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja
sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar
program studi pada Tahun 2024 sebesar 62,15% dengan target sebesar 60% yang
dimana telah melebihi target. Total jumlah dosen adalah 1.541 orang dan jumlah dosen

di luar kampus adalah 1.013 orang. Adapun rincian capaian sebagai berikut:
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n = jumlah dosen dengan (Nomor Induk Dosen Nasional) NIDN

yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja

430 + 362 + 165,75 sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing
x 100 mahasiswa berkegiatan di luar program studi.

1.541 t = jumlah dosen dengan NIDN.

k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan
reputasi perguruan tinggi tempat pelaksanaan kegiatan
tridharma, jenis kegiatan membimbing, tingkat prestasi
mahasiswa dan sebagainya.

a. Jumlah dosen melakukan tridharma di perguruan tinggi lain sebanyak 430 orang,

dengan nilai bobot 430.

- Tridharma di PT lain : 430 x 1 =430
b. Jumlah dosen bekerja sebagai praktisi di dunia industri sebanyak 362 orang, dengan

nilai bobot 362.

- Pengalaman praktisi: 362 x 1 = 362
¢. Jumlah dosen membimbing mahasiswa berprestasi sebanyak 221 orang, dengan nilai

bobot 221 yang terdiri dari:

- Membimbing mahasiswa : 221 x 0,75 = 165,75

1541

430 362

- 221

Jumlah dosen  Jumlah dosen  Jumlah dosen  Jumlah dosen
melakukan bekerja sebagai membimbing

tridharma di PT praktisi di dunia mahasiswa

lain industri berprestasi
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3. Tren capaian kinerja dari tahun 2020-2024 dan analisis perbandingan capaian tahun

berjalan dengan target 2024 dan target akhir renstra

Capaian IKU 3

62,15
54,71 G0
40
23,94
2020 2021 2022 2023 2024
Target Tahun 2024 Target Akhir Renstra Capaian

Gambar 3.3 Tren capaian IKU 3 tahun 2020-2024 dan perbandingan capaian dengan
target 2024 dan target akhir Renstra

Capaian IKU 3 dari 2020 hingga 2024 berfluktuasi, namun secara umum
kecenderungan dari tahun ke tahun meningkat. Pada tahun 2024 capaian IKU 3 sebesar
62,15% dari target 60%. Jika dibandingkan dengan target akhir renstra, capaian IKU 3
pada tahun 2024 sebesar 62,15% sudah memenuhi target yaitu 30%.

Ketercapaian target IKU 3 disebabkan oleh gencarnya sosialisasi dan kerja sama
dengan perguruan tinggi, DUDIKA baik dalam maupun luar negeri. Disamping itu UNP
juga memfasilitasi dosen untuk ber tridharma di kampus lain sehingga banyak dosen

UNP yang menjadi dosen/asessor/narasumber/juri di berbagai lembaga tersebut.

4. Analisis program dan kegiatan yang mendukung perealisasian target kinerja Indikator
Kinerja
Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja IKU 3 adalah:
a. Kerjasama dengan PT lain;
b. Pelaksanaan Tridharma di Kampus QS100;
c. Coaching Clinic Penggunaan Mendeley S3 llmu Keguruan Bahasa;
d. Anugerah Bahasa dan Seni;
e. Pengembangan kemampuan dosen dalam pelaksanaan tridharma di industri dan

perguruan tinggi lain;
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f. Magang dosen di luar kampus;

g. Pembinaan mahasiswa untuk mengikuti PKM, Jurusan Biologi, Pembinaan ONMIPA
Jurusan Matematika, Pembinaan Prestasi Mahasiswa (PKM dan Satria Data),
Statistika; dan

h. Pertemuan APPSANTI/AP3SI.

5. Analisis faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator
Kinerja
Faktor penyebab keberhasilan pencapaian IKU 3 antara lain adalah tingginya komitmen
dosen untuk melakukan tridharma di kampus lain atau DUDIKA baik dalam maupun luar
negeri. Hal ini didukung oleh banyaknya kerja sama antara UNP dengan mitra dan
dukungan manajemen UNP terhadap program tersebut. Disamping itu dalam rangka
mempersiapkan mahasiswa yang akan mengikuti kompetisi atau lomba, dosen

dimotivasi dan difasilitasi untuk membimbing mahasiswa tersebut.

6. Analisis hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator
Kinerja tahun 2024

Tidak ada kendala/permasalahan pada pencapaian IKU 3.

7. Analisis langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan
permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja tahun 2024

Pencapaian IKU 3 sudah mencapai target tahun 2024.

8. Analisis strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja tahun 2024

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 3 adalah:

a. Pimpinan meminta seluruh unit kerja di lingkungan UNP untuk menyusun program
kerja berdasarkan program kerja wajib dan prioritas yang disampaikan oleh pimpinan
saat Rakor penyusunan program kerja dan anggaran.

b. Pimpinan melalui tim approval program kerja melakukan verifikasi terhadap usulan
program kerja seluruh unit kerja dengan mempedomani program wajib dan program
prioritas pencapaian target IKU 3.

c. Pimpinan melalui Wakil Rektor bidang SDM dan Riset Inovasi serta Wakil Dekan
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Bidang Umum, Perencanaan, Keuangan, dan Kepegawaian berkoordinasi dengan
Kepala Direktorat Perencanaan dan Kerjasama (DPKS) dan Kepala UPT Layanan
Internasional untuk mengelola pencapaian IKU 3 dan melakukan monev secara
berkala (per-triwulan), sekaligus membahas hambatan dan langkah antisipasi untuk
mengatasi hambatan tersebut.

d. Pimpinan membentuk tim pengumpulan data capaian IKU 3 per program studi untuk
melakukan pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data.

Pengukuran dan penilaian capaian IKU 3 dilakukan melalui sistem informasi e-kinerja

secara berkala per-triwulan.

9. Analisis keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024
Secara umum IKU 3 telah tercapai baik untuk target tahun 2024 maupun target akhir
renstra. Keberhasilan pencapaian kinerja 2024 ini tidak terlepas dari peran serta pihak
internal UNP maupun pihak eksternal yang merupakan mitra kerja UNP. Dukungan
fasilitas bagi dosen yang ber tridharma di luar kampus dan membimbing mahasiswa
mengikuti lomba merupakan bentuk peran serta pimpinan UNP untuk pencapaian IKU
ini. Dari sisi eksternal, peran mitra kerja sama UNP yang menerima dosen UNP

bertridharma di tempat mereka juga memberi andil pada pencapaian IKU ini.

Indikator Kinerja Utama 2.2
[IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh
dunia usaha dan industri; atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia industri
1. Definisi Operasional Indikator Kinerja
a. Kriteria Sertifikat Kompetensi/Profesi
Dosen yang memiliki sertifikasi dari lembaga berikut:
1) Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) nasional dengan lisensi Badan Nasional Sertifikasi
Profesi (BNSP) aktif;
2) Lembaga Sertifikasi Kompetensi (LSK) yang diakui Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;
3) Lembaga atau asosiasi profesi atau sertifikasi internasional;

4) Perusahaan Fortune 500; atau
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5) Dunia usaha dunia industri.
b. Kriteria Pengajar yang Berasal dari Kalangan Praktisi
Praktisi mengajar di kelas sesuai dengan ketentuan minimal waktu per semester yang
ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Praktisi
berpengalaman kerja penuh waktu:
1) Bekerja di:
a) Perusahaan multinasional;
b) Perusahaan swasta berskala menengah ke atas;
c) Perusahaan teknologi global;
d) Perusahaan rintisan (startup company) teknologi;
e) Organisasi nirlaba nasional dan internasional;
f) Institusi/ organisasi multilateral;
g) Lembaga pemerintah; atau
h) BUMN/BUMD.
2) Menjadi wiraswasta pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder) di:
a) Perusahaan multinasional;
b) Perusahaan swasta berskala kecil ke atas;
c) Perusahaan teknologi global;
d) Perusahaan rintisan (startup company) teknologi; atau
e) Organisasi nirlaba nasional dan internasional.
3) Menjadi pekerja lepas (freelancer).
4) Khusus untuk praktisi mengajar di program studi seni budaya dan bidang industri
kreatif dapat juga berpengalaman:
a) Berkreasi independen atau menampilkan karya;
b) Menjadi juri, kurator, atau panitia acara seni budaya tingkat nasional; atau

¢) Menjadi pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder) sanggar.

2. Perhitungan Indikator Kinerja
Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh
dunia usaha dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia industri pada Tahun 2024 sebesar 45,79%

dengan target sebesar 50% yang dimana belum mencapai target. Adapun rincian
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capaian: jumlah dosen memiliki sertifikat profesi/kompetensi sebanyak 1.126 orang dan
jumlah dosen berasal dari kalangan praktisi sebanyak 75 orang, sehingga total

jumlahnya sebanyak 1.201 orang dibandingkan dengan jumlah dosen sebanyak 1.541

orang.

a = jumlah dosen dengan NIDN atau Nomor Induk Dosen

Khusus (NIDK) yang memiliki sertifikat kompetensi/ profesi.
1.126 75 b = jumlah pengajar yang berasal dari kalangan praktisi

(ﬁ = 60) + (1_541 X 40) profesional, dunia industri, atau dunia kerja.

x = jumlah dosen dengan NIDN.

y = jumlah dosen dengan NIDK.

z = jumlah dosen dengan Nomor Urut Pendidik (NUP).

1541
1126
75
. . I
Jumlah dosen Jumlah dosen memiliki Jumlah dosen berasal
sertifikat dari kalangan praktisi

profesi/kompetensi

3. Tren capaian kinerja dari tahun 2020-2024 dan analisis perbandingan capaian tahun

berjalan dengan target 2024 dan target akhir renstra

Capaian IKU 4

82,15 77,53
G_— L
O
25
2020 2021 2022 2023 2024
=0==Target Tahun 2024 Target Akhir Renstra =0==Capaian

Gambar 3.4 Tren capaian IKU 4 tahun 2020-2024 dan perbandingan capaian dengan
target 2024 dan target akhir Renstra
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Pada tahun 2024, capaian IKU 4 yang sebesar 45,79% belum memenuhi target sebesar 50%.
Capaian IKU 4 dari tahun 2020 hingga 2024 cenderung turun. Penurunan ini salah satunya
disebabkan oleh perubahan Kepmen tentang pembobotan nilai IKU. Perubahan tersebut antara
lain tidak dihitungnya lagi dosen S3 sebagai salah satu capaian. Disamping itu, UNP belum terlalu
banyak menggunakan dosen praktisi dalam proses perkuliahan.

Jika dibandingkan dengan target akhir renstra, capaian IKU 4 pada tahun 2024 sebesar
45,79% sudah memenuhi target yaitu 25%. Analisis tentang hambatan dalam pemenuhan target

renstra dikemukakan pada poin 6 dan solusinya pada poin 7 di bawah ini.

4. Analisis program dan kegiatan yang mendukung perealisasian target kinerja Indikator
Kinerja
Program yang mendukung peningkatan kinerja IKU 4 adalah dengan memperbanyak
skema sertifikasi kompetensi. Hal ini dapat membantu dalam segi kemudahan untuk

melakukan uji kompetensi.

5. Analisis faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator
Kinerja
Target capaian yang ditetapkan untuk IKU 4 yaitu sebesar 50%. Pada IKU 4 terdapat
1.126 dosen memiliki sertifikat kompetensi dari 1.541 dosen atau 73,07%. Angka ini
sudah cukup tinggi. Kemudian, jumlah dosen praktisi sebanyak 75 orang dari 9.675
jumlah mata kuliah yang ada di UNP. Rendahnya jumlah dosen praktisi berkontribusi
sebesar 40% terhadap total persentase capaian. Kedepannya UNP perlu meningkatkan
jumlah dosen praktisi dan menambah dosen yang belum mempunyai sertifikasi

kompetensi.

6. Analisis hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator
Kinerja tahun 2024
Target untuk dosen bersertifikat kompetensi dan praktisi tentu membutuhkan anggaran
untuk merealisasikannya, dalam hal ini perlu adanya penambahan anggaran untuk

kegiatan tersebut.

7. Analisis langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan
permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja tahun 2024

Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan IKU 4 adalah :
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a. Membentuk badan diklat yang mempunyai lisensi untuk penyelenggaraanya.

b. Menambah skema skema sertifikasi sesuai dengan bidang keahlian yang ada di UNP.
c. Membentuk ATB (Authorized Training Body) pada masing masing bidang keahlian.
d. Membentuk Skema Sertifikasi International.

e. Mengundang dan menawarkan praktisi sebagai dosen tidak tetap di UNP.

8. Analisis strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja tahun 2024
Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 4 adalah:
a. Membentuk tim dalam pencapaian lisensi diklat.
b. Melakukan studi banding.
c. Penganggaran untuk penambahan skema sertifikasi BNSP dan internasional melalui
kerjasama.
Pengukuran dan penilaian terhadap pencapaian IKU 4 melalui strategi di atas, dilakukan

melalui aplikasi SiPAngKA yang pemantauannya dilakukan secara berkala per-triwulan.

9. Analisis Keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024
Secara umum pencapaian IKU 4 memang belum tercapai secara maksimal dibandingkan
dengan target yang telah ditetapkan. Kendala utama yang ditemui adalah kurangnya
minat dari praktisi untuk berkiprah di UNP. Upaya yang dilakukan untuk menanggulangi
masalah ini dengan melaksanakan sosialisasi dan kerja sama dengan DUDIKA atau pihak
eksternal lainnya agar bersedia untuk menjadi dosen praktisi di UNP. Disamping itu,
belum semua dosen UNP memiliki sertifikat kompetensi. Upaya yang dilakukan adalah
dengan mengoptimalkan peran pusat sertifikasi dan kompetensi dalam memotivasi dan

memfasilitasi dosen untuk mengikuti serkom.

Indikator Kinerja Utama 2.3
Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau
diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen
1. Definisi Operasional Indikator Kinerja
a. Karya Tulis llmiah, terdiri atas:
1) Artikel ilmiah, buku akademik, dan bab (chapter) dalam buku akademik;
2) Karya rujukan: buku saku (handbook), pedoman (guidelines), manual, buku teks

(textbook), monografi, ensiklopedia, kamus;
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3) Studi kasus; dan/atau
4) Laporan penelitian untuk mitra.
b. Karya Terapan, terdiri atas:
1) Produk fisik, digital, dan algoritma (termasuk prototipe); dan/ atau
2) Pengembangan invensi dengan mitra.
c. Karya Seni, terdiri atas:
1) Visual, audio, audio-visual, pertunjukan (performance);
2) Desain konsep, desain produk, desain komunikasi visual, desain arsitektur, desain
kriya;
3) Karya tulis novel, sajak, puisi, notasi musik; dan/atau

4) Karya preservasi (contoh: modernisasi seni tari daerah).

2. Perhitungan Indikator Kinerja
Rasio jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional
atau diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen pada Tahun
2024 sebesar 2,38 dengan target sebesar 5,50 yang dimana belum mencapai target.

Total jumlah dosen adalah 1.541 orang. Adapun rincian capaian sebagai berikut:

= jumlah karya dosen dengan NIDN/NIDK yang mendapat
rekognisi internasional atau digunakan oleh
masyarakat/industri/pemerintah.

= jumlah dosen dengan NIDN/NIDK.

1.541 K = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan tingkat

rekognisi internasional atau penerapan oleh

masyarakat/industri/pemerintah atas karya).

a. Karya Tulis llmiah sebanyak 7.272 judul, dengan nilai bobot 3.432,20 yang terdiri dari:

3.432,20 + 196,60 + 45,50

1) Rekognisi Internasional
- Rekognisi Internasional : 923 x 0,8 = 738,40
- Rekognisi Internasional : 542 x 0,6 = 325,20

- Rekognisi Internasional : 4.544 x 0,4 = 1.817,60

2) Diterapkan Masyarakat
- Diterapkan masyarakat : 85 x 0,8 = 68
- Diterapkan masyarakat : 59 x 0,6 = 35,40

- Diterapkan masyarakat : 1.119 x 0,4 = 447,60
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b. Karya Terapan sebanyak 232 judul, dengan nilai bobot 196,60 yang terdiri dari:

1) Rekognisi Internasional
- Rekognisi Internasional : 34 x 1 =34

- Rekognisi Internasional : 52 x 0,8 = 41,60
2) Diterapkan Masyarakat

- Diterapkan Masyarakat:21x1=21

- Diterapkan Masyarakat : 125 x 0,8 = 100
c. Karya Seni sebanyak 69 judul, dengan nilai bobot 45,50 yang terdiri dari:

1) Rekognisi Internasional
- Rekognisi Internasional : 11 x 0,9 = 9,90
- Rekognisi Internasional : 21 x 0,7 = 14,70

- Rekognisi Internasional : 21 x 0,5 = 10,50
2) Diterapkan Masyarakat

- Diterapkan masyarakat:0x0,9=0
- Diterapkan masyarakat : 12 x 0,7 = 8,40

- Diterapkan masyarakat:4x0,5=2

3. Tren capaian kinerja dari tahun 2020-2024 dan analisis perbandingan capaian tahun

berjalan dengan target 2024 dan target akhir renstra

Capaian IKU 5

6,73
5,19
4,55 5,50
2,77 2,38
1
2020 2021 2022 2023 2024
Target Tahun 2024 Target Akhir Renstra Capaian

Gambar 3.5 Tren capaian IKU 5 tahun 2020-2024 dan perbandingan capaian dengan
target 2024 dan target akhir Renstra
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Pada tahun 2024, capaian IKU 5 yang sebesar 2,38 belum memenuhi target sebesar
5,50. Capaian IKU 5 dari tahun 2020 hingga 2024 cenderung fluktuatif. Penurunan pada
tahun 2024 ini salah satunya disebabkan karena terjadinya perubahan pembobotan nilai
IKU. Pada tahun sebelumnya masing-masing capaian dihitung 1, namun pada tahun
2024 terdapat variasi pada capaian IKU mulai dari 0,4 sampai 1. Disamping itu, capaian
H-10 Index tidak lagi dihitung sebagai capaian.

Jika dibandingkan dengan target akhir renstra, capaian IKU 5 pada tahun 2024
sebesar 2,38 sudah memenuhi target yaitu 1. Analisis tentang hambatan dalam
pemenuhan target renstra dikemukakan pada poin 6 dan solusinya pada poin 7 di bawah

ini.

4. Analisis program dan kegiatan yang mendukung perealisasian target kinerja Indikator

Kinerja

Program dan kegiatan yang dilakukan oleh Lembaga Penelitian dan pengabdian

Masyarakat (LPPM) dalam mendukung perealisasian target keluaran dosen yang

berhasil mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh

masyarakat/industri/pemerintah antara lain:

a. Penyiapan Skema Penelitian yang lengkap yaitu skema Pemula, Skema Penelitian
Dasar, Skema penelitian Dasar PT, Skema Terapan Skema Terapan Unggulan PT,
Skema Penelitian Pasca sarjana, Skema Penelitian Guru Besar, Skema Produk vokasi
dan skema hilirisasi.

b. Program Pengembangan jejaring internasional (International research network-IRN)
baik dengan melakukan kerjasama penelitian maupun dengan kolaborasi publikasi
ilmiah

c. Program keikutsertaan dalam konferensi internasional yang berkualitas melalui
penyiapan dana bantuan seminar dalam dan Luar Negeri.

d. Program pemberian insentif bagi dosen yang berhasil menerbitkan artikelnya baik di
jurnal nasional dan jurnal internasional.

e. Program pemberian bantuan biaya cetak buku dan insentif buku ajar dan buku teks
serta jenis buku lainnya.

f. Program pemberian bantuan pengurusan HKI meliputi hak cipta, paten ataupun

paten sederhana.
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5. Analisis faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator

Kinerja

Faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan IKU 5 adalah :

a.

Analisis faktor keberhasilan adalah semakin tinggi minat para dosen untuk
mengusulkan Proposal penelitian tidak hanya dan internal tetapi juga tingkat
eksternal ini salah satunya disebabkan karena program workshop yang dilakukan
oleh LPPM.

Meningkatnya motivasi dosen dalam menghasilkan publikasi artikel bereputasi
internasional karena besaran insentif yang cukup besar.

Kemampuan dosen dalam menghasilkan artikel bereputasi belum merata dari

keseluruhan dosen UNP.

. Belum fokusnya dosen dalam mengajukan karya yang dihasilkan untuk diajukan

paten dan paten sederhana.

6. Analisis hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator

Kinerja tahun 2024

Permasalahan yang dihadapi dalam mencapai IKU 5 adalah :

a.

Besaran dana untuk penelitian masih belum mencukupi semua dosen di UNP.
Walaupun bagi yang belum mendapat dana ada peluang mendapatkan bantuan dana
mandiri penelitian sebesar Rp. 5.000.000,-.

Keterbatasan akses ke forum internasional karena Bahasa Inggris.

Kerjasama dengan pihak eksternal untuk menerapkan hasil penelitian belum begitu

maksimal.

7. Analisis langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan

permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja tahun 2024

Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan IKU 5 adalah:

a.

Memberikan informasi dan mencari peluang untuk mendapatkan dana penelitian
eksternal baik dari DRTPM, BRIN, Kementerian lainnya dan juga instansi Pemerintah
dan swasta

Meningkatkan kerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDIKA)
Memperbesar anggaran untuk melibatkan dosen dalam program pertukaran ilmiah

internasional salah satunya didukung dana WCU dari pemerintah.
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8. Analisis strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja tahun 2024

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 5 adalah:

a. Strategi dilakukan dengan mewajibkan bahwa satu orang dosen wajib memiliki karya
ilmiah bereputasi internasional minimal satu buah dalam satu tahun.

b. Menjadikan keberhasilan memiliki dokumen scopus sebagai salah satu indikator
dalam penentuan pembayaran Insentif Berbasis Kinerja.

c. Melakukan identifikasi pada judul penelitian yang memiliki potensi mendapatkan
pengakuan internasional, dan mengalokasikan sumber daya dengan bijak untuk
mendukung penelitian tersebut.

d. Mengundang dosen dari luar negeri untuk kuliah tamu, keynote speaker, visiting
professor, kolaborasi riset, kolaborasi paper sebagai upaya untuk peningkatan IRN.

e. Melaksanakan pelatihan berupa coaching clinic dalam penulisan penelitian, karya
ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat.

Pengukuran dan penilaian capaian IKU 5 ini dilakukan melalui aplikasi antara lain aplikasi

IBK, SiPAngKA dan e-kinerja. Penilaian ini dilakukan secara berkala setiap bulan.

9. Analisis keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024
Secara umum pencapaian IKU 5 memang belum tercapai secara maksimal dibandingkan
dengan target yang telah ditetapkan. Kondisi ini disebabkan perubahan pembobotan
dalam penilaian dan aspek yang dinilai. Disamping itu, ada beberapa dosen yang belum
melaporkan karya-karyanya. Upaya yang dilakukan untuk menanggulangi masalah ini
dengan memotivasi dan sosialisasi kepada dosen untuk melaporkan karya-karyanya

kepada aplikasi yang tersedia.

Sasaran Kinerja Utama 3

Sasaran Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran

Indikator Kinerja Utama 3.1
Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1
1. Definisi Operasional Indikator Kinerja

a. Kriteria Kemitraan

Perjanjian kerja sama berbentuk:
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1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Pengembangan kurikulum bersama, meliputi merencanakan hasil (output)
pembelajaran, konten, dan metode pembelajaran;

Menyediakan kesempatan pembelajaran berbasis project (Project Based
Learning-PBL);

Menyediakan program magang paling sedikit 1 (satu) semester penuh;
Menyediakan kesempatan kerja bagi lulusan;

Mengisi kegiatan pembelajaran dengan dosen tamu praktisi ;

Menyediakan pelatihan (upskilling dan reskilling) bagi dosen maupun instruktur;
Menyediakan resource sharing sarana dan prasarana;

Menyelenggarakan teaching factory (TEFA) di kampus;

Menyelenggarakan program double degree atau joint degree; dan/ atau

10) Melakukan kemitraan penelitian.

b. Kriteria Mitra, terdiri atas:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)
9)

Perusahaan multinasional;

Perusahaan nasional berstandar tinggi;

Perusahaan teknologi global;

Perusahaan rintisan (startup company) teknologi;

Organisasi nirlaba kelas dunia;

Institusi/ organisasi multilateral;

Perguruan tinggi yang masuk dalam daftar QS200 berdasarkan bidang ilmu
(QS200 by subject);

Perguruan tinggi, fakultas, atau program studi dalam bidang yang relevan;

Instansi pemerintah, BUMN, dan/atau BUMD;

10) Rumah sakit;

11) UMKM;

12) Lembaga riset pemerintah, swasta, nasional, maupun internasional; atau

13) Lembaga kebudayaan berskala nasional/ bereputasi.

2. Perhitungan Indikator Kinerja

Rasio jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 pada Tahun 2024

sebesar 2,73 dengan target sebesar 1,50 yang dimana telah melebihi target. Total

jumlah prodi adalah 96. Adapun rincian capaian sebagai berikut:
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jumlah kerja sama pada program studi S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang memenubhi kriteria.

jumlah program studi S1 dan D4/D3/D2/D1.

konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan

225,35 + 36,50
96 reputasi mitra).

a. Jumlah kerja sama di Dalam Negeri sebanyak 529, dengan nilai bobot 225,35 yang

terdiri dari:

Perusahaan Multinasional : 37 x 0,75 = 27,75

- Perusahaan nasional berstandar tinggi, BUMN, dan/atau BUMD : 149 x 0,5 = 74,50
- Perusahaan teknologi global : 2x1=2

- Perusahaan rintisan (startup company) teknologi : 44 x 0,5 = 22

- Organisasi nirlaba kelas dunia:0x0,75=0

- Institusi/organisasi multilateral : 8 x 1 =8

- Perguruan tinggi yang masuk dalam daftar QS200 berdasarkan bidang ilmu (QS200

by subject) perguruan tinggi luar negeri: 4x1 =4

- Perguruan tinggi yang masuk dalam daftar QS200 berdasarkan bidang ilmu (QS200

by subject) perguruan tinggi dalam negeri: 8 x0,5=4
- Instansi pemerintah : 243 x 0,3 =72,90
- Rumah Sakit: 5x0,3 =1,50

- Lembaga riset pemerintah, swasta, nasional, maupun internasional : 26 x 0,3 =

7,80

Lembaga kebudayaan berskala nasional/bereputasi : 3 x 0,3 = 0,90
b. Jumlah kerja sama di Luar Negeri sebanyak 44, dengan nilai bobot 36,50 yang terdiri

dari:
- Perusahaan Multinasional : 4x 0,75 =3
- Perusahaan nasional berstandar tinggi, BUMN, dan/atau BUMD : 3 x 0,5 = 1,50
- Perusahaan teknologi global : 1x1=1

- Perusahaan rintisan (startup company) teknologi : 1 x 0,5 = 0,50
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- Organisasi nirlaba kelas dunia: 0x0,75=0
- Institusi/organisasi multilateral : 2x1=2

- Perguruan tinggi yang masuk dalam daftar Q5200 berdasarkan bidang ilmu (QS200
by subject) perguruan tinggi luar negeri : 26 x 1 = 26

- Perguruan tinggi yang masuk dalam daftar Q5200 berdasarkan bidang ilmu (QS200

by subject) perguruan tinggi dalam negeri:2x0,5=1
- Instansi pemerintah:0x0,3=0
- Rumah Sakit:0x0,3=0

- Lembaga riset pemerintah, swasta, nasional, maupun internasional : 5x 0,3 =1,50

Lembaga kebudayaan berskala nasional/bereputasi: 0x 0,3 =0

3. Tren capaian kinerja dari tahun 2020-2024 dan analisis perbandingan capaian tahun

berjalan dengan target 2024 dan target akhir renstra

Capaian IKU 6

97,26
87,67 86,3
97,26
87,67 86,3 9,77 88,54
3,05 2,73 1,50
e O O o
2020 2021 2022 2023 2024
Target Tahun 2024 =0==Target Akhir Renstra
Capaian Capaian Kepmen 3/M/2021

Gambar 3.6 Tren capaian IKU 6 tahun 2020-2024 dan perbandingan capaian dengan
target 2024 dan target akhir Renstra

Pada tahun 2024, capaian IKU 6 yang sebesar 2,73 telah melampaui target sebesar
1,50. Terjadinya penurunan yang terlihat pada gambar diatas disebabkan karena
terjadinya perubahan definisi dan cara perhitungan capaian IKU 6. Untuk tahun 2020-

2022, istilah yang digunakan adalah persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang
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melaksanakan kerja sama dengan mitra sementara untuk tahun 2023-2024, istilah yang
digunakan adalah jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2 dengan satuan
rasio. Kedua cara perhitungan tersebut, di UNP capaian IKU 6 ini tetap mengalami
kenaikan dari target yang telah ditetapkan.

Jika dibandingkan dengan target akhir renstra dengan menggunakan konversi nilai
antara sistem penilaian pertama (menggunakan persentase) dan menggunakan sistem
penilaian bobot kedua (menggunakan rasio), IKU 6 telah mencapai target yang

ditetapkan.

4. Analisis program dan kegiatan yang mendukung perealisasian target kinerja Indikator

Kinerja

Program kerja yang mendukung perealisasian target IKU kemitraan program studi yaitu:

a. Penjajakan kerja sama dengan DUDIKA untuk kegiatan magang mahasiswa, serta
praktisi yang berasal dari DUDIKA untuk mengajar di kampus.

b. Penandatanganan dokumen kerja sama antara dekan yang memiliki prodi
kependidikan dengan Kepala Dinas Pendidikan Provinsi/Kabupaten/Kota untuk
kegiatan Praktek Lapangan Kependidikan.

c. Penjajakan kerja sama dengan perguruan tinggi luar negeri dengan mengikuti
kegiatan higher education exhibition yang diikuti oleh berbagai perguruan tinggi luar

negeri.

5. Analisis faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator

Kinerja

Faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian IKU kemitraan prodi yaitu:

a. Dukungan pimpinan terhadap implementasi kerja sama dengan berbagai mitra,
khususnya mitra yang diakui dalam pembobotan nilai.

b. Kualitas perencanaan program kerja dari masing-masing unit yang jelas tujuan mitra
kerja sama yang dituju.

c. Monev terhadap capaian IKU untuk melihat perkembangan capaian masing-masing
unit, masalah yang dihadapi, dan mencari alternatif pemecahan masalah tersebut
secara bersama-sama.

d. Kelengkapan data dukung pelaporan capaian IKU yang sesuai dengan aturan.
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6. Analisis hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator
Kinerja tahun 2024
Tidak ada hambatan atau permasalahan yang berarti dalam pencapaian IKU kemitraan

prodi.

7. Analisis langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan
permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja tahun 2024
Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan permasalahan
adalah dengan melakukan koordinasi dan monitoring secara berkala terhadap

pencapaian IKU.

8. Analisis strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja tahun 2024

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 6 adalah:

a. Memperkuat SDM untuk proses pelaksanaan kerja sama seperti melibatkan SDM
yang ada di unit dalam mempersiapkan proses kerja sama.

b. Melaksanakan coaching clinic Penguatan Tata kelola kerjasama dengan
mendatangkan narasumber dari Kementerian.

c. Mengundang pimpinan lembaga baik Pemerintah maupun Perguruan Tinggi dan
DUDIKA untuk memberikan orasi ilmiah seraya menijalin kerjasama melalui kontrak
MoU dan MoA.

d. Penganggaran kegiatan kerjasama melalui Direktorat Perencanaan dan Kerja Sama.

Pengukuran dan penilaian capaian IKU ini dilakukan melalui aplikasi SiPAngKA dan e-

kinerja secara berkala per triwulan.

9. Analisis keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024
Secara umum IKU 6 telah tercapai baik untuk target tahun 2024 maupun target akhir
renstra. Keberhasilan pencapaian kinerja 2024 ini tidak terlepas dari peran serta pihak
internal UNP maupun pihak eksternal yang merupakan mitra kerja UNP. Dari sisi
internal, adanya dukungan pimpinan terhadap implementasi kerjasama dengan
berbagai mitra dan kualitas perencanaan program kerja dari masing-masing unit yang
jelas tujuan mitra kerja sama yang dituju merupakan faktor pendukung pencapaian IKU
6. Dari sisi eksternal, tingginya komitmen dari mitra kerja sama terhadap keberhasilan

program kerja sama sangat mendukung pencapaian IKU 6 ini
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Indikator Kinerja Utama 3.2

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-
based project) sebagai bagian dari bobot evaluasi

1. Definisi Operasional Indikator Kinerja

a. Kriteria Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran di dalam kelas harus menggunakan salah satu atau kombinasi
dari metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran
kelompok berbasis project (team-based project).
1) Pemecahan kasus (case method):

a) Mahasiswa berperan sebagai "protagonis" yang berusaha untuk memecahkan
sebuah kasus;

b) Mahasiswa melakukan analisis terhadap kasus untuk membangun rekomendasi
solusi, dibantu dengan diskusi kelompok untuk menguji dan mengembangkan
rancangan solusi; atau

c) Kelas berdiskusi secara aktif, dengan mayoritas dari percakapan dilakukan oleh
mahasiswa, sedangkan dosen hanya memfasilitasi dengan cara mengarahkan

diskusi, memberikan pertanyaan, dan observasi.

b. Kriteria Evaluasi
50% (lima puluh persen) dari bobot nilai akhir harus berdasarkan kualitas partisipasi
diskusi kelas (case method) dan/ atau presentasi akhir pembelajaran kelompok

berbasis project (team-based project).

2. Perhitungan Indikator Kinerja

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis
project (team-based project) sebagai bagian dari bobot evaluasi pada Tahun 2024
sebesar 97,67% dengan target sebesar 93% yang dimana telah melebihi target. Adapun
rincian capaian: jumlah metode pembelajaran pemecahan kasus (case method)
sebanyak 5.065 buah dan jumlah metode pembelajaran kelompok berbasis proyek
(team-based project) sebanyak 4.385 buah, sehingga total jumlahnya sebanyak 9.450
buah, dibandingkan dengan jumlah mata kuliah sebanyak 9.675 buah.
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5.065 + 4.385
9.675

x10

jumlah mata kuliah yang menggunakan case method
atau team-based project sebagai metode pembelajaran
dan bagian dari bobot evaluasi.

total jumlah mata kuliah yang kelasnya diselenggarakan

pada tahun berjalan.

9675

Jumlah mata kuliah

3. Tren capaian kinerja dari tahun 2020-2024 dan analisis perbandingan

5065 4385

Jumlah metode Jumlah metode
pembelajaran case pembelajaran team-
method based project
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Gambar 3.7 Tren capaian IKU 7 tahun 2020-2024 dan perbandingan capaian dengan
target 2024 dan target akhir Renstra

Pada tahun 2024, capaian IKU 7 yang sebesar 97,67% telah melampaui target

sebesar 93%, walaupun terjadi fluktuasi/penurunan pada tahun 2022. Kondisi ini

disebabkan antara lain oleh adanya pembaruan kurikulum, resistensi dari dosen dan

mahasiswa.
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Jika dibandingkan dengan target akhir renstra, capaian IKU 7 pada tahun 2024
sebesar 97,67% sudah melampaui target yaitu 50%. Analisis tentang hambatan dalam
pemenuhan target renstra dikemukakan pada poin 6 dan solusinya pada poin 7 dibawah

ini.

4. Analisis program dan kegiatan yang mendukung perealisasian target kinerja Indikator

Kinerja
Pada tahun 2024, UNP menetapkan target capaian IKU 7 Pembelajaran Partisipatif

dan Kolaboratif sebesar 93% sedangkan capaian UNP untuk IKU 7 adalah 97,67%. Hal ini

didasari oleh capaian UNP pada tahun 2023 yang menyentuh angka 50% dengan capaian

89,85%. Walaupun secara angka, capaian UNP sudah sangat memuaskan namun dari sisi

pertumbuhan tetap harus diperhatikan. Program dan kegiatan yang telah dilakukan

adalah:

a. Melakukan Sosialisasi Tingkat Universitas tentang pembelajaran Partisipatif dan
Kolaboratif. Kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari kebijakan Kementerian tentang
Indikator Kinerja Utama/IKU khususnya IKU 7 dan dipublikasikannya Buku Panduan
IKU pada tahun 2021. Pada tingkat Universitas, sosialisasi dilakukan sebelum
semester berjalan (Januari dan Juli 2024).

b. Melakukan sosialisasi IKU 7 tingkat fakultas dan departemen. Kegiatan ini sesuai
dengan program digagas oleh fakultas dan/atau departemen. Leading sektor hal ini
adalah Subdit. Inovasi Pembelajaran dan MBKM, Direktorat Akademik UNP.

c. Melakukan Workshop Pengembangan RPS bagi dosen UNP. Kegiatan ini mulai dari
tingkat universitas, fakultas dan departemen bahkan program studi.

d. Mengembangkan template RPS yang sesuai dengan IKU 7.

e. Memproduksi video tutorial tentang pembelajaran partisipatif dan kolaboratif oleh
Subdit. Inovasi Pembelajaran dan MBKM, Direktorat Akademik, UNP. Proses produksi
dilakukan studio pembelajaran dan ruang inovasi pembelajaran serta

mempublikasikannya melalui channel youtube dan akun media sosial kampus.

5. Analisis faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator
Kinerja
Pada IKU 7, UNP pada tahun 2024 mampu melewati target yaitu 97,67%. Keberhasilan

ini tentu sangat ditentukan oleh arahan dan dukungan serta fasilitas dari unsur pimpinan
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dan kerja sama yang baik dari semua dosen. Selain itu, leading sector pembelajaran di
UNP yaitu bidang akademik dalam hal ini Subdit. Inovasi Pembelajaran dan MBKM,
Direktorat Akademik UNP dengan dukungan wakil dekan 1 dan wakil direktur 1 se-UNP
telah menjalankan program dan kegiatan yang menyasar langsung dosen sebagai

pengembang pembelajaran di program studi masing-masing.

6. Analisis hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator

Kinerja tahun 2024

Pengembangan pembelajaran sesuai IKU 7 yaitu pembelajaran partisipatif dan
kolaboratif di UNP secara umum berjalan lancar. Namun, masih ada catatan kecil yang
perlu menjadi perhatian di masa datang yaitu :

a. Masih ditemukan resistensi dari beberapa dosen ketika diminta mengembangkan
pembelajaran sesuai IKU 7 dengan alasan bahwa banyak metode dan model
pembelajaran yang selama ini dipakai selain yang ada dalam panduan IKU 7.

b. Masih dosen yang belum begitu memahami ciri khas Case Method dan/atau team

based project.

7. Analisis langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan
permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja tahun 2024
Menyikapi kendala yang dihadapi, langkah antisipasi yang dilakukan adalah :

a. Melakukan sosialisasi secara masif kepada dosen secara berkelanjutan.

b. Melakukan diskusi baik secara formal maupun non formal dengan dosen yang
memiliki resistensi tinggi.

c. Menyiapkan templare RPS, panduan singkat dan video tutorial serta membuka ruang

diskusi.

8. Analisis strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja tahun 2024
Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 7 adalah:
a. Menggencarkan sosialisasi dan workshop pembelajaran partisipatif dan kolaboratif
mulai dari tingkat universitas, fakultas sampai departemen dan program studi.
b. Menyusun template atau panduan singkat atau video tutorial untuk membantu
dosen dalam mengembangkan pembelajaran sesuai IKU 7.
c. Memberikan reward terhadap dosen yang berprestasi dalam penggunaan aplikasi e-

learning dan menerapkan pembelajaran case method dan berbasis projek.
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Pengukuran dan penilaian capaian IKU ini dilakukan melalui aplikasi e-learning secara
berkala per semester. Pihak utama yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan strategi

dan pencapaian IKU ini adalah Direktorat Akademik, BPMI, GPMI, dan UPMI.

9. Analisis keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024
Dengan capaian sudah menyentuh angka 97,67% bukan berarti UNP sudah berapa pada
titik klimaks. Sisa 2,33% akan dituntaskan pada tahun 2025. Selama ini, capaian IKU 7
baru dilihat dari kesesuaian template dan formula penilaian akhir. Ke depan tentu hal ini
belum memadai. Maka, UNP akan harus Bersiap jika nanti ada verifikasi lapangan untuk
IKU 7 dimana observer akan meninjau langsung situasi pembelajaran di kelas. Sehingga
terlihat korelasi antara perencanaan (RPS) dengan pelaksanaan (pembelajaran nyata di
kelas). Oleh sebab itu, bidang akademik UNP tahun depan akan merancang program

pelatihan bagi dosen.

Indikator Kinerja Utama 3.3
Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi
internasional yang diakui pemerintah
1. Definisi Operasional Indikator Kinerja
Lembaga akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui oleh Kementerian

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

2. Perhitungan Indikator Kinerja
Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 yang memiliki akreditasi atau
sertifikasi internasional yang diakui pemerintah pada Tahun 2024 sebesar 32,29%
dengan target sebesar 30% yang dimana telah melebihi target. Adapun rincian capaian:
jumlah prodi S1 dan D4/D3/D2/D1 yang memiliki akreditasi/sertifikasi internasional

sebanyak 31 program studi, dibandingkan dengan jumlah program studi sebanyak 96

prodi.

n= jumlah program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki
akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui
pemerintah.

t = jumlah program studi S1 dan D4/D3 vyang telah
meluluskan minimal 1 (kali).
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3. Tren capaian kinerja dari tahun 2020-2024 dan analisis perbandingan capaian tahun

berjalan dengan target 2024 dan target akhir renstra

Capaian IKU 8

32,29
28,24
27,4 20
16,44
5,48 10
2020 2021 2022 2023 2024
Target Tahun 2024 Target Akhir Renstra Capaian

Gambar 3.8 Tren capaian IKU 8 tahun 2020-2024 dan perbandingan capaian dengan
target 2024 dan target akhir Renstra

Pada tahun 2024, capaian IKU 8 yang sebesar 32,29% telah melampaui target
sebesar 30%. Angka capaian ini terus meningkat sejak tahun 2020 sampai tahun 2024.
Lembaga yang mengakreditasi tingkat internasional terhadap prodi di UNP adalah ASIIN,
AUN-QA, AQAS dan FIBAA. Dari lembaga tersebut, UNP terakreditasi internasional
sebanyak 31 prodi dari 96 prodi Diploma dan Sarjana.

Jika dibandingkan dengan target akhir renstra, capaian IKU 8 pada tahun 2024
sebesar 32,29% sudah melampaui target yaitu 10%. Analisis tentang hambatan dalam
pemenuhan target renstra dikemukakan pada poin 6 dan solusinya pada poin 7 dibawah

ini.

4. Analisis program dan kegiatan yang mendukung perealisasian target kinerja Indikator
Kinerja
Terkait capaian kinerja pada IKU 8 yakni tentang capaian akreditasi internasional saat ini
UNP sudah memiliki 33 prodi yang sudah terakreditasi internasional. UNP mencapai
lebih dari target yang diharapkan pada IKU 8 karena proses akreditasi sudah dilakukan
dan mencapai target dari 30 menjadi 32,8 %. UNP memiliki program untuk mensubmit
prodi pada akreditasi internasional sesuai dengan akreditasi yang relevan dengan prodi
tersebut. Kebijakan tersebut didukung oleh manajemen UNP sehingga proses submit

hingga visitasi dan hasil akreditasi dapat berjalan dengan lancar.
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5. Analisis faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator
Kinerja
Analisis faktor yang menjadi penyebab keberhasilan adalah adanya kebijakan
manajemen terkait penganggaran yang didukung oleh pimpinan UNP, kerjasama tim
yang solid sehingga proses akreditasi dapat berjalan lancar. Selain itu, dukungan
manajemen fakultas sampai program studi yang dukung terhadap semua aktivitas

akreditasi juga menjadi faktor penyebab keberhasilan program.

6. Analisis hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator
Kinerja tahun 2024
Permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan akreditasi hampir tidak ada. Namun,
untuk peningkatan kinerja diperlukan tim yang solid agar lebih mengoptimalkan.
Kemudian, adanya ketidaktepatan waktu dalam proses visitasi dan perbaikan dokumen

sehingga memperlambat proses finalisasi akreditasi.

7. Analisis langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan
permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja tahun 2024
Langkah antisipasi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut, adalah
melakukan koordinasi dengan badan penjaminan mutu internal untuk mengoptimalkan
tim yang bekerja di masing-masing fakultas dalam membuat borang akreditasi dan juga

persiapan revisi hasil visitasi yang dilakukan.

8. Analisis strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja tahun 2024
Strategi yang dilakukan untuk mengoptimalkan pencapaian target kinerja 2024 adalah
dengan membuat roadmap atau langkah kerja yang akan dilakukan sehingga target dan
capaian dapat dicapai tepat waktu. Selain itu, dilakukan integrasi teknologi informasi
dalam mempercepat proses kinerja dan juga mengoptimalkan sumber daya yang ada.
Strategi ini diprogramkan oleh setiap fakultas dalam program kerja disamping yang
diprogramkan oleh BPMI. Pengukuran dan penilaian terhadap IKU ini dilakukan oleh tim

dari penjaminan mutu melalui aplikasi PDDikti secara berkala per hari.
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9. Analisis keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024
Keberhasilan capaian kinerja diraih dengan mengoptimalisasi semua sumber daya yang
ada, dan dukungan tim manajemen sehingga proses penyelenggaraan program dapat

lebih optimal.

Sasaran Kinerja Utama 4

Sasaran Meningkatnya Tata Kelola Perguruan Tinggi Negeri

Indikator Kinerja Utama 4.1

Predikat SAKIP

1. Definisi Operasional Indikator Kinerja
Berdasarkan Perpres Nomor 29 Tahun 2014, SAKIP merupakan rangkaian sistemik
dari berbagai aktifitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan dan
pengukuran, pengumpulan data, pengklarifikasian, dan pelaporan kinerja pada instansi
pemerintah dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi
pemerintah. Berdasarkan Permenpan RB No 88 Tahun 2021 hasil penilaian SAKIP

dikategorikan sebagai berikut:

Predikat Interpretasi
AA (Nilai >90 - 100) Sangat Memuaskan
A (Nilai >80 - 90) Memuaskan
BB (Nilai >70 — 80) Sangat Baik
B (Nilai >60 — 70) Baik
CC (Nilai >50 — 60) Cukup (memadai)
C (Nilai >30 - 50) Kurang
D (Nilai >0-30) Sangat Kurang

2. Perhitungan Indikator Kinerja

Nilai SAKIP didasarkan pada 4 Komponen penilaian, yaitu:

Sub-
B -
No Komponen obot Sub-Komponen
1 Perencanaan 30% | Dokumen Perencanaan kinerja telah tersedia 6
Kinerja

Dokumen Perencanaan kinerja telah memenuhi standar yang 9
baik, yaitu untuk mencapai hasil, dengan ukuran kinerja yang
SMART, menggunakan penyelarasan (cascading) di setiap
level secara logis, serta memperhatikan kinerja bidang lain
(crosscutting)

Perencanaan Kinerja telah dimanfaatkan untuk mewujudkan 15
hasil yang berkesinambungan
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2 Pengukuran
Kinerja

Pengukuran Kinerja telah dilakukan

Pengukuran Kinerja telah menjadi kebutuhan dalam
mewujudkan Kinerja secara Efektif dan Efisien dan telah
dilakukan secara berjenjang dan berkelanjutan Implementasi
pengukuran

Pengukuran Kinerja telah dijadikan dasar dalam pemberian
Reward dan Punishment, serta penyesuaian strategi dalam
mencapai kinerja yang efektif dan efisien

15

3 Pelaporan
Kinerja

15%

Terdapat Dokumen Laporan yang menggambarkan Kinerja

Dokumen Laporan Kinerja telah memenuhi Standar
menggambarkan Kualitas atas Pencapaian Kinerja, informasi
keberhasilan/kegagalan kinerja serta upaya
perbaikan/penyempurnaannya

4,5

Pelaporan Kinerja telah memberikan dampak yang besar
dalam penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai
kinerja berikutnya

7,5

4 Evaluasi
Akuntabilitas
Kinerja Internal

Total

25%

‘100% ‘

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan
secara berkualitas dengan Sumber Daya yang memadai

7,5

Implementasi SAKIP telah meningkat karena evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Internal sehingga memberikan kesan
yang nyata (dampak) dalam efektifitas dan efisiensi Kinerja

12,5

Hasil nilai evaluasi akuntabilitas kinerja (AKIP) UNP pada tahun 2024 dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Hasil Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja (AKIP) UNP pada Tahun 2024

[\ Komponen/Sub Bobot Nilai Akuntabilitas Kinerja
0 Komponen/Kriteria 2024
1  Perencanaan Kinerja 30% 26,4
2 | Pengukuran Kinerja 30% 27
3  Pelaporan Kinerja 15% 13,5
4 Evaluasi  Akuntabilitas  Kinerja 2504 205
Internal
Nilai Akuntabilitas Kinerja A 87,4

Pada tabel tersebut terlihat capaian IKU 9 pada tahun 2023 mencapai target, yaitu A

dengan bobot nilai 87,4%. Rincian nilainya adalah perencanaan kinerja 26,4%,

pengukuran kinerja 27%, pelaporan kinerja 13,5% dan evaluasi akuntabilitas kinerja

internal 20,5%.
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3. Tren capaian kinerja dari tahun 2020-2024 dan analisis perbandingan capaian tahun

berjalan dengan target 2024 dan target akhir renstra

Capaian IKU 9

90-100 (AA)
87.4
80,28 81,08 82445 82,80
80-90 (A)
2020 2021 2022 2023 2024
Target Tahun 2024 Target Akhir Renstra Capaian

Gambar 3.9 Tren capaian IKU 9 tahun 2020-2024 dan perbandingan capaian dengan
target 2024 dan target akhir Renstra

Pada tahun 2024, capaian IKU 9 yang sebesar 87,4% (A) telah melampaui target
sebesar 80-90% (A). Meskipun secara predikat UNP mendapat A sejak tahun 2020,
namun dari sisi nilai terjadi peningkatan dari tahun ke tahun. Kenaikan yang sangat
signifikan terjadi pada tahun 2024 ini (dari 82,80% menjadi 87,4%).

Jika dibandingkan dengan target akhir renstra, capaian IKU 9 pada tahun 2024
sebesar 87,4% (A) belum mencapai target yaitu AA (90-100%). Salah satu indikator yang
belum dicapai adalah inovasi yang diciptakan oleh UNP yang digunakan secara nasional.
Analisis tentang hambatan dalam pemenuhan target renstra dikemukakan pada poin 6

dan solusinya pada poin 7 di bawah ini.

4. Analisis program dan kegiatan yang mendukung perealisasian target kinerja Indikator
Kinerja
Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja IKU 9 adalah:
a. Pengembangan kompetensi SDM pengelola SAKIP melalui pelatihan SAKIP.
b. Pengembangan aplikasi e-kinerja yang digunakan untuk pengumpulan data dukung

capaian IKU.

c. Mengadakan workshop dan sosialisasi pengumpulan dokumen untuk evaluasi akip.
d. Menyusun program kerja wajib dan program kerja prioritas, dalam rangka

pencapaian IKU dan Indikator WCU.
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e. Penyusunan dokumen Rencana Kinerja Tahunan yang berkualitas
f. Penyusunan laporan kinerja sesuai dengan panduan
g. Melakukan monev capaian IKU melalui rapat gabungan yang diikuti oleh seluruh

unsur pimpinan universitas dan unsur pimpinan fakultas, per triwulan

5. Analisis faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator
Kinerja
Faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan IKU 9 adalah adanya komitmen dan
dukungan dari pimpinan Universitas dan Pimpinan Fakultas sampai tingkat prodi dalam
rangka implementasi SAKIP di lingkungan UNP. Disamping itu, adanya komitmen dari
seluruh sivitas akademika UNP dalam implementasi SAKIP juga mendukung keberhasilan

pencapaian target kinerja.

6. Analisis hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator
Kinerja tahun 2024

Tidak ada kendala/permasalahan pada pencapaian IKU 9.

7. Analisis langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan
permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja tahun 2024
Meskipun pencapaian IKU 9 sudah mencapai target tahun 2024, UNP terus berupaya
untuk meningkatkan efektivitas implementasi SAKIP dengan selalu melakukan sosialisasi

implementasi SAKIP kepada seluruh sivitas akademika di berbagai kesempatan.

8. Analisis strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja tahun 2024

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 9 adalah:

a. Pimpinan meminta seluruh unit kerja di lingkungan UNP untuk menyusun program
kerja berdasarkan program kerja wajib dan prioritas yang disampaikan oleh pimpinan
saat Rakor penyusunan program kerja dan anggaran.

b. Pimpinan melalui tim approval program kerja melakukan verifikasi terhadap usulan
program kerja seluruh unit kerja dengan mempedomani program wajib dan program
prioritas pencapaian target IKU 9.

c. Pimpinan melalui Wakil Rektor Bidang Kerjasama dan Sistem Informasi (WR 1V) dan

Direktur Perencanaan dan Kerja Sama (DPKS) untuk mengelola dan
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mengkoordinasikan pencapaian IKU 9 serta melakukan monev secara berkala (per
triwulan), sekaligus membahas hambatan dan langkah antisipasi untuk mengatasi
hambatan tersebut.

d. Pimpinan membentuk tim pengumpulan data dukung SAKIP untuk melakukan
pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data serta tindak lanjut program melalui

sistem informasi e-kinerja secara berkala per-triwulan.

9. Analisis keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024
Keberhasilan pencapaian IKU 9 tahun 2024 tidak terlepas dari dukungan dan komitmen
seluruh sivitas akademika UNP. Dalam berbagai kesempatan implementasi SAKIP selalu
disosialisasikan kepada seluruh sivitas akademika UNP. Disamping itu, adanya pelatihan
SAKIP bagi pengelola SAKIP yang diselenggarakan oleh Kementerian ikut membantu

dalam keberhasilan pencapaian IKU 9.

Indikator Kinerja Utama 4.2

Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 85

1. Definisi Operasional Indikator Kinerja
Kinerja anggaran adalah capaian kinerja atas penggunaan anggaran yang tertuang dalam
dokumen anggaran Universitas Negeri Padang. Nilai kinerja anggaran adalah nilai
tertimbang dari Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) dan Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA). Berdasarkan PMK No. 195/PMK.05/2018 tentang Monitoring dan
Evaluasi Pelaksanaan Belanja K/L, IKPA adalah indikator yang ditetapkan oleh
Kementerian Keuangan selaku BUN untuk mengukur kualitas kinerja pelaksanaan
anggaran belanja kementerian/Lembaga dari sisi kesesuaian perencanaan dan
penganggaran, efektivitas pelaksanaan kegiatan, kepatuhan terhadap regulasi, dan
efisiensi pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan PMK No. 214/PMK.02/2017 tentang
Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan
Anggaran Kementerian Negara/Lembaga, EKA adalah proses untuk melakukan
pengukuran, penilaian, dan analisis atas kinerja anggaran tahun anggaran berjalan dan
tahun anggaran sebelumnya untuk menyusun rekomendasi dalam rangka peningkatan

kinerja anggaran.
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2. Perhitungan Indikator Kinerja
Nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L UNP Tahun 2024 adalah 86,71

dengan rincian sebagai berikut :

60% x EKA + 40% x IKPA
100%

60% x 75 + 40% x 96,42
100%

Penilaian kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L diukur dari nilai Evaluasi
Kinerja Anggaran (EKA) dan nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA), dengan
bobot 60% EKA ditambah 40% IKPA.

3. Tren capaian kinerja dari tahun 2020-2024 dan analisis perbandingan capaian tahun

berjalan dengan target 2024 dan target akhir renstra

Capaian IKU 10

93,05 92
90.9 91,50
: :,/-
86,33 86,71

20

2020 2021 2022 2023 2024

==0==Target Tahun 2024 Target Akhir Renstra ==0== Capaian

Gambar 3.10 Tren capaian IKU 10 tahun 2020-2024 dan perbandingan capaian dengan
target 2024 dan target akhir Renstra

Pada tahun 2024, capaian IKU 10 yang sebesar 86,71% belum memenuhi target
sebesar 92%. Jika dilihat Tren capaian IKU tahun 2020-2024 mengalami fluktuatif namun
kenaikan dan penurunan tidak terlalu signifikan. Perubahan ini salah satunya disebabkan
karena daya serap anggaran untuk belanja pegawai yang berbeda setiap tahunnya.
Selain itu, disparitas antara realisasi anggaran dengan rencana penarikan juga

mempengaruhi capaian IKU 10 ini. Perlu diketahui bahwa semenjak UNP menjadi PTN-
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BH, UNP hanya memiliki DIPA RKA-KL untuk belanja pegawai yang tidak memungkinkan
untuk melakukan optimalisasi realisasi anggaran.

Jika dibandingkan dengan target akhir renstra, capaian IKU 10 pada tahun 2024
sebesar 86,71% belum memenuhi target yaitu 90%. Analisis tentang hambatan dalam
pemenuhan target renstra dikemukakan pada poin 6 dan solusinya pada poin 7 di bawah

ini.

4. Analisis program dan kegiatan yang mendukung perealisasian target kinerja Indikator

Kinerja

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja IKU 10 adalah:

a. Penyusunan program kerja dan anggaran berdasarkan program wajib dan prioritas

b. Melakukan optimalisasi realisasi anggaran yang bersumber dari APBN seperti
BPPTNBH, PR-PTN, dan dana hibah lainnya

c. Melakukan revisi halaman Il DIPA dalam rangka memperkecil disparitas antara
realisasi anggaran dengan rencana penarikan

d. Pengembangan aplikasi Sipangka yang digunakan untuk proses perencanaan,
penganggaran, realisasi, dan pelaporan keuangan.

e. Melakukan monev terhadap realisasi anggaran dan pencapaian target IKU

f. Koordinasi antar unit kerja dalam penyusunan dan pelaksanaan anggaran.

5. Analisis faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator
Kinerja
Faktor penyebab tidak tercapainya IKU 10 adalah masih besarnya disparitas antara
realisasi anggaran dengan rencana penarikan yang tercantum pada halaman Ill DIPA
RKA-KL. Realisasi anggaran untuk belanja pegawai juga merupakan salah satu penyebab
belum tercapainya IKU 10. Disamping itu, perubahan cara menghitung nilai kinerja
anggaran yang terjadi pada tahun 2024 ini juga berpengaruh terhadap pencapaian IKU
10.

6. Analisis hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator
Kinerja tahun 2024
Penilaian kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L yang merupakan IKU 10 ini, diukur

dari nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) dan nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
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Anggaran (IKPA), dengan bobot 60% EKA ditambah 40% IKPA. Untuk nilai EKA, UNP
sebagai PTN-BH hanya memiliki 1 Rincian Output (RO), dan tidak menggunakan SBK
sehingga tidak bisa dihitung nilai penggunaan dan nilai efisiensi SBK. Sehingga nilai EKA
UNP hanya 75%.

7. Analisis langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan
permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja tahun 2024
Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan IKU 10 adalah
menunggu arahan lebih lanjut dari kementerian tentang penilaian NKA secara umum,

dan penilaian EKA khususnya.

8. Analisis strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja tahun 2024

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 10 adalah:

a. Menjalin komunikasi yang lebih intens dengan Direktorat Umum dan Keuangan
sehubungan dengan realisasi anggaran belanja pegawai. Hal ini untuk mengantisipasi
disparitas antara realisasi anggaran dengan rencana penarikan dana yang tercantum
pada halaman Il DIPA RKA-KL.

b. Segera melakukan revisi halaman Il DIPA RKA-KL sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan untuk mengurangi disparitas antara realisasi anggaran dengan rencana
penarikan dana yang tercantum pada halaman Il DIPA RKA-KL.

c. Berkoordinasi dengan Tim Kementerian dalam rangka memperoleh penjelasan
tentang perhitungan nilai kinerja anggaran.

Pengukuran dan penilaian capaian IKU ini dilakukan melalui kerja sama antara Direktorat

Perencanaan dan Kerja Sama dengan Direktorat Umum dan Keuangan menggunakan

aplikasi SAKTI secara berkala.

9. Analisis keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024
Tidak tercapainya IKU 10 ini lebih disebabkan kepada perubahan perhitungan nilai
kinerja anggaran yang dilaksanakan oleh Kementerian, sebagaimana telah dijelaskan
pada poin 6. UNP sebagain PTN-BH yang hanya memiliki 1 RO dan tidak menggunakan
SBK sehingga tidak bisa dihitung penggunaan dan efisiensi SBK. Akibatnya nilai EKA UNP
hanya 75%. Disamping itu, nilai IKPA yang capaiannya baru 96,42% juga mempengaruhi
belum tercapainya IKU 10.
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Indikator Kinerja Utama 4.3

Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas

1. Definisi Operasional Indikator Kinerja
Menurut KemenPANRB, unit kerja yang membangun zona integritas adalah unit kerja
yang telah melakukan pencanangan zona integritas dan telah melakukan pengisian
Lembar Kerja Evaluasi Zona Integritas (LKE ZI). Pengisian LKE ZI bagi unit kerja di Ditjen
Diktiristek dilakukan melalui aplikasi Inspirasi Dikti. Persentase fakultas yang
membangun Zona Integritas adalah jumlah fakultas yang telah melakukan pencanangan

Zona Integritas dan telah melakukan pengisian Lembar Kerja Zona Integritas.

2. Perhitungan Indikator Kinerja
Persentase fakultas yang membangun zona integritas pada Tahun 2024 sebesar 90%
dengan target sebesar 50% yang dimana telah melebihi target. Adapun rincian capaian

sebagai berikut:

o x 100 x = jumlah fakultas yang telah mencanangkan Zona Integritas
y dan telah melakukan pengisian LKE ZI
y = jumlah seluruh fakultas

2 100
10"

Saat ini sudah 9 Fakultas yang membangun zona integritas dari total Fakultas 10, yaitu:

a. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA)
b. Fakultas Bahasa dan Seni (FBS)

c. Fakultas llmu Pendidikan (FIP)

d. Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB)

e. Fakultas llmu Sosial (FIS)

f. Fakultas Teknik (FT)

g. Fakultas llmu Keolahragaan (FIK)

h. Fakultas Pariwisata dan Perhotelan (FPP)

i. Fakultas Psikologi Kesehatan (FPK)
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3. Tren capaian kinerja dari tahun 2020-2024 dan analisis perbandingan capaian tahun

berjalan dengan target 2024 dan target akhir renstra

Capaian IKU 11
90

2024

@ Target Tahun 2024 [ Capaian

Gambar 3.11 Perbandingan capaian IKU 11 dengan target 2024

IKU 11 ini merupakan indikator kinerja baru yang mulai diterapkan pada tahun 2024.
Oleh sebab itu, Tren peningkatan capaian kinerja tahun 2020-2024 belum dapat
disajikan. Begitu juga bila dibandingkan dengan target akhir renstra. Namun demikian
UNP telah mencapai target sebesar 90% dari 50% yang ditargetkan.

4. Analisis program dan kegiatan yang mendukung perealisasian target kinerja Indikator

Kinerja

Program dan kegiatan yang mendukung pencapaian target kinerja IKU 11 adalah:

a. Pembentukan Tim RB/ ZI tingkat Universitas, Tim Penilai/Asesor Internal ZI dan
Pembentukan Tim Zona Integritas pada 10 Fakultas dan 1 Sekolah di UNP.

b. Melakukan sosialisasi implementasi RB/ ZI dengan mendatangkan narasumber dari
Tim RB Kemendikbud Ristek tahun 2024.

c. Mengirimkan TIM RB dan ZI mengikuti Diklat ZI pada semua Angkatan Diklat yang
digelar oleh Tim RB/ ZI Kemendikbud Ristek.

d. Implementasi Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) pada 11 Unit
di UNP.

e. Membuat Laporan pelaksanaan ZI menuju WBK di portal INSPIRASI untuk semua
Fakultas, 5 Unit Kerja, Tim RB/ ZI Kemendikbud Ristek memberikan penilaian pada 5

unit yang diusulkan menuju zona Integritas yakni Fakultas Bahasa dan Seni (FBS),
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Fakultas Teknik (FT), Fakultas llmu Keolahragaan (FIK), Fakultas llmu Sosial (FIS) dan
Sekolah Pascasarjana (SPs).

f. Melaunching implementasi ZI untuk Fakultas Kedokteran tahun 2024, sehingga sudah
ada 11 dari 12 Unit Kerja/ Fakultas yang melaksanakan ZI.

g. Menyelenggarakan program Penguatan Integritas Ekosistem Perguruan Tinggi Negeri
(PIEPTN) dalam Pendidikan Anti Korupsi (PAK), sesuai dengan penunjukan oleh
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), untuk menjadi salah satu dari 5 PTN yang

menjadi piloting program tersebut.

5. Analisis faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator
Kinerja
Keberhasilan pencapaian target pada IKU 11 ini tidak terlepas dari dukungan

manajemen dan komitmen sivitas akademika UNP.

6. Analisis hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator
Kinerja tahun 2024
Permasalahan yang dihadapi dalam mencapai IKU 11 adalah masih ada satu

Sekolah/Fakultas yang belum membangun zona integritas yaitu Sekolah Vokasi.

7. Analisis langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan
permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja tahun 2024
Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan IKU 11 adalah

menyiapkan Sekolah Vokasi untuk mencanangkan zona integritas pada tahun 2025.

8. Analisis strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja tahun 2024
Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja IKU 11 adalah sosialisasi,
konsultasi dan pembimbingan penyelenggaran zona integritas di UNP. Kriteria
ketercapaian IKU 11 ini dinilai berdasarkan jumlah unit yang telah mencanangkan zona

integritas pada unitnya. Pengukuran dan penilaian dilakukan sekali dalam 1 tahun.

9. Analisis keberhasilan atau kegagalan capaian kinerja tahun 2024
Keberhasilan pencapaian target pada IKU 11 pada tahun 2024 ini didukung oleh

komitmen pimpinan beserta sivitas akademika UNP dalam rangka melaksanakan
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program kerja zona integritas termasuk reformasi birokrasi.

B. Realisasi Program/Agenda Prioritas

Berikut tabel realisasi program/agenda prioritas :

Tabel 3.3 Realisasi Program/Agenda Prioritas

program dual degree dengan
PT LN (Pilihan)

IKU Program Kerja Wajib Pelaksana Program Kerja Prioritas Pelaksana
1 |Sertifikasi Kompetensi/ Profesi | Fakultas Pelatihan persiapan sertifikasi | Fakultas
Mahasiswa kompetensi Mhs
(BNSP/internasional) (BNSP/internasional)
Workshop kewirausahaan Mhs | Fakultas, UPT Pelaksanaan tes UPT Bahasa
dengan DUDIKA PKK TOEFL/IELTS/TOEIC untuk mhs
baru
Rintisan dan pengembangan Fakultas Pelatihan Bahasa Inggris bagi UPT Bahasa
program fast track mhs
Magang 1 Tahun di Industri Fakultas dan Temu alumni, DUDIKA untuk Fakultas
(Prodi Vokasi) sekolah Vokasi peluang kerja
Penyusunan skema LP3S/LSP
kompetensi LSP
Expo produk Mhs UPT PKK
Jobfair UPT PKK
Rintisan dan pengembangan Fakultas

Promosi program studi
diploma, strata dan profesi
yang belum memenuhi kuota

Fakultas, Sekolah
Pasca dan
sekolah

vokasi

Teaching factory (Pilihan)

Fakultas, Sekolah
vokasi

Pengembangan
kemitraan/DUDIKA untuk
program CSR-Scholarship-
internship

Fakultas,
Universitas

kampus lain di luar negeri
untuk penguatan WCU

Internasionalisasi

kampus lain di luar negeri
untuk penguatan WCU

2 | Magang MBKM Fakultas, LP3S Studi independent Fakultas, LP3S
Kampus mengajar Fakultas, LP3S Pertukaran mhs Merdeka Fakultas, LP3S
Wirausaha (PMW) Fakultas, LP3S, Membangun desa, KKN dan Fakultas, LP3S

UPT. PKK KKN tematik
Pengembangan minat, bakat Fakultas, Dit. Proyek kemanusiaan Fakultas, LP3S
dan prestasi mhs Kemahasiswaan
dan Alumni
Pengiriman mhs mengikuti Fakultas, Dit. Riset kolaboratif Fakultas, LP3S
lomba tingkat nasional dan Kemahasiswaan | Bela negara Fakultas, LP3S
internasional dan Alumni IISMA Dit.
Internasionalisasi
Pertukaran mhs internasional | Fakultas / Dit.
mandiri Internasionalisasi
3 | Pelaksanaan tri dharma di Fakultas, Dit. Pelaksanaan tri dharma di Fakultas, Dit.

Internasionalisasi

Pertukaran dosen dengan PT
lain

Fakultas

Pelaksanaan Tri dharma di
Perguruan Tinggi QS 100 by

Fakultas, Dit.
Internasionalisasi
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IKU Program Kerja Wajib Pelaksana Program Kerja Prioritas Pelaksana
subject
Dosen bekerja di Industri Fakultas Pertukaran dosen dengan PT Fakultas, Dit.
QS 100 by subject Internasionalisasi

Dosen membina mhs
berprestasi

Fakultas, Dit.
Kemahasiswaan
dan Alumni

Promosi kepakaran dosen ke
DUDIKA

Fakultas

Penguatan pusat riset

Fakultas, LPPM

Penguatan kelompok riset

Fakultas, LPPM

4 | Sertifikasi kompetensi dosen Fakultas, LSP Pemberian Beasiswa dosen Universitas, Dit
(52 dan S3) yang melanjutkan studi S3 SDM
Peningkatan kemampuan Fakultas, UPT
bahasa asing untuk dosen Bahasa
Program bridging dengan PT Fakultas, Dit.
LN untuk studi lanjut Internasionalisasi
Program adjunct faculty Fakultas
5 | Webinar Top Scientist luar Fakultas (per Seleksi/desk evaluasi proposal |LP2M
negeri (Wajib per Prodi) Prodi) penelitian
Menyelenggarakan konferensi | FT dan FMIPA Kualitas Penelitian dosen LP2M
internasional terindeks scopus
(Khusus FT dan FMIPA)
Peningkatan kompetensi dosen | Fakultas (per Monitoring dan evaluasi LP2M

yang bisa menulis artikel
terindeks scopus (Wajib per
Prodi)

prodi)

kegiatan penelitian

Seminar internasional,
Pelatihan publikasi, dan
Workshop

LP2M, Fakultas

Lokakarya Penyusunan Jurnal | LP2M
Internasional Bereputasi,

Pelatihan Penulisan Karya

Ilmiah, Penerbitan jurnal

Perolehan HAKI/Paten, Buku LP2M

ber ISBN

Workshop Penulisan Artikel,
Sosialisasi/Coaching Clinic
Proposal Penelitian, Sharing
Session Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat

LP2M, Fakultas

Seleksi/desk evaluasi proposal |LP2M
pengabdian kepada

masyarakat

Kualitas dan kuantitas PKM LP2M
Monitoring dan evaluasi LP2M
kegiatan pengabdian kepada
Masyarakat

Seminar hasil pengabdian LP2M
kepada masyarakat

Pelatihan Metodologi LP2M
Penelitian

Monthly discussion partnership | LP2M
between academics and

practitioners

Joint research/Joint Publication | LP2M
Menyelenggarakan konferensi | Fakultas
internasional terindeks scopus

Skema penelitian target khusus | LP2M

(Pusat riset)
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dengan dunia industri berskala
nasional (menjadikan pimpinan
mitra sebagai dosen
tamu/narasumber kuliah
umum)

dengan dunia industri berskala
internasional

IKU Program Kerja Wajib Pelaksana Program Kerja Prioritas Pelaksana

Skema Penelitian Matching LP2M
Fund
Penguatan jejaring penelitian | Fakultas
internasional

6 | Kemitraan dosen dengan PT LN | Fakultas, Dit. Kemitraan dosen dengan PT QS | Fakultas, Dit.

Internasionalisasi | 100 by subject Internasionalisasi
Implementasi kerja sama Fakultas Implementasi kerja sama Fakultas, Dit.

Internasionalisasi

Implementasi kerja sama
dengan dunia industri berskala
nasional

Fakultas, Dit.PKS

Implementasi kerja sama
dengan institusi/lembaga riset
internasional

Fakultas, Dit.
Internasionalisasi

Implementasi kerja sama
dengan institusi/lembaga riset
nasional

Fakultas, Dit. PKS

Workshop penyusunan RPS
dan penilaian berbasis CM dan
TBP

Fakultas

Workshop metode
pembelajaran CM dan TBP

Fakultas

Pengembangan kurikulum
dengan DUDIKA dan organisasi
profesi

Fakultas

Pengembangan model/
perangkat/media
pembelajaran inovatif

Fakultas

Peningkatan jumlah mahasiswa
asing melalui cross students
exchange (per Departemen)
Implementasi Student Mobility

Fakultas (Per
departemen)

Fakultas, Dit.
Internasionalisasi

Akreditasi internasional

Fakultas, BPMI

Peningkatan akreditasi/re-
akreditasi prodi

Fakultas, BPMI

Peningkatan jumlah dosen Fakultas, Dit.
asing Internasionalisasi
Peningkatan jumlah Fakultas, Dit.
mahasiswa asing Internasionalisasi
Pemberian Beasiswa bagi Fakultas, Dit.
mahasiswa asing Internasionalisasi
Kegiatan Promosi Fakultas, Dit.
Internasionalisasi
Presentasi dalam konferensi Fakultas, Dit.
profesi internasional Internasionalisasi
Pengusulan prodi pasca baru Fakultas
Sustainability program Fakultas
Team Teaching dengan dosen | Fakultas
asing
Temu top scientist Fakultas

C. Realisasi Anggaran

Pagu anggaran Universitas Negeri Padang dalam DIPA tahun 2024 sebesar Rp.

1.033.864.844.500, -. Dari pagu anggaran tersebut berhasil direalisasikan sebesar Rp.
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920.839.179.273, - dengan persentase daya serap sebesar 89,07%.

Pagu sebesar tersebut di atas digunakan untuk membiayai pencapaian 5 sasaran

dengan 223 Indikator kinerja. Berikut rincian penyerapan anggaran pada masing-masing

sasaran/indikator kinerja

Tabel 3.4 Realisasi Anggaran Per-Program Tahun 2024 Kementerian

Program

Anggaran

Realisasi

1 | Rupiah Murni (Belanja Pegawai) 170.302.386.000 | 177.914.405.294 | 104,47 *)
2 | BPPTNBH 108.614.850.000 | 108.614.736.038 100
3 | Insentif IKU 6.485.000.000 6.483.171.500 99,97
4 | Matching Fund 1.044.523.000 1.032.567.667 98,86
5 | PR-PTN 64.794.633.500 |  £4,791.585.263 100
6 | Hibah PKKM 4.116.741.000 3.541.081.152 86,02
7 | Dana Abadi PT (WCU) 6.120.677.000 6.090.364.649 99,50
g | DRPPM dari Unit Eselon | 12.476.359.000 |  12.476.359.000 100
Kemendikbud Ristek
9 | Selain APBN 659.909.675.000 | 539.894.908.710 81,81
TOTAL | 1.033.864.844.500 | 920.839.179.273 89,07

*) Pagu minus RM 2024, dalam proses pengajuan tambahan ke DJA

Tabel 3.5 Realisasi Anggaran Per Program Tahun 2024 Unit Kerja

Sasaran Indikator Kinerja Anggaran Realisasi

1 Meningkatnya Persentase lulusan S1 dan 98,40
kualitas lulusan | D4/D3/D2/D1 vyang berhasil 11.587.528.000 11.402.194.867
pendidikan tinggi memiliki pekerjaan; melanjutkan

studi; atau menjadi wiraswasta.

2 Meningkatnya Persentase mahasiswa S1 dan 92,38
kualitas lulusan | D4/D3/D2/D1 yang menjalankan 12.060.040.000 11.140.991.549
pendidikan tinggi kegiatan pembelajaran di luar

program studi; atau meraih
prestasi.

3 Meningkatnya Persentase dosen yang 4.582.921.000 3.802.182.765 82,96
kualitas dosen | berkegiatan tridharma di
pendidikan tinggi perguruan tinggi lain, bekerja

sebagai praktisi di dunia industri,
atau membimbing mahasiswa
berkegiatan di luar program
studi.

4 Meningkatnya Persentase dosen yang memiliki 6.770.420.000 6.565.215.772 96,97
kualitas dosen | sertifikat kompetensi/profesi
pendidikan tinggi yang diakui oleh dunia usaha dan

dunia industri; atau persentase
pengajar yang berasal dari
kalangan praktisi profesional,
dunia usaha, atau dunia industri.
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Sasaran

Indikator Kinerja

Anggaran

Realisasi

5 Meningkatnya Jumlah keluaran dosen vyang 98,12
kualitas dosen | berhasil mendapat  rekognisi 69.116.304.000 67.813.750.217
pendidikan tinggi internasional atau diterapkan

oleh
masyarakat/industri/pemerinta
h per jumlah dosen.

6 Meningkatnya Jumlah kerjasama per program 4.410.323.000 4.277.040.046 96,98
kualitas  kurikulum | studi S1 dan D4/D3/D2/D1.
dan pembelajaran

7 Meningkatnya Persentase mata kuliah S1 dan 7.057.444.000 6.235.500.777 88,35
kualitas  kurikulum | D4/D3/D2/D1 yang
dan pembelajaran Menggunakan metode

Pembelajaran pemecahan
kasus(case method) atau
pembelajaran kelompok
berbasis project (team-based
project) sebagai bagian dari
bobot evaluasi.

8 Meningkatnya Persentase program studi S1 dan 9.235.197.000 8.043.238.042 87,09
kualitas  kurikulum | D4/D3 yang memiliki akreditasi
dan pembelajaran atau sertifikasi internasional

yang diakui pemerintah.

9 Meningkatnya tata | Predikat SAKIP 98,54
kelola Perguruan 453.668.696.000 | 447.039.297.497
Tinggi Negeri

10 Meningkatnya tata | Nilai Kinerja Anggaran atas 77,85
kelola Perguruan | pelaksanaan RKA-K/L. 455.375.971.500 | 354.519.767.741
Tinggi Negeri

11 | ZIdanRB Persentase fakultas yang | Menyatu dengan pagu dan realisasi program

membangun zona Integritas dan | lain

Reformasi Birokrasi
TOTAL 1.033.864.844.500 | 920.839.179.273 89,07
Realisasi Anggaran

113.025.665.227 ; 11% Pagu Rp 1.033.864.844.500
920.839.179.273 ;
89%
= Realisasi = Sisa
Efisiensi Anggaran

Pada tahun 2024, Universitas Negeri Padang (UNP) berhasil melakukan efisiensi

anggaran sebesar Rp. 141.740.911.000, -. Hasil efisiensi tersebut diperoleh dari dana rupiah
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murni (APBN). Anggaran hasil efisiensi digunakan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan

yang lebih prioritas seperti, antara lain:

a. Insentif Capaian IKU per Prodi: Memberikan penghargaan kepada program studi yang
mencapai Indikator Kinerja Utama (IKU) sebesar Rp 330.000.000, -

b. Insentif Akreditasi Internasional per Prodi: Menghargai program studi yang berhasil
mendapatkan akreditasi internasional sebesar Rp 300.000.000, -

c. Insentif Akreditasi Unggul per Prodi: Diberikan kepada program studi yang meraih
akreditasi unggul Rp 645.000.000, -

d. Pembayaran Insentif Berbasis Kinerja (IBK): Pembayaran insentif berdasarkan kinerja
individu atau unit Rp 140.135.402.000, -

e. Dana Pendamping Hibah PKKM: Dukungan dana untuk hibah Program Kompetisi
Kampus Merdeka Rp 330.509.000,

Rp 141.740.911.000, -

D. Kinerja Lain-lain
1. Reformasi Birokrasi

Reformasi birokrasi yang telah dilaksanakan pada Universitas Negeri Padang (UNP)
adalah bagian dari upaya untuk menciptakan tata kelola pemerintahan yang lebih
transparan, akuntabel, efisien, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.
Reformasi birokrasi berfokus pada perbaikan layanan publik melalui digitalisasi dan
penyederhanaan proses layanan. Adapun langkah-langkah kerja yang telah dilakukan
pada Universitas Negeri Padang (UNP) dalam rangka mendukung pelaksanaan reformasi
birokrasi di tingkat Kementerian adalah sebagai berikut:
a. Pembentukan Tim RB/ ZI tingkat Universitas, Tim Penilai/Asesor Internal ZI dan

Pembentukan Tim Zona Integritas pada 10 Fakultas dan 1 Sekolah di UNP.

b. Melakukan sosialisasi implementasi RB/ ZI dengan mendatangkan narasumber dari

Tim RB Kemendikbud Ristek tahun 2024.
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c. Mengirimkan TIM RB dan ZI mengikuti Diklat ZI pada semua Angkatan Diklat yang
digelar oleh Tim RB/ ZI Kemendikbud Ristek.

d. Implementasi Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) pada 11 Unit
di UNP.

e. Membuat Laporan pelaksanaan ZI menuju WBK di portal INSPIRASI untuk semua
Fakultas, 5 Unit Kerja, Tim RB/ ZI Kemendikbud Ristek memberikan penilaian pada 5
unit yang diusulkan menuju zona Integritas yakni Fakultas Bahasa dan Seni (FBS),
Fakultas Teknik (FT), Fakultas llImu Keolahragaan (FIK), Fakultas Ilmu Sosial (FIS) dan
Sekolah Pascasarjana (SPs).

f. Melaunching implementasi ZI untuk Fakultas Kedokteran tahun 2024, sehingga sudah
ada 11 dari 12 Unit Kerja/ Fakultas yang melaksanakan ZI.

g. UNP ditunjuk oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) menjadi 5 PTN piloting untuk
program Penguatan Integritas Ekosistem Perguruan Tinggi Negeri (PIEPTN) dalam
Pendidikan Anti Korupsi (PAK) dan telah dilakukan survey dan pelatihan program PAK.

h. Mengintegrasikan capaian ZI UNP ke dalam Indeks Kinerja Utama (IKU) 11, capaian
UNP tahun 2024 sebanyak 90%.

Melalui upaya ini, diharapkan agar birokrasi lebih efisien, berintegritas, dan mampu
mendukung program-program pendidikan yang berdampak luas bagi masyarakat.

2. Informasi Capaian Kinerja Lainnya yang mendukung

Pada tahun 2024 terdapat capaian kinerja lainnya yang mendukung ketercapaian
indikator kinerja. Contoh ketercapaian terkait program pengentasan kemiskinan
ekstrim. Program pengentasan kemiskinan ekstrim ini merupakan dukungan universitas
terhadap program pemerintah guna mengurangi beban hidup masyarakat ekonomi
bawah khususnya dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Untuk
mewujudkan program pengentasan kemiskinan ini, UNP bekerjasama dengan mitra
yang berkaitan dengan penyaluran beasiswa maupun dana bantuan yang diperuntukkan
bagi mahasiswa yang kurang mampu. Adapun bentuk kerjasama dan mitra kerjasama
yang dijalin UNP tersebut adalah sebagai berikut:

a. Bantuan Tunggakan Uang Kuliah Tunggal (UKT)

Pada tanggal 26 November 2024 yang lalu, UNP menandatangani Perjanjian
Kerjasama dengan Bank Indonesia Perwakilan Sumatera Barat mengenai Program

Bantuan Uang Kuliah Tunggal. Program ini merupakan Corporate Social Responsibility
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(CSR) dari Bank Indonesia yang diupayakan oleh UNP untuk dapat disalurkan dalam
bentuk bantuan kepada mahasiswa-mahasiswa UNP yang sampai akhir bulan
Oktober 2024 masih menunggak pembayaran UKT. Hal ini dikarenakan keterbatasan
biaya dari orang tua untuk melunasi UKT tersebut. Dari 88 orang mahasiswa yang
tercatat berasal dari keluarga kurang mampu dengan tunggakan UKT yang bervariasi
dengan total tunggakan sebesar Rp. 188.400.000, Bank Indonesia Perwakilan

Sumatera Barat bersedia memberikan bantuan melalui sebuah perjanjian kerjasama.

b. Menjalin kerja sama dengan pengelola Beasiswa
1) Beasiswa Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADIK)

Beasiswa ADIK merupakan hasil kerjasama antara UNP dengan Pusat layanan
Pembiayaan Pendidikan Kemendikbud yang dokumennya ditandatangani pada
tanggal 10 September 2024. Beasiswa ini memang diupayakan oleh UNP untuk
membantu mahasiswa dalam membiayai kuliah dan memperoleh biaya hidup
kepada mahasiswa yang memenuhi persyaratan untuk mendapatkan beasiswa
tersebut. Adapun kategori penerima beasiswa ADIK ini antara lain:

- Mahasiswa yang berasal dari Papua;

- Mahasiswa yang memperoleh beasiswa Afirmasi Pendidikan Menengah
(ADEM) yang melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi;

- Mahasiswa yang berasal dari daerah 3T;

- Mahasiswa repatriasi, yaitu putra-putri Indonesia yang tinggal di daerah
perbatasan dengan negara tetangga yang orangtuanya bekerja di luar negeri;
dan

- Mahasiswa penyandang disabilitas.

Selama tahun 2024, terdapat 103 orang mahasiswa yang tercatat sebagai
mahasiswa penerima beasiswa ADIK ini. Adapun biaya yang ditanggung oleh
beasiswa ini berupa biaya hidup yang berkisar antara Rp. 6.000.000,- s.d Rp.
7.500.000,- per semester, dan rerata UKT (rata-rata UKT pada masing-masing
program studi mahasiswa). Selama tahun 2024, biaya hidup untuk mahasiswa
penerima beasiswa ADIK tercatat sebesar Rp. 7.317.600.000,- dan pembayaran
UKT sebesar Rp. 619.543.000,-.
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2) Beasiswa Pendidikan Tinggi (BPI)

Kerja sama yang dilakukan UNP dengan Balai Pembiayaan Pendidikan Tinggi
berupa penyaluran beasiswa kepada mahasiswa program sarjana dan magister ini
juga merupakan salah satu bentuk Upaya UNP mendukung program pemerintah
dalam pengentasan kemiskinan. UNP bekerja sama dengan mitra untuk
menyalurkan beasiswa dan bantuan biaya hidup untuk mahasiswa kurang mampu
yang memiliki prestasi akademik. Selama rentang tahun 2024, tercatat 58 orang
mahasiswa yang terbantu oleh beasiswa BPI ini, dengan total uang saku Rp.
98.000.000,- selama satu tahun dan UKT sejumlah Rp. 191.000.000,- yang
diberikan selama tahun 2024.

3) Beasiswa dari Pemerintah Daerah.

Ada beberapa beasiswa dari pemerintah daerah yang dikelola oleh UNP yang
diperuntukkan bagi putra-putri yang berasal dari daerah yang melanjutkan
Pendidikan di UNP, diantaranya: Pemerintah Kota Padang Panjang, Pemerintah
Kabupaten Lebong, dan Pemerintah Provinsi Bengkulu. Semua bentuk beasiswa
yang diberikan oleh Pemerintah Daerah tersebut adalah untuk membantu biaya
hidup dan UKT mahasiswa yang kurang mampu tapi memiliki prestasi akademis
yang bagus sehingga mereka bisa menyelesaikan studi mereka untuk meraih masa
depan mereka yang lebih baik.

3. Inovasi
Pada tahun 2024, Universitas Negeri Padang melakukan beberapa inovasi untuk
penguatan tata kelola, yaitu:
a. Aplikasi MyUNP
Aplikasi MyUNP merupakan aplikasi yang digunakan untuk sistem presensi
kehadiran pegawai, baik dosen maupun tenaga kependidikan. Aplikasi ini diluncurkan
padatanggal 17 Agustus 2024. Aplikasi ini merupakan aplikasi presensi kehadiran dan
kepulangan pegawai melalui ponsel masing-masing pegawai. Dengan aplikasi MyUNP
ini, pegawai diberi kemudahan untuk melakukan presensi kehadiran dimanapun
selagi berada dalam jangkauan jaringan aplikasi ini. MyUNP menggantikan mesin
presensi sebelumnya yang bersifat stationary sehingga pegawai harus merekam
kehadiran pada tempat tertentu dimana perangkat tersebut dipasang.
Meskipun diluncurkan pada tanggal 17 Agustus 2024, tetapi penggunaan aplikasi

tersebut masih bersifat uji coba. Aplikasi ini resmi digunakan per tanggal 1 Oktober
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2024. Semua presensi terekam dalam aplikasi tersebut, diantaranya: Presensi di
kantor, presensi di luar kantor, presensi tugas lembur agenda kegiatan yang akan
dilaksanakan di tingkat universitas maupun unit lainnya. Pegawai juga dapat
melakukan presensi kehadiran diluar kantor disaat pegawai ditugaskan untuk bekerja
diluar kota. MyUNP juga memuat berita-berita terbaru kegiatan vyang
diselenggarakan oleh UNP.

Sampai saat ini aplikasi MyUNP tersebut terus dikembangkan dan nantinya akan

terkoneksi dengan aplikasi lainnya.

AWK Hi, DodiMarta Nanda, S.Pd., M.Pd.
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Gambar 3.12 Aplikasi MyUNP

b. Aplikasi Sistem Informasi manajemen Tugas Akhir (SIMTA)

SIMTA adalah aplikasi yang digunakan untuk proses pelaksanaan tugas akhir
mahasiswa. Aplikasi yang dikembangkan oleh Direktorat Akademik ini memuat
seluruh proses bisnis kegiatan tugas akhir mahasiswa, mulai dari pengajuan judul
tugas akhir, penunjukan pembimbing, proses pembimbingan, penunjukan dosen
penguji hingga penentuan tanggal ujian akhir. Selain itu aplikasi ini juga memuat
proses pembimbingan yang dilakukan oleh dosen kepada mahasiswa, termasuk

catatan-catatan perbaikan dan tanggal pembimbingan dilakukan.
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Adapun user yang menggunakan aplikasi ini adalah Koordinator program studi,
mahasiswa, dosen pembimbing, dosen penguji serta tim admin dari Direktorat
Akademik. Adapun output akhir dari aplikasi ini adalah keluarnya nilai tugas akhir
mahasiswa. Dengan adanya aplikasi ini, Direktorat Akademik dan Koordinator Prodi
bisa memantau perkembangan mahasiswa dalam proses tugas akhirnya. Jika ditemui
hambatan, Direktorat Akademik dan koordinator Prodi dapat langsung mengambil
Tindakan. Berikut ini disampaikan beberapa link yang berkaitan dengan penggunaan

aplikasi SIMTA:

Link Website https://simta.unp.ac.id/

Tutorial pengoperasian SIMTA https://youtu.be/ylFpLIfQt-
U?si=SpKJFsBePj6XAEhc

User manual aplikasi SIMTA bagi | https://youtu.be/ZPm9ZNPdt1g?si=45gyrfXUMk
coordinator Program Studi UNP | HzQhO

User manual Aplikasi SIMTA bagi | https://youtu.be/lyzMaUez0Tw?si=XSGGURS1C3
Pengelola Tugas Akhir UNP tYhxHg

User manual Aplikasi SIMTA | https://youtu.be/vpTgDsisUUk?si=40R1PBh5e E
Tutorial penguji di UNP tmaR2

User manual Aplikasi SIMTA | https://youtu.be/vignx7zeaC4?si=PrStxliDLMn1
tutorial pembimbing di UNP M6Dk

4. Penghargaan
Pada tahun 2024, Universitas Negeri Padang mendapatkan penghargaan atas
capaian kinerja, diantaranya:
a. Silver Winner Perguruan Tinggi dengan LMS Teraktif (SPADA Awards)

Learning Management System (LMS) adalah salah satu fitur di platform Merdeka
Mengajar yang digunakan untuk kegiatan program
pendidikan/pembelajaran/pelatihan yang diselenggarakan oleh Direktorat Guru dan
Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi.
LMS digunakan untuk mendukung proses pembelajaran, penyediaan konten
pembelajaran, serta pelacakan dan penilaian kinerja peserta didik dalam suatu
institusi atau organisasi. Pemanfaatan LMS oleh Perguruan Tinggi diperlombakan

untuk memperoleh penghargaan melalui SPADA Awards.
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B)
@ AR EX KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, dan TEKNOLOGI
2024

sgﬂggfﬂAMN TERBAIK 1 TERBAIK 2 TERBAIK 3

KEMAHASISWAAN

KATEGORI
SPADA AWARDS

Universitas Negeri Surabaya Universitas Negeri Padang Universitas Telkom

SUB KATEGORI
Perguruan Tinggi
dengan Learning
Management Sistem
Teraktif Tingkat Nasional
Tahun 2024

Gambar 3.13 Silver Winner Perguruan Tinggi dengan LMS Teraktif (SPADA Awards)

b. Silver Winner Perguruan Tinggi dengan Kerja Sama Industri Terbaik (Anugerah Kerja
Sama)

Anugerah Kerjasama yang diselenggarakan oleh Kemendiktisaintek bertujuan
untuk mendorong kegiatan kerja sama perguruan tinggi dalam implementasi
Merdeka Belajar Kampus Merdeka dan pencapaian Indikator Kinerja Utama
Perguruan Tinggi. Anugerah kerja sama ini merupakan prestasi yang diperoleh UNP
di tahun 2024 karena telah memenuhi kriteria penilaian yang ditetapkan oleh
Kemendiktisaintek, diantaranya: penilaian dari segi dukungan pimpinan, kualitas
perencanaan kegiatan kerja sama, bentuk dan capaian kerja sama pada tahun 2023-

2024, serta kualitas SOP kerja sama dengan dunia industri.

B\
é il KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, dan TEKNOLOGI
2024

ANUGERAH GOLD WINNER SILVER WINNER BRONZE WINNER

KERJA SAMA

Institut Pertanian Bogor Universitas Negeri Padang Institut Teknologi Bandung
KATEGORI
PTN-BH

g Universitas Padjadjaran .- Universitas Indonesia
-

SUB KATEGORI Universitas Negeri Semarang
PERGURUAN TINGGI

DENGAN KERJA SAMA

INDUSTRI TERBAIK

Gambar 3.14 Silver Winner Perguruan Tinggi dengan Kerja Sama Industri Terbaik

c. Bronze Winner Pengelolaan Laporan kerja Sama Terbaik (Anugerah Kerja Sama)
Pengelolaaan Laporan Kerja Sama (Lapkerma) merupakan salah satu dari enam

kriteria Lomba Anugerah kerja Sama Diktisaintek 2024. Indikator yang dinilai dalam
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pengelolaan kerja sama ini adalah jumlah dokumen naskah kerja sama. Untuk
dokumen Letter of Intent (Lol)/Memorandum of Understanding (MoU)/Nota
Kesepahaman, diberi bobot penilaian 0,5. Sedangkan untuk dokumen Memorandum
of Agreement (MoA)/Implementing Arrangement (IA)/ Kontrak Kerja diberi bobot
penilaian 1. Data dokumen naskah kerja sama yang dinilai berasal dari data yang ada
di aplikasi Laporkerma yang diunggah oleh masing-masing PTN. Data capaian pada
pengelolaan Laporan Kerja Sama ini sekaligus menjadi data capaian IKU 6 (Jumlah
Kerja Sama per prodi S1 dan D4/D3/D2/D1).

B
@ et KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, dan TEKNOLOGI
2024

ANUGERAH GOLD WINNER SILVER WINNER BRONZE WINNER

KERJA SAMA

Universitas Indonesia Universitas Diponegoro Universitas Pendidikan Indonesia

SUB KATEGORI
PENGELOLAAN LAPORAN
KERJA SAMA
LAPORKERMA TERBAIK

GORI
“BH - :
Universitas Negeri Universitas Syiah Kuala s Universitas Negeri Padang
2 Surabaya | 4 .

-ii:

Gambar 3.15 Bronze Winner Pengelolaan Laporan kerja Sama Terbaik

. Bronze Winner Majalah (Anugerah Humas)

Anugerah Humas Diktisaintek 2024 diselenggarakan dengan tujuan memberikan
apresiasi terhadap prestasi dan hasil karya Perguruan Tinggi serta untuk
menumbuhkan semangat kompetisi yang positif di bidang kehumasan. Dari enam
kategori yang diperlombakan untuk tahun 2024, UNP bisa meraih Bronze Winner
pada sub kategori Majalah Instansi. Penilaian yang dilakukan oleh juri pada lomba
subkategori majalah instansi ini yaitu menekankan pada segi penilaian layout, desain,
dan tema majalah. Penilaian juga dititikberatkan pada kreativitas, gaya bahasa, dan

gaya penulisan setiap konten dalam dua edisi terakhir majalah instansi.
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@ e THE KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, dan TEKNOLOGI
2024

ANUGERAH GOLD WINNER SILVER WINNER BRONZE WINNER

HUMAS

Universitas Sebelas Institut Pertanian Bogor Universitas

KATEGORI Maret Syiah Kuala
PTN BH Universitas Indonesia Universitas Universitas Negeri Padang ™k
Negeri Yogyakarta

SUB KATEGORI
MAJALAH

Gambar 3.16 Bronze Winner Majalah (Anugerah Humas)

e. Gold Winner Prof. Dr. Rahadian Zainul, M.Si. Dosen Peraih Sinta Awards dengan
Skor Tertinggi usia di atas 40 tahun

Prof. Dr. Rahadian Zainul merupakan salah seorang dosen pada Departemen

Kimia, Fakultas Matematika dan IiImu Pengetahuan Alam. Adapun kepakaran beliau

adalah Chemistry/Physical chemistry. Pada tahun ini beliau memperoleh Gold Winner

pada Anugerah Riset, Teknologi, dan Pengabdian Kepada Masyarakat untuk kategori

Dosen Berprestasi (SINTA Awards) dengan sub kategori Dosen Berprestasi dengan

usia di atas 40 tahun dengan Sinta Skor Tertinggi periode tahun 2021-2023.

P)
@ s KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, dan TEKNOLOGI
2024

:"”Gf“‘”A GOLD WINNER SILVER WINNER BRONZE WINNER
nugerah Riset,

Teknologi, dan
Pengabdian Kepada Masyarakat RAHADIAN ZAINUL MENALDI RASMIN NADI SUPRAPTO

Universitas Indonesia i
B ccon (Universitas Negeri Padang) ( ) (Universitas Negeri Surabaya)
Dosen Berprestasi (SINTA Award)

A <
SUB KATEGORI
Dosen berprestasi
dengan usia di atas 40 tahun
dengan Sinta Skor Tertinggi
periode tahun 2021-2023

Gambar 3.17 Gold Winner Prof. Dr. Rahadian Zainul, M.Si. Dosen Peraih Sinta Awards
dengan Skor Tertinggi usia di atas 40 tahun
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f. Bronze Winner Bidang Ekonomi Digital oleh Dr. Arie Yulfa, ST, M.Sc. (Anugerah
Prioritas Nasional)

Dr. Arie Yulfa ST, M.Sc. merupakan dosen pada Departemen Geografi, Fakultas

llImu Sosial dengan bidang kepakaran Earth and Space Sciences/Space sciences. Pada

tahun ini beliau memperoleh Bronze Winner pada Anugerah Prioritas Nasional,

Bidang Ekonomi Digital.

.\
é o KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, dan TEKNOLOGI
2024 -

ANUGERAYH

PRIORITAS NASIONAL

Kahlil Arie Yulfa
BIDANG Universitas Syiah Kuala Universitas Negeri Padang
EKONOMI DIGITAL

Gambar 3.18 Bronze Winner Bidang Ekonomi Digital oleh Dr. Arie Yulfa, ST, M.Sc.
(Anugerah Prioritas Nasional)

g. Penghargaan Perguruan Tinggi Informatif
Penghargaan Keterbukaan Informasi Publik yg diperoleh UNP untuk yang kelima
kalinya selama 5 tahun berturut-turut sebagai Perguruan Tinggi Informatif semakin
memperpanjang deretan prestasi UNP. Anugerah ini diterima langsung oleh Rektor
UNP dari Komisi Informasi (KI) Pusat pada acara Malam Anugerah Keterbukaan

Informasi pada tanggal 17 Desember 2024 yang lalu.

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH PALEMBANG
UNIVERSITAS TIDAR
UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG

Gambar 3.19 Penghargaan Perguruan Tinggi Informatif
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h. Penghargaan KLH atas Partisipasi UNP dalam Program Kampung Iklim melalui KKN
Tematik
UNP menerima penghargaan dari Kementerian Lingkungan Hidup Republik
Indonesia atas kontribusinya dalam mendukung Program Kampung Iklim (ProKlim).
Penghargaan ini diberikan secara langsung oleh Menteri Lingkungan Hidup, Dr. Siti
Nurbaya kepada Rektor UNP atas dedikasi UNP dalam melaksanakan KKN Tematik

ProKlim secara rutin selama tiga tahun terakhir.

Gambar 3.20 Penghargaan KLH atas Partisipasi UNP dalam Program Kampung Iklim
melalui KKN Tematik
i. Akreditasi Internasional FIBAA
Universitas Negeri Padang (UNP) berkomitmen untuk mewujudkan visinya
menjadi universitas yang bermartabat dan bereputasi internasional salah satunya
dengan memprogramkan prodi-prodi untuk memiliki akreditasi internasional. Tahun
2024, UNP mendaftarkan 12 program studi untuk akreditasi internasional FIBAA
(Foundation for International Business Administration Accreditation). FIBAA adalah
sebuah lembaga akreditasi internasional yang berbasis di Bonn, Jerman, dan didirikan
pada tahun 1994. Lembaga ini berfokus pada akreditasi program studi dan institusi
pendidikan tinggi dalam bidang manajemen, ekonomi, hukum, ilmu sosial, dan

disiplin terkait lainnya. FIBAA memiliki reputasi tinggi dalam memastikan standar

Laporan Kinerja Tahun 2024 101



kualitas pendidikan tinggi di tingkat internasional. 12 Prodi tersebut dibagi menjadi 3
cluster yang berasal dari 4 Fakultas yakni, Fakultas Bahasa dan Seni (FBS), Fakultas
IlImu Keolahragaan, Fakultas [Imu Sosial dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 12 program
studi yang dimaksud adalah:

1) Sastra Indonesia (S1)

2) Bahasa dan Sastra Inggris (S1)

3) llmu Administrasi Negara (S1)

4) Pendidikan Sejarah (S1)

5) Pendidikan Sosiologi (S1)

6) Pendidikan Kepelatihan Olahraga (S1)

7) llmu Keolahragaan (S1)

8) Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi (S1)

9) Akuntansi (S1)

10) Ekonomi Pembangunan (S1)

11) Manajemen (S1)

12) Pendidikan Ekonomi (S1)

Persiapan pelaksanaan akreditasi internasional sudah berlangsung sejak 2023,
yakni fokus untuk kesiapan program studi dari segi pemenuhan sarana dan prasarana
yang mendukung pelaksanaan akreditasi internasional tersebut. Tahun 2024 fokus
untuk penyusunan Self Assessment Report (SER) sesuai dengan format yang telah
diberikan oleh tim FIBAA yang dikoordinir oleh Badan Penjaminan Mutu Internal
(BPMI) yang bertanggung jawab untuk mengelola persiapan dan pelaksanaan
akreditasi baik nasional maupun internasional di UNP. Setelah penyusunan dokumen
SER, dilakukan submit dan selanjutnya pelaksanaan visitasi secara daring. Pada
Desember 2024 UNP berhasil memperoleh sertifikat terakreditasi dari FIBAA. Salah
satu indikator berhasilnya UNP mencapai akreditasi FIBAA adalah tingginya
implementasi Kerjasama internasional, jumlah kelas internasional dan juga aktivitas
dosen dan mahasiswa dengan universitas di luar negeri. Dengan diperolehnya
sertifikasi secara internasional semakin memperkuat posisi UNP untuk bersaing
dalam jajaran kampus dunia dan memperkuat visinya menjadi kampus yang berkelas
dunia. Prodi yang memperoleh akreditasi internasional diharapkan juga dapat

meningkatkan reputasi program studi dan minat masyarakat untuk memilih program
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studi tersebut, sehingga secara otomatis meningkatkan jumlah peminat dan
meningkatkan daya saing calon mahasiswa. Perolehan akreditasi internasional juga
akan mempermudah prodi dan juga universitas untuk dapat menjalin Kerjasama
internasional dalam bidang Pendidikan pengajaran, penelitian dan pengabdian
kepada Masyarakat sehingga otomatis akan meningkatkan kinerja UNP. Saat ini UNP
sudah memiliki 33 Prodi yang sudah terakreditasi internasional yakni dari Lembaga

AUN-QA, AQAS dan ASIIN.

5. Program Crosscutting/Collaborative
Pada tahun 2020-2024 yang masih berlaku, Universitas Negeri Padang melakukan
program crosscutting/collaborative berupa pendirian program studi Program Profesi
Insinyur (PPl). Pembukaan program studi ini telah disiapkan sejak tahun 2023 oleh Tim
Task Force UNP.
a. Pihak-pihak yang terlibat dalam proses Pendirian Program Studi Program Profesi
Insinyur

Pembukaan Program Studi PPI dengan gelar lulusan Insinyur (Ir) ini mendapat
dukungan dari pihak sebagai berikut:

1) Pengurus Pusat Persatuan Insinyur Indonesia (PII).
2) Pengurus Pll Wilayah Sumatera Barat.

Dukungan tersebut dibuktikan dengan adanya Nota Kesepahaman antara
Persatuan Insinyur Indonesia dengan Universitas Negeri Padang tentang
Penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi Dan Kerjasama Bidang Pendidikan
Keprofesian Nomor 009/MOU-PII/X/2023 dan 3989/UN35/KS/2023 tanggal 20
Oktober 2023 dan Perjanjian Kerja Sama antara Persatuan Insinyur Indonesia dengan
Universitas Negeri Padang tentang Pendirian Program Studi Program Profesi Insinyur
(PSPPI) nomor 011/PKS-PlI/X/2023 dan 3997/UN35/KS/2023 tanggal 20 Oktober
2023.

b. Peran UNP dan Pengurus Pusat Pll dan Pengurus Pll Wilayah Sumatera Barat
1) Peran Pengurus Pusat Pll dan Pengurus PIl Wilayah Sumatera Barat
Dalam proses penyusunan dokumen pendirian program studi Program Profesi
Insinyur yang dilaksanakan semenjak awal tahun 2024, dukungan penuh Pll dalam

membantu UNP terlihat dari peran sertanya dalam aktivitas-aktivitas berikut:
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a) Membantu UNP dalam menyusun kurikulum Program Studi Program Profesi
Insinyur;

b) Membantu UNP mendapatkan akses kerjasama magang praktek profesi
insinyur dengan pihak, pemerintah, dan atau pihak terkait lainnya;

¢) Membantu UNP dalam menetapkan uraian kompetensi lulusan Program Studi
Program Profesi Insinyur;

d) memberikan rekomendasi terkait pemenuhan syarat dosen Program Studi
Program Profesi Insinyur;

e) membantu mensosialisasikan Program Studi Program Profesi Insinyur.

Adapun peran serta lainnya dari PIl dalam memberikan dukungan terhadap
keberlanjutan lulusan Program Profesi Insinyur ini adalah:

a) Mendaftarkan lulusan Program Studi Program Profesi Insinyur yang dilaporkan
oleh UNP ke dalam data base PII;

b) Memberikan pelayanan penyelenggaraan Uji Kompetensi;

c) Memberikan pelayanan perolehan Sertifikat Kompetensi Insinyur Profesional
bagi lulusan Program Studi Program Profesi Insinyur;

d) Memberikan pelayanan perolehan Surat Tanda Registrasi Insinyur (STRI) bagi
lulusan Program Studi Program Profesi Insinyur Pihak Kedua yang telah
memperoleh sertifikat kompetensi insinyur.

2) Peran Universitas Negeri Padang
Timbal balik dari peran serta Pll dalam membantu pendirian Prodi PPI
tersebut, pihak UNP memberikan bantuan fasilitasi tata cara pembayaran biaya-
biaya yang mengacu pada aturan dan ketentuan hukum yang berlaku seperti
pembayaran biaya pencatatan; biaya registrasi dan iuran tahunan keanggotaan

Persatuan Insinyur Indonesia, biaya uji kompetensi, dan biaya registrasi Surat

Tanda Registrasi Insinyur dari insinyur lulusan Program Studi Program Profesi

Insinyur.

c. Dampak pendirian Program Studi Program Profesi Insinyur
1) Berdirinya Program Studi Program Profesi Insinyur
Setelah melaksanakan seluruh persiapan dan pemenuhan persyaratan

pendirian program Studi PPI, akhirnya Program studi PPl resmi dibuka dengan
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keluarnya SK Rektor Nomor 1849/UN35/DT. 03.02/ 2024 tertanggal 11 Desember
2024 dan telah mendapat penilaian dari Surat Keputusan Lembaga Akreditasi
Mandiri Program Studi Keteknikan Nomor 0834/SK/LAM Teknik/P1/X11/2024,
tanggal 5 Desember 2024, tentang Peringkat Akreditasi Program Studi Program
Profesi Insinyur Universitas Negeri Padang.
2) Bertambahnya dosen UNP yang memiliki Sertifikat Profesi Insinyur

Dengan berdirinya program studi Program Profesi Insinyur di UNP, akan
mempermudah dosen-dosen UNP yang memiliki latar belakang pendidikan
keteknikan untuk mengikuti Program Profesi Insinyur sehingga diharapkan jumlah

dosen yang bergelar insinyur.

3) Bertambahnya jumlah Dosen Praktisi
Berdirinya Program Studi Program Profesi Insinyur, diharapkan UNP akan
terus mengembangkan keilmuannya dalam bidang profesi keinsinyuran dengan
mengundang dosen-dosen praktisi yang betul-betul pakar di bidangnya untuk
mengajar di UNP. Dengan kehadiran dosen-dosen praktisi akan menjawab
tantangan profesionalitas penyelenggaraan program, karena begitu besarnya

permintaan dan harapan terhadap lulusan pada bidang profesi ini.

Gambar 3.21 MoU dan MoA pendirian program Studi Program Profesi Insinyur antara
UNP dengan Persatuan Profesi Insinyur Indonesia
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